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ABSTRAK

WAHYU RAHMAWATI. Peran Guru dalam Film Laskar Pelangi dan
Relevansinya dengan Pendidikan Agama lIslam. Skripsi. Yogyakarta: jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2010.

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya
pemahaman dan penghayatan guru terhadap peran-perannya sebagai pendidik.
Indikasinya karena guru masih terfokus pada masalah gaji yang sedikit,
kedudukan yang rendah dan keterpaksaan menjadi guru. Sehingga perlu dilakukan
upaya yang dapat membuka paradigma baru mengenai peran guru. Salah satunya
dengan menonton film yang bertema pendidikan dibandingkan hanya melalui
penataran atau training-training. Terlebih menjadi guru Pendidikan Agama Islam
(PAI) bukanlah hal yang mudah karena di satu sisi, guru adalah pendidik dan
pengajar pada umumnya, tetapi di sisi lain juga harus mengajarkan ilmu agama
Islam yang mencakup ranah normatif dan ranah terapan. Berawal dari masalah
tersebut, peneliti berasumsi bahwa guru dapat lebih memahami perannya dengan
menonton film Laskar Pelangi karena dalam film tersebut terdapat peran guru
yang patut diteladani. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru
dalam film Laskar Pelangi dan relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan obyek film
Laskar Pelangi. Pendekatannya adalah hermeneutik yaitu pendekatan dengan
menafsirkan makna yang ada dalam film. Pengumpulan datanya menggunakan
metode dokumentasi dan analisis datanya adalah content analysis terhadap isi dari
film Laskar Pelangi.

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru dalam film
Laskar Pelangi sebanyak 24 butir. Semua peran tersebut dapat diidentifikasi dan
dipilah menjadi tiga bagian. Ketiga bagian tersebut yaitu (1) peran guru terhadap
pengembangan potensi dirinya, (2) peran guru terhadap pengembangan peserta
didik, dan (3) peran guru yang memiliki dampak luas kepada masyarakat. Adapun
peran guru dalam pengembangan potensi dirinya yaitu: peran sebagai aktor,
pribadi, pekerja rutin dan administrator. Peran guru dalam pengembangan peserta
didik yaitu peran sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih, penasehat,
model dan teladan, supervisor, kulminator, evaluator, motivator, dinamisator,
manager, leader, pengawet, pembawa cerita, pembaharu dan fasilitator.
Sedangkan peran guru yang memiliki dampak luas terhadap masyarakat yaitu:
peran sebagai emansipator, pembangkit pandangan, dan pendorong kreativitas.

Keterkaitan antara peran guru dalam film Laskar Pelangi dengan PAI
dapat dilihat dari peran guru sebagai, mu'allim, murabby, mursyid, mudarris,
mu'addib, dan ustadz. Peran sebagai ustadz adalah peran yang mendasari peran
lainnya sehingga memiliki kaitan dengan tujuan (melaksanakan tujuan), peserta
didik (sebagai pemberi materi kepada peserta didik), materi (penyampai materi),
metode (menggunakan metode sesuai kemampuan peserta didik), evaluasi
(melaksanakan evaluasi untuk mengetahui tingkat keberhasilan pembelajaran),
dan lingkungan (menciptakan lingkungan yang islami).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru adalah sosok yang tidak dapat dilepaskan dari dunia pendidikan
karena maju tidaknya pendidikan di suatu negara dipengaruhi oleh guru.
Dalam Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2005 yang membahas tentang Guru
dan Dosen, disebutkan bahwa "Guru adalah pendidik profesional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah".! Hal ini menegaskan
bahwa guru adalah orang profesional yang dipercaya masyarakat dan negara
untuk melaksanakan proses pembelajaran dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa.

Akan tetapi, saat ini banyak di antara para guru yang merasa bahwa
profesi guru adalah pekerjaan yang memiliki kedudukan rendah jika
dibandingkan dengan pekerjaan dokter, hakim, pengacara, pengusaha atau
pekerjaan lainnya. Masyarakat juga berpandangan sempit bahwa gaji seorang
guru masih sedikit sehingga kurang untuk mencapai kesejahteraan hidup.?

Profesi guru juga menjadi profesi yang mudah tercemar dalam artian

masih banyak orang yang memaksakan diri menjadi guru walaupun

! Tim Redaksi Fokusmedia, Himpunan Peraturan Perundang-undangan tentang Guru dan
Dosen, (Bandung: Fokusmedia, 2005), hal. 2.

2 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoretis dan Praktis, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006), hal. 138.



sebenarnya yang bersangkutan tidak mempunyai keahlian sebagai guru. Hal
ini menjadikan pekerjaan guru terkesan hanya "asal-asalan™ karena siapa saja
berpeluang menjadi guru asal mempunyai pengetahuan.®

Contohnya adalah Raja Dima yang bekerja sebagai seorang petani, harus
menjadi guru di SD Sigoring-goring karena tidak tega melihat anak-anak di
kampungnya putus sekolah. Tidak ada lagi guru yang berkeinginan mengajar
di desa tersebut karena terpencil dan tidak pernah dialiri listrik. Sehingga sejak
tahun 2004, Raja Dima harus mengajar dari kelas 1 sampai kelas 6 sendirian
dengan imbalan mendapat 9 cangkir beras dari setiap orang tua per bulan.’
Keadaan ini tentu tidak sinkron dengan prestasi Indonesia yang setiap
tahunnya selalu meluluskan calon pendidik dari pendidikan formal menjadi
Sarjana Pendidikan dan telah memiliki guru-guru profesional dalam setiap
bidang pelajaran. Tetapi di sisi lain, masih ada sebagian wilayah Indonesia
yang kekurangan guru walaupun hanya guru yang mengajar di sekolah dasar.

Permasalahan-permasalahan tersebut yang biasanya mengakibatkan guru
kurang memahami dan menghayati perannya dengan sungguh-sungguh.
Padahal ditinjau dari sudut masyarakat dan negara maupun ditinjau dari sudut
agama, pekerjaan sebagai guru adalah pekerjaan luhur dan mulia. Guru
sebagai pendidik adalah seorang yang berjasa besar terhadap masyarakat dan

negara.’

hal.

* Moch. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009),
2.
* Blog Resmi Film Laskar Pelangi, "Laskar Pelangi The Movie On Kick Andy",

http://laskarpelangithemovie.blogspot.com/2008/09/laskar-pelangi-movie-on-kick-andy.html

dalam Google.com., 18 November 2009.

> M. Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoretis dan Praktis, hal.138.



Fenomena kurangnya pemahaman guru terhadap peran-perannya perlu
mendapat perhatian dalam sistem pendidikan Indonesia pada umumnya dan
pendidikan Islam khususnya, karena Pendidikan Agama Islam turut berperan
dalam sistem pendidikan nasional. Terlebih guru agama yang dalam hal ini
adalah guru Pendidikan Agama Islam yang masih dipercaya masyarakat
mampu memberikan landasan hidup dan nilai-nilai moral agar anak-anaknya
tidak mudah terseret dalam arus globalisasi dengan memberikan pendidikan
dari segi normatif dan terapan dari agama Islam.

Dampak dari globalisasi ini juga yang telah mengakibatkan pergeseran
dalam peran guru. Jika dari dulu hingga sekarang guru hanya berperan sebagai
orang yang mengajari, menggurui, dan sebagai makhluk yang serba bisa,
maka sekarang harus bergeser peran menjadi sosok yang lebih memberikan
motivasi, inspirasi, fasilitasi serta kawan dialog bagi peserta didiknya. Peran-
peran seperti itu harus lebih diperlihatkan terutama pada peserta didik yang
mengalami kompleksitas persoalan.’ Karena persoalan yang dihadapi peserta
didik di era globalisasi ini lebih rumit dibandingkan dengan zaman yang
dialami para gurunya dahulu.

Guru saat ini dituntut lebih maju, lebih pintar, memahami perkembangan
zaman dan sadar terhadap munculnya hal-hal baru. Salah satunya adalah
kemajuan dalam perfilman Indonesia yang ditandai dengan banyaknya film
yang dihasilkan oleh sineas-sineas Indonesia. Film telah menjadi salah satu

tontonan yang digemari oleh berbagai kalangan karena selain mempunyai

¢ Darmaningtyas, Pendidikan Rusak-rusakan, (Yogyakarta: PT LKiS Pelangi Aksara, 2005),
hal.198.



fungsi hiburan, film juga syarat akan nilai-nilai yang ingin disampaikan
seperti nilai pendidikan, budaya, ekonomi dan sebagainya. Guru dapat
memanfaatkan keadaan ini, dengan cara menjadikan film sebagai ruang
belajar bagi guru untuk meningkatkan kompetensinya.

Alasannya karena "film adalah media komunikasi massa Yyang
merupakan sarana pencerdasan kehidupan bangsa dan pengembangan potensi
diri...."" Sehingga jelas bahwa melalui film, guru dapat mengembangkan
potensi-potensi yang ada dalam dirinya dan membuka cara pandang atau
paradigma baru mengenai realitas peran guru di Indonesia. Guru tidak hanya
terfokus pada lingkup kehidupan yang terjadi di sekitarnya saja, tetapi juga
peka terhadap lingkup kehidupan lain yang memiliki nasib sama dengan
profesinya. Hal ini dapat menjadi alternatif lain dari peningkatan kualitas guru
selain hanya melalui penataran atau training-training yang sering dijalani.

Salah satu film yang dapat dijadikan rujukan dalam pengembangan
potensi guru terkait dengan permasalahan peran guru dalam pendidikan adalah
film Laskar Pelangi. Peran guru dalam film tersebut patut dicontoh dan
diteladani oleh para guru karena di dalamnya menyimpan pesan bagi seluruh
masyarakat tentang arti pentingnya pendidikan khususnya mengenai peran
guru.

Film tersebut menceritakan dua orang guru, yaitu Pak Harfan dan Bu

Muslimah (Bu Mus) yang gigih dalam mempertahankan sekolah agar tidak

" Direktorat Jenderal Peraturan Perundang-undangan Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia, "Undang-Undang RlI Nomor 33 Tahun 2009 tentang Perfilman,"
http://www.djpp.depkumham.go.id/index.php/undang-undang dalam Google,com., 27 Januari
2010.




ditutup. Walaupun hanya mempunyai sepuluh orang murid, guru tersebut tetap
optimis bahwa murid-murid tersebut pantas memperoleh pendidikan dan
menggapai cita-cita setinggi-tingginya. Seperti penggalan dialog Pak Harfan
dan Bu Muslimah dalam film Laskar Pelangi berikut ini:

Pak Harfan : "Yang penting kité, kité ndak boleh putus asa. Tugas kité
adalah ngeyakini murid-murid ini bahwa mereké berani
punya cita-cita."

Bu Mus : "Kité berdué harus kerja keras lebih keras lagi pak, biar
semua orang percaya, bahwa sekolah ini ada dan pantas
untuk dipertahankan. Kité berdué harus kerja lebih keras
lagi, lebih keras lagi."®

Alasan lain yang mengukuhkan Film Laskar Pelangi sebagai film yang

bertemakan pendidikan adalah adanya sekitar 1000 guru, mulai dari guru SD,
SMP dan SMA, yang menonton secara gratis Film Laskar Pelangi dalam
pemutaran perdananya di Blitz Megaplex, Bandung. Acara nonton gratis ini
dimaksudkan sebagai salah satu bentuk penghargaan bagi para insan pendidik,
atas segala jerih payahnya yang telah mendidik murid-muridnya tanpa kenal
lelah. Film Laskar Pelangi ini juga merupakan sebuah pengingat bagi seluruh
lapisan masyarakat, khususnya para guru, bahwa proses pendidikan itu harus
tetap berlangsung dalam keadaan apapun dan di manapun.’

Melihat latar belakang masalah tersebut, peneliti tertarik untuk

mengadakan penelitian dalam film Laskar Pelangi khususnya mengenai peran
guru karena film ini patut dicontoh dan diteladani oleh guru dalam

meningkatkan perannya sebagai pendidik untuk memajukan sistem

pendidikan.

® Dialog diambil dari transkrip film Laskar Pelangi yang disutradarai oleh Riri Riza.
’ KOMPAS.com, 1000 Guru Nonton Film Laskar Pelangi”,
http://m.kompas.com/xl/read/data/2008.09.25.17013235 dalam_Google.com., 03 Februari 2010.




B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat disusun rumusan
masalah penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana peran guru dalam film Laskar Pelangi?
2. Bagaimana relevansi peran guru dalam film Laskar Pelangi dengan

Pendidikan Agama Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran guru
yang terdapat dalam film Laskar Pelangi dan mengetahui relevansi antara
peran guru dalam film dengan Pendidikan Agama Islam.
2. Kegunaan Penelitian
Sesuatu yang dimulai dengan suatu prosedur sistematik, pasti
mempunyai kegunaan baik teoritis maupun praktis. Demikian juga dalam
penelitian ini yang mempunyai kegunaan, baik teoritis maupun praktis
sebagai berikut:
a. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini secara teoritis berguna sebagai langkah awal dalam
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan peran guru, menambah
khasanah pengetahuan dan referensi di dunia kepustakaan, dan sebagai
bahan renungan untuk perbaikan mutu pendidikan Indonesia

khususnya yang terkait dengan peran guru.



b. Kegunaan Praktis
Penelitian ini secara praktis berguna untuk memberikan
pengetahuan kepada masyarakat tentang pentingnya peran guru dalam
dunia pendidikan, mampu memberi motivasi dan masukan bagi para

guru untuk selalu memajukan dunia pendidikan.

D. Kajian Pustaka

Sejauh penelusuran dan pengetahuan peneliti, belum ditemukan bahwa
fokus penelitian ini pernah dikaji oleh peneliti sebelumnya, sehingga peneliti
mencoba untuk dapat menelaah dari film Laskar Pelangi yang berkaitan
dengan peran guru dalam sebuah karya tulis ilmiah. Adapun penelitian
terdahulu yang relevan dengan penelitian ini yaitu:

Pertama, "Nilai-nilai Pendidikan dalam Film Children of Heaven
(Tinjauan Isi dan Metode Pendidikan Agama Islam)”, oleh Akhmad Afandi
pada tahun 2005. Fokus masalah dalam penelitian ini adalah banyaknya film
yang beredar di Indonesia hanya bertujuan komersial saja, sehingga terkadang
film tersebut banyak memuat nilai-nilai negatif dibandingkan nilai-nilai
positif. Padahal tidak semua penonton dalam hal ini adalah peserta didik yang
masih dalam tahap belajar belum sepenuhnya mampu memilah antara nilai
positif dan negatif dari suatu film. Sehingga perlunya pemberian film yang di
dalamnya banyak memuat nilai-nilai positif, salah satunya adalah film

Children of Heaven.



Penelitian ini lebih fokus dalam menjelaskan tentang isi (muatan) dan
metode pendidikan yang terdapat di film Children of Heaven dengan
menggunakan metode dokumentasi. Adapun muatan nilai yang terdapat dalam
film tersebut yaitu isi (muatan) nilai-nilai pendidikan keimanan dan nilai-nilai
pendidikan akhlak. Sedangkan metode pendidikan yang terdapat dalam film
Children of Heaven meliputi metode pemberian hukuman (sanksi), problem
solving, metode tanya jawab, metode nasihat dan mau'idah, dan metode
pemberian hadiah.*

Kedua, "Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Film Nagabonar Jadi 2
(Kajian Materi dan Metode)", oleh Siska Sulistyorini pada tahun 2007. Fokus
masalah dalam penelitian ini adalah film dapat dijadikan media belajar untuk
meningkatkan mutu belajar dan sistem pendidikan Islam yang selama ini
dirasa kurang baik, karena salah satu fungsi dari film adalah sebagai media
pendidikan. Walaupun perfilman Indonesia marak dengan film yang berbau
porno, mistis atau percintaan, akan tetapi ada beberapa film yang tetap
mengedepankan nilai-nilai positif, salah satunya adalah film Nagabonar.

Penelitian ini- menggunakan metode observasi, wawancara dan
dokumentasi untuk membahas tentang nilai-nilai luhur Pendidikan Agama
Islam yang dapat dijadikan sebagai teladan dan contoh oleh para peserta didik.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah adanya nilai-nilai Pendidikan Agama

Islam yang terdiri dari materi agidah dan materi akhlak. Sedangkan metode

10 Akhmad Afandi, "Nilai-nilai Pendidikan dalam Film Children of Heaven (Tinjauan Isi dan
Metode Pendidikan Agama Islam)"”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2005.



pengajaran yang terdapat dalam film tersebut antara lain; metode nasihat,
metode resitasi dan metode cerita."*

Ketiga, "Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Film Laskar Pelangi
(Sebuah Adopsi Novel Karya Andrea Hirata)", oleh Yulikha Shobarohmi Ishar
pada tahun 2009. Permasalahan dalam penelitian ini adalah mampu tidaknya
peserta didik yang gemar menonton film dapat mengambil pelajaran dan
mencontoh hal-hal yang positif dari sebuah film. Alasannya adalah film-film
Indonesia saat ini dapat dijadikan sebagai salah satu media pengajaran karena
mampu mencegah peserta didik dari sifat verbalis dalam menghadapi segala
problematika kehidupan.

Penelitian yang menggunakan metode dokumentasi ini membahas
tentang nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam film Laskar
Pelangi dan bagaimana implikasinya. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
nilai-nilai yang terkandung dalam film Laskar Pelangi dapat dibedakan
menjadi dua yaitu dimensi ke-Tuhanan dan dimensi kemanusiaan. Sedangkan
implikasi dari nilai-nilai pendidikan adalah agar nilai-nilai tersebut dapat
diterapkan dalam setiap lini pendidikan Islam, dapat dijadikan sebagai
barometer penentu arah kebijakan, dan dasar penyesuaian pendidikan serta

motivasi.'?

1 Siska Sulistyorini, "Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Film Nagabonar Jadi 2 (Kajian
Materi dan Metode)", Skripsi, Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2007.

2 Yulikha Shobarohmi lIshar, "Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Film Laskar Pelangi
(Sebuah Adopsi Novel Karya Andrea Hirata)", Skripsi, Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI, UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.



E. Landasan Teori

1.

Peran Guru

Dalam konteks pendidikan yang terkait dengan proses belajar
terdapat istilah pedagogi dan andragogi. Pedagogi berasal dari istilah
Yunani paid atau paidos (anak) dan agogus (membimbing) yang
maksudnya adalah upaya mendidik dan mengarahkan anak-anak.'®
Sementara andragogi yang dipelopori oleh Malcom S. Knowles, berasal
dari istilah aner, andr (orang dewasa) dan agogus (pembimbing) yang
maksudnya adalah pendidikan bagi orang dewasa. Knowles berkeyakinan
bahwa cara orang dewasa belajar sangat berbeda dengan cara anak
belajar.*

Perbedaan itu tampak karena pedagogi lebih bersifat instruksional
karena pendidik mempunyai peran lebih besar dalam proses pembelajaran
dibandingkan dengan peserta didik. Sedangkan andragogi lebih
menekankan pada konsep fasilitasi yang membantu dalam perkembangan
dan mengarahkan diri.*> Peran sebagai fasilitator membawa konsekuensi
terhadap perubahan pola hubungan yang semula lebih bersifat “top-down”

ke hubungan ""kemitraan”.*®

55.

13 Kartini Kartono, Pengantar Ilmu Mendidik Teoritis, (Bandung: Mandar Maju, 1992), hal.

14

B.S. Sidjabat, "Prinsip Pedagogi dan Andragogi dalam Pembelajaran”,

http://www.tiranus.net/prinsip-pedagogi-dan-andragogi/, dalam Google.com., 09 Maret 2010.

> Matthias Finger dan Jose Manuel Asun, Quo Vadis: Pendidikan Orang Dewasa,
(Yogyakarta: Pustaka KENDI, 2004), hal. 87-88.

Akhmad  Sudrajat, "Peran  Guru sebagai  Fasilitator”,  http://www.psb-

psma.org/content/blog/peran-guru-sebagai-fasilitator, dalam Google.com., 01 Oktober 2009.
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Akan tetapi, antara pedagogi dan andragogi tidak harus
dipertentangkan karena di tahun 1980 Knowles merubah pemahamannya
bahwa pembelajaran dapat bertolak dari pedagogi kepada andragogi.'’
Sehingga tidak ada pertentangan atau pemilahan antara peran guru dari
aspek pedagogi atau andragogi karena keduanya mempunyai implikasi
yang baik bagi pendidikan untuk anak-anak dan orang dewasa.

Sebelum memahami peran-peran seorang guru, terlebih dahulu akan
diperjelas arti dari suatu peran. Peran menurut Kamus Umum Bahasa
Indonesia, berarti pemain sandiwara,'® sedangkan dalam Kamus Bahasa
Indonesia Kontemporer peran adalah pemain sandiwara atau sesuatu yang
diharapkan dimiliki oleh orang yang memiliki kedudukan dalam
masyarakat.'®

Untuk definisi peran guru, menurut E. Mulyasa dalam bukunya
Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, setelah mengkaji dari Pullias dan Young, Manan, serta
Yelon dan Weinstein, sedikitnya diidentifikasi terdapat 19 peran guru,
yaitu:

a. Guru sebagai Pendidik
Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh, panutan, dan

identifikasi bagi para peserta didik dan lingkungannya. Guru harus

7 B.S. Sidjabat, "Prinsip Pedagogi dan Andragogi dalam Pembelajaran”,
http://www.tiranus.net/prinsip-pedagogi-dan-andragogi/, dalam Google.com., 09 Maret 2010.

8 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN Balai Pustaka,
1985), hal. 735.

% Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1989), hal. 1132.
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memiliki standar kualitas pribadi yang mencakup tanggung jawab,
wibawa, mandiri, dan disiplin karena guru yang akan membina dan
membimbing budi pekerti dari peserta didik.
. Guru sebagai Pengajar

Guru membantu peserta didik yang sedang berkembang untuk
mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya. Guru melaksanakan
proses pembelajaran dengan memberikan ilmu pengetahuan atau
menyampaikan materi pembelajaran karena itu merupakan tugas dan
tanggung jawab guru. Guru harus berusaha membuat sesuatu menjadi
jelas bagi peserta didik dan terampil dalam memecahkan masalah.
Agar kegiatan belajar peserta didik berjalan lancar, guru harus
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhinya seperti motivasi,
kematangan, hubungan peserta didik dengan guru, kemampuan verbal,
tingkat kebebasan, rasa aman, dan keterampilan dalam berkomunikasi
serta pemahaman guru dalam menggunakan metode pembelajaran.
Guru sebagai Pembimbing

Guru diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan peserta didik
berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki guru.
Perjalanan ini maksudnya adalah proses belajar baik di dalam kelas
atau di luar kelas yang mencakup fisik, mental, emosional, kreatifitas,
moral, dan spiritual yang lebih dalam dan kompleks. Guru harus
mampu merumuskan tujuan secara jelas, menetapkan waktu perjalanan

(pembelajaran), menggunakan petunjuk yang jelas dan menilai
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kelancaran sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik.
Guru perlu memahami potensi, minat dan bakat peserta didik agar
bimbingan yang diarahkan sesuai dengan keadaan dan kebutuhan
peserta didik. Sebagai pembimbing, guru tetap mempunyai pengaruh
utama dengan tidak melupakan aspek kerjasama antara guru dan
peserta didik.
. Guru sebagai Pelatih

Guru berperan sebagai pelatih dengan cara memberikan latihan
keterampilan kepada peserta didik baik secara intelektual atau motorik
agar peserta didik mampu menunjukkan penguasaan kompetensi
dasarnya yang disesuaikan dengan perbedaan potensi dari masing-
masing peserta didik.
Guru sebagai Penasehat

Guru adalah penasehat ketika peserta didik dihadapkan pada
persoalan untuk membuat keputusan atau menyelesaikan masalah.
Kepercayaan sebagai penasehat itu timbul dalam diri peserta didik
karena guru adalah orang yang dianggap tepat dalam menangani
masalahnya. Peran guru sebagai penasehat mengharus guru memahami
tentang ilmu psikologi dan ilmu kesehatan.
Guru sebagai Pembaharu (Innovator)

Dalam hal ini, guru dituntut untuk lebih kreatif karena berusaha
menerjemahkan pengalaman yang telah lalu ke dalam istilah, bahasa

modern dan peristiwa sekarang yang akan diterima oleh peserta didik.
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g. Guru sebagai Model dan Teladan
Guru adalah model dan teladan, bagi peserta didik dan orang lain
yang menganggapnya seorang pendidik. Guru akan mendapat sorotan
dari peserta didik serta orang-orang di sekitarnya, baik dari gaya
bicara, hubungan kemanusiaan, gaya hidup dan sebagainya.
h. Guru sebagai Pribadi
Sebagai individu yang berkecimpung dalam pendidikan, guru
harus memiliki kepribadian yang mencerminkan seorang pendidik.
Jika di masyarakat guru diamati sebagai pribadi yang hidup di
masyarakat dengan tetap mentaati norma-norma yang berlaku, maka di
sekolah guru akan diamati sebagai pribadi yang hidup di lingkungan
sekolah. Segala tingkah laku guru harus sesuai dengan nilai-nilai yang
dianut agar tidak terjadi benturan antara peran guru di sekolah dan
masyarakat.
I. Guru sebagai Peneliti
Rasa ingin tahu adalah bagian dari kebutuhan setiap manusia.
Guru mencari sesuatu yang belum diketahuinya untuk meningkatkan
kemampuannya dengan menggunakan metodologi penelitian.
J.  Guru sebagai Pendorong Kreativitas
Guru dituntut untuk mendorong kreatifitas dari peserta didik.
Kreatifitas menunjukkan ada hal baru yang diciptakan. Peserta didik

akan menilai bahwa guru juga kreatif dengan tidak melakukan hal
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yang sama setiap harinya. Hal ini akan mampu mendorong peserta
didik untuk kreatif.
. Guru sebagai Pembangkit Pandangan

Guru dapat membangkitkan pandangan tentang keagungan dan
kebesaran jika guru tersebut juga memahaminya. Oleh karena itu, guru
perlu dibekali dengan pandangan ajaran tentang hakehat manusia dan
kebesaran Allah swt. yang telah menciptakannya agar mampu
menanamkan pandangan yang positif ke dalam pribadi peserta didik.
Peserta didik diharapkan menjadi orang yang menjunjung tinggi harkat
dan martabat manusia. Dalam menanamkan pandangan yang positif
tentang martabat manusia, dapat melalui contoh-contoh para tokoh,
pemikir dan pejuang martabat manusia, agar mendorong peserta didik
tidak menjadi manusia yang memperbudak manusia lain.
Guru sebagai Pekerja Rutin

Guru selalu identik dengan pekerjaan rutin setiap harinya karena
itu merupakan bagian dari keefektifan profesinya. Iklim suatu belajar
yang produktif dan kreatif juga tergantung pada kemahiran serta gaya
bagaimana kegiatan rutin tersebut dilaksanakan. Contohnya adalah
menasehati peserta didik, bekerja tepat waktu, mencatat kehadiran
peserta didik, mengatur jadwal, memahami peserta didik, membuat

daftar nilai, dan kegiatan rutin lainnya.
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m. Guru sebagai Pemindah Kemah

Guru sebagai pemindah kemah maksudnya adalah orang yang
membantu peserta didik meninggalkan hal lama menuju sesuatu yang
baru sesuai tuntunan zaman. Guru harus peka terhadap lingkungan
sekitar terkait dengan kepercayaan atau kebiasaan yang dapat
menghambat kemajuan peserta didik. Guru dan peserta didik
bekerjasama mempelajari hal baru dan meninggalkan kebiasaan lama
yang tidak lagi sesuai dengan tuntutan zaman. Guru dan peserta didik
harus dapat memasuki dunia baru yang memerlukan ide, kebiasaan dan
keterampilan baru dengan tetap memelihara hal-hal lama yang masih
sesuai dengan perkembangan zaman.

n. Guru sebagai Pembawa Cerita

Cerita dapat dijadikan cermin bagi peserta didik untuk belajar
menemukan gagasan orang lain yang disesuaikan dengan keadaan
pribadinya dan belajar untuk menghargai kehidupan sendiri setelah
membandingkan dengan kehidupan orang lain di masa lalu. Cerita
menjadi sesuatu yang mampu menyentuh sisi emosional peserta didik
karena melalui cerita peserta didik digjarkan untuk merasakan apa
yang dirasakan oleh orang lain (empati). Cerita tidak hanya berupa
cerita melainkan ada makna terdalam yang ingin disampaikan. Untuk
menjadi pembawa cerita yang baik, guru diharuskan mengetahui
keadaan peserta didik sehingga mampu menggunakan kejadian masa

lalu untuk diinterpretasikan dengan kejadian sekarang dan yang akan
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datang. Pembawa cerita yang baik juga perlu keahlian dalam
mengontrol volume suara, irama dan kata-kata yang tepat agar peserta
didik mampu memahami jalannya cerita.
. Guru sebagai Aktor

Peran guru sebagai aktor, diibaratkan seperti seorang aktor yang
harus melakukan apa yang tertulis dalam naskah dengan berbagai
persiapan. Naskah seorang guru dapat berupa silabus atau kurikulum
yang disusun dengan mempertimbangkan pesan-pesan yang akan
disampaikan kepada peserta didik. Sama halnya dengan aktor, untuk
dapat berperan sesuai naskah, guru harus menganalisis dan melihat
kemampuannya sendiri, melakukan persiapan, memperbaiki
kelemahan serta menyempurnakan seluruh aspek dari penampilannya.
Guru harus mempunyai kemampuan dalam berkomunikasi karena itu
adalah seni dalam mengajar. Di samping itu guru juga harus
melakukan penelitian tidak terbatas pada materi dan kepribadian
peserta didiknya sehingga mampu memahami respon-respon peserta
didiknya.
. Guru sebagai Emansipator

Guru telah melaksanakan perannya sebagai emansipator ketika
guru mampu mengubah peserta didik dari pribadi yang tidak berharga,
putus asa dan dicampakkan orang lain akibat stagnansi budaya,
menjadi pribadi kreatif yang percaya diri. Guru berkewajiban

mengembangkan potensi peserta didik dengan membuang perasaan-
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perasaan tertolak dari masyarakat. Salah satu caranya dengan
memberikan  kesempatan kepada  peserta  didik  untuk
menginformasikan apa yang ada dalam pikirannya sehingga
memperoleh kebebasan yang wajar dan perasaan rendah dalam diri
peserta didik sedikit demi sedikit akan hilang.
. Guru sebagai Evaluator

Pembelajaran selalu berkaitan dengan penilaian karena hal itu
merupakan proses menetapkan kualitas hasil belajar atau menentukan
tingkat pencapaian oleh peserta didik. Tidak ada pembelajaran tanpa
adanya evaluasi. Penilaian atau evaluasi bukan suatu tujuan melainkan
alat untuk mencapai tujuan. Guru harus memahami teknik-teknik
evaluasi yang dilakukan secara adil, menyeluruh, mempunyai kriteria
yang jelas, dan dilakukan dalam kondisi yang tepat dengan instrumen
yang tepat pula, sehingga mampu menunjukkan prestasi belajar peserta
didik sebagaimana adanya.
Guru sebagai Pengawet

Salah satu tugas pendidikan adalah mewariskan kebudayaan dari
satu generasi ke generasi berikutnya karena hasil karya tersebut masih
berguna bagi kehidupan sekarang dan yang akan datang. Untuk
menjalankan perannya sebagai pengawet, guru harus mempunyai sikap
positif terhadap apa yang diawetkan. Salah satu sarana untuk
mengawetkan pengetahuan yang dicapai orang terdahulu dalam bidang

pendidikan adalah melalui kurikulum. Pengetahuan yang terdapat
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dalam kurikulum mampu disimpan secara sistematis dan tahan lama.
Walaupun dalam perkembangannya kurikulum memiliki sifat fleksibel
sehingga memungkinkan ada perubahan yang disesuaikan dengan
kebutuhan masyarakat. Guru harus mengawetkan pengetahuan yang
telah dimilikinya dalam dirinya, dalam arti guru menguasai materi
standar yang akan diberikan kepada peserta didik.
s. Guru sebagai Kulminator
Pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan peserta didik dalam
ruang kelas tidak bersifat insidental, melainkan terencana, artifisial dan
sangat selektif. Oleh sebab itu, guru adalah orang yang mengarahkan
proses belajar peserta didik secara bertahap dari awal hingga akhir
(kulminasi) agar tercapai tujuan yang telah ditetapkan. Kemampuan ini
tampak dari cara guru menutup pembelajaran, menarik atau membuat
kesimpulan, melaksanakan penilaian, dan mengadakan kenaikan kelas.
Peran kulminator ini akan berpadu dengan peran guru sebagai
evaluator.”
Adapun Suparlan yang secara terperinci menabulasikan dalam
sebuah tabel bahwa guru memiliki peran ganda yang dikenal dengan

akronim EMASLIMDEF, yaitu sebagai berikut:

20 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 37-65.
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Tabel |

Peran Guru EMASLIMDEF?

Akronim

Peran

Fungsi

Educator

Mengembangkan kepribadian
Membimbing

Membina budi pekerti
Memberikan pengarahan

Manager

Mengawal pelaksanaan tugas dan fungsi
berdasarkan ketentuan dan perundang-
undangan yang berlaku

Administrator

Membuat daftar presensi
Membuat daftar penilaian
Melaksanakan teknis administrasi sekolah

Supervisor

Memantau
Menilai
Memberikan bimbingan teknis

Leader

Mengawal pelaksanaan tugas pokok dan
fungsi tanpa harus mengikuti secara kaku
ketentuan dan perundang-undangan yang
berlaku

Inovator

Melakukan kegiatan kreatif
Menemukan strategi, metode, cara-cara,
atau konsep-konsep yang baru dalam
pengajaran

Motivator

Memberikan dorongan kepada siswa
untuk dapat belajar lebih giat
Memberikan tugas kepada siswa sesuai
dengan kemampuan dan perbedaan
individual peserta didik

Dinamisator

Memberikan dorongan kepada siswa
dengan cara menciptakan suasana
lingkungan pembelajaran yang kondusif

Evaluator

Menyusun instrumen penilaian
Melaksanakan penilaian dalam berbagai
bentuk dan jenis penilaian

Menilai pekerjaan siswa

Fasilitator

Memberikan bantuan teknis, arahan, atau
petunjuk kepada peserta didik

2! Suparlan, Menjadi Guru Efektif, (Yogyakarta: Hikayat Publishing, 2005), hal. 31-32.
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Peran sebagai educator (pendidik) merupakan peran yang utama dan
terutama, khususnya untuk peserta didik pada jenjang pendidikan dasar
(SD dan SMP). Peran ini lebih tampak sebagai pemberi teladan bagi
peserta didik, pemberi contoh dalam bersikap dan perilaku, serta
membentuk kepribadian peserta didik.

Guru sebagai manager berperan untuk menegakkan ketentuan dan
tata tertib yang telah disepakati bersama di sekolah, memberikan arahan
atau rambu-rambu ketentuan agar tata tertib di sekolah dapat dilaksanakan
dengan sebaik-baiknya oleh seluruh warga sekolah.

Sebagai administrator, guru berperan untuk melaksanakan
administrasi sekolah, seperti mengisi buku presensi, buku daftar nilali,
rapor, dan sebagainya.

Peran guru sebagai supervisor terkait dengan pemberian bimbingan
dan pengawasan kepada peserta didik, memahami dan menemukan
permasalahan dalam proses pembelajaran, serta akhirnya memberikan
jalan keluar dalam memecahkan masalah.

Peran sebagai leader dapat dibandingkan dengan manager, karena
manager sifatnya kaku terhadap ketentuan yang ada, sedangkan leader
melaksanakan tugas tanpa harus mengikutinya secara kaku. Misalkan
manager dalam menegakkan disiplin lebih menekankan disiplin mati,
sedangkan leader adalah disiplin hidup dengan cara memberikan

kebebasan secara bertanggung jawab kepada peserta didik.?> Dalam buku

22 1bid., hal. 29-30.
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lain juga disebutkan bahwa seorang pemimpin (leader) adalah orang yang
mempunyai keahlian dalam mempengaruhi seseorang agar bekerjasama
untuk mencapai suatu tujuan.”

Guru sebagai inovator harus memiliki kemauan keras untuk belajar
agar menambah pengetahuan dan keterampilan sehingga mampu
menghasilkan inovasi-inovasi yang bermanfaat.

Peran sebagai motivator terkait dengan peran sebagai educator dan
supervisor. Dalam hal ini, peserta didik perlu memiliki motivasi yang
berasal dalam dirinya sendiri (intrinsik) dan motivasi dari luar (utamanya
dari guru) agar lebih giat belajar.

Peran sebagai dinamisator adalah memberikan dorongan dengan
menciptakan lingkungan yang kondusif untuk belajar.

Peran sebagai evaluator merupakan peran yang mengharuskan guru
memiliki kemampuan dalam menyusun dan melaksanakan instrumen
penilaian dalam berbagai bentuk dan jenis sehingga mampu menilai hasil
belajar peserta didik.*

Sedangkan sebagai fasilitator, guru berperan memberikan pelayanan
untuk memudahkan peserta didik dalam proses pembelajaran dengan cara
memahami pemanfaatan media dan sumber belajar.*® Bagi seorang
fasilitator, media tidak hanya berfungsi sebagai ilustrasi tetapi juga sebagai

sandi untuk mengajak peserta didik berpikir tentang segala sesuatu,

23 Sardjuli, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Solo: Era Intermedia, 2001), hal.74.

24 Suparlan, Menjadi Guru Efektif, hal. 31-32.

% Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran: Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2007), hal. 23.
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mendiskusikan bersama, berdialog untuk menemukan kesimpulan dan
jawaban peserta didik sendiri.®® Sehingga sebagai fasilitator, guru perlu
memahami berbagai jenis media dan sumber belajar, mempunyai
keterampilan dalam merancang dan mengorganisasikan media, serta
mempunyai kemampuan dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan
peserta didik secara efektif agar dapat memudahkan peserta didik
menangkap pesan dari proses pembelajaran.?’
Film Sebagai Media Pendidikan

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, film mempunyai arti
barang tipis seperti selaput yang dibuat dari seluloid tempat gambar potret
negatif (yang akan dibuat potret atau dimainkan dalam bioskop).”®
Sedangkan berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 33
Tahun 2009 tentang Perfilman, menyatakan bahwa "film adalah karya seni
budaya yang merupakan pranata sosial dan media komunikasi massa yang
dibuat berdasarkan kaidah sinematografi dengan atau tanpa dan dapat
dipertunjukkan".?®

Perfilman Indonesia telah mengalami kemajuan pesat yang ditandai
dengan banyaknya film yang dihasilkan oleh insan perfilman. Contohnya

film Ada Apa dengan Cinta, Petualangan Sherina, Gie, Drupadi, Garasi,

® Toto Rahardjo, dkk., Penyunting, Pendidikan Popular: Membangun Kesadaran Kritis,
(Yogyakarta: INSISTPress, 2007), hal. 106.

2" Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran: Berorientasi Standar Proses Pendidikan, hal. 23-24.

8 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, hal. 232.

? Direktorat Jenderal Peraturan Perundang-undangan Kementrian Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia, "Undang-undang Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2009 tentang
Perfilman," http://www.djpp.depkumham.go.id/index.php/undang-undang dalam Google,com., 27
Januari 2010.

23



Ayat-ayat Cinta, Get Married, Laskar Pelangi, Sang Pemimpi, dan
sebagainya.

Film-film tersebut digemari oleh berbagai kalangan karena selain
mempunyai fungsi hiburan, film juga mempunyai fungsi sebagai sarana
budaya, pendidikan, informasi, pendorong kreativitas dan ekonomi.*® Hal
ini menguntungkan bagi dunia pendidikan, karena salah satu fungsi film
sebagai media pendidikan. Akan tetapi tidak semua film-film tersebut
cocok sebagai media pendidikan, karena ada film-film yang dibuat dengan
lebih mengedepankan aspek hiburan, ekonomi, budaya, atau informasi
daripada aspek pendidikan.

Walaupun begitu, tidak menutup kemungkinan ada beberapa film
yang cocok sebagai media pendidikan karena sengaja dibuat untuk tujuan
pendidikan. Salah satunya adalah film Laskar Pelangi. Film ini
menceritakan tentang perjuangan dua orang guru dan sepuluh murid agar
tetap dapat mengenyam pendidikan di tengah keterpurukan dan
kemiskinan. Keadaan sekolahnya pun sangat memprihatinkan karena
hampir roboh. Akan tetapi hal tersebut tidak menyurutkan semangat
mereka untuk terus belajar sampai akhirnya kesepuluh murid yang
dinamai "Laskar Pelangi” mampu menjadi pemenang dalam Lomba
Karnaval dan Lomba Cerdas Cermat. Film yang diadopsi dari novel

Laskar Pelangi karya Andrea Hirata ini digarap oleh Riri Riza dan Mira

% 1bid.

24



Lesmana dengan setting kehidupan di Pulau Belitung pada pertengahan
tahun 1970-an.
3. Relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam

Relevansi menurut Kamus Bahasa Indonesia adalah hubungan atau
kaitan.*!

Sedangkan Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha yang berupa
bimbingan dan asuhan terhadap peserta didik agar setelah selesai
pendidikannya dapat memahami, menghayati dan mengamalkan agama
Islam serta menjadikan ajaran agama Islam tersebut sebagai pandangan
hidupnya (way of life).*

Sedangkan Pendidikan Agama Islam menurut Direktorat Pembinaan
Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Umum Negeri (Ditbinpaisun)
yaitu:

Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha bimbingan dan asuhan
terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan
dapat memahami apa yang terkandung di dalam Islam secara
keseluruhan, menghayati makna dan maksud serta tujuannya dan
pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan ajaran-ajaran
agama Islam yang telah dianutnya itu sebagai pandangan hidupnya
sehingga dapat mendatangkan keselamatan dunia dan akhiratnya
kelak.*

Pendidikan Agama Islam adalah bagian dari program dan praktik

pendidikan Islam* yang tentunya mempunyai komponen-komponen

pendidikan yang sama atau hampir sama dengan pendidikan Islam.

31 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, hal. 738.

%2 7Zakiah Daradjat, dkk., llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal. 86.

% Ibid., hal. 88.

% Muhaimin, dkk, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam di Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 104.
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Menurut Ahmad Tafsir, komponen pendidikan Islam terdiri dari
tujuan pendidikan, pendidik, anak didik, bahan, metode, alat pendidikan,
dan evaluasi.® Sedangkan menurut Muhaimin, komponen pendidikan
mencakup tujuan, kurikulum (mencakup lingkup materi), pendidik dan
peserta didik, metode, dan lingkungan pendidikan (konteks belajar).** Dan
menurut Nana Syaodih Sukmadinata, komponen utama dalam pendidikan
yaitu pendidik, peserta didik, kurikulum (mencakup tujuan pendidikan, isi/
bahan ajar, metode-alat/proses, dan evaluasi) dan lingkungan pendidikan.®’
Walaupun ada pendapat yang memisahkan antara kurikulum dengan
metode, pada hakekatnya kurikulum sudah mencakup tujuan, isi, metode
atau proses mengajar dan evaluasi.®

Dari beberapa pendapat mengenai komponen pendidikan, dapat
diperoleh bahwa komponen Pendidikan Agama Islam terdiri dari tujuan,
pendidik, peserta didik, materi/isi, metode, evaluasi, dan lingkungan.
Adapun penjelasannya sebagai berikut:

a. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Adapun tujuan Pendidikan Agama Islam adalah juga tujuan dari
pendidikan nasional yang berlandaskan Pancasila karena di dalam

GBHN disebutkan bahwa:

% Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
1994), hal. 32.

% Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Surabaya: PSAPM dan Pustaka
Pelajar, 2003), hal. 38.

% Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktek, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 3.

% Ibid.
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Pendidikan Nasional berdasarkan Pancasila dan bertujuan untuk
meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa,
kecerdasan, keterampilan, mempertinggi  budi  pekerti,
memperkuat kepribadian dan mempertebal semangat kebangsaan
agar dapat menumbuhkan manusia pembangunan yang dapat
membangun dirinya sendiri serta bersama-sama bertanggung
jawab atas pembangunan bangsa.*

Sedangkan dalam GBPP PAI tahun 1994, secara umum
Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk

Meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan

pengamalan peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi

manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt.
serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara.*’

Kemudian tujuan Pendidikan Agama Islam tersebut dipersingkat
lagi dalam GBPP mata pelajaran PAI kurikulum 1999, yaitu: “agar
siswa memahami, menghayati, meyakini, dan mengamalkan ajaran
Islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa
kepada Allah swt. dan berakhlak mulia”.**

Pendidik atau Guru Pendidikan Agama Islam

Muhaimin dalam  bukunya = Pengembangan  Kurikulum
Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah dan Perguruan
Tinggi, mengemukakan bahwa guru adalah orang yang memiliki

fungsi dan karakteristik sebagai berikut:

%9 Zakiah Daradjat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam, hal. 88.
0 Muhaimin, dkk, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam di Sekolah, hal. 78.

* Ibid.
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Tabel 11

Fungsi Guru dalam Perspektif Pendidikan Agama Islam

Fungsi guru/

NO | " pendidik

Karakteristik dan Tugas

1. | Ustadz Orang yang berkomitmen terhadap
profesionalitas, yang melekat pada dirinya
sikap dedikatif, komitmen terhadap mutu
proses dan hasil kerja, serta sikap continous
improvement

2. | Mu'allim Orang yang menguasai ilmu dan mampu
mengembangkannya serta menjelaskan
fungsinya dalam kehidupan, menjelaskan
dimensi teoritis dan praktisnya, atau sekaligus
melakukan transfer ilmu/pengetahuan,
internalisasi, serta amaliah (implementasi)

3. | Murabby Orang yang mendidik dan menyiapkan peserta
didik agar mampu berkreasi, serta mampu
mengatur dan memelihara hasil kreasinya
untuk tidak menimbulkan malapetaka bagi
dirinya, masyarakat dan alam sekitarnya

4. | Mursyid Orang yang mampu menjadi model atau sentral
identifikasi diri, atau menjadi pusat anutan,
teladan dan konsultan bagi peserta didiknya

5. | Mudarris Orang yang memiliki kepekaan intelektual dan
informasi serta memperbaharui pengetahuan
dan keahliannya secara berkelanjutan, dan
berusaha mencerdaskan peserta didiknya,
memberantas kebodohan mereka, serta melatih
keterampilan sesuai bakat, minat dan
kemampuannya

6. | Mu'addib Orang yang mampu menyiapkan peserta didik
untuk bertanggung jawab dalam membangun
peradaban yang berkualitas di masa depan

Jika dalam konteks pendidikan nasional, tugas pokok guru yang
profesional adalah mendidik, mengajar dan melatih yang ketiganya
diwujudkan dalam suatu kegiatan pembelajaran, maka dalam konteks
pendidikan Islam, karakteristik ustadz yang mendasari karakteristik-

karakteristik lainnya selalu tercermin dalam segala aktivitasnya
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sebagai mu'allim, murabby, mursyid, mudarris dan mu'addib. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa karakterisik ustadz bisa disebut
sebagai guru Pendidikan Agama Islam yang profesional karena
memiliki kelima karakteristik tersebut yaitu mu'allim, murabby,
mursyid, mudarris dan mu'addib.*
c. Peserta Didik
Peserta didik adalah orang yang hendak disiapkan untuk
mencapai tujuan, dalam arti peserta didik adalah orang yang akan
dibimbing, diajari dan dilatih dalam peningkatan keyakinan,
pemahaman, penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran agama
Islam.
d. Materi Pendidikan Agama Islam
Ruang lingkup materi PAI (kurikulum 1994) pada dasarnya
mencakup tujuh unsur pokok vyaitu, Al-Qur'an-Hadis, Keimanan,
Syariah, Ibadah, Muamalah, Akhlak, dan Tarikh (sejarah Islam yang
menekankan pada aspek perkembangan politik). Pada kurikulum
tahun 1999 dipadatkan menjadi lima unsur pokok, yaitu: Al-Qur‘an,
Keimanan, Akhlak, Figih dan Bimbingan ibadah, serta Tarikh atau
sejarah yang lebih menekankan pada perkembangan ajaran agama,

ilmu pengetahuan dan kebudayaan.*

*2 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah dan
Perguruan Tinggi, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007), hal. 50-51.

* Muhaimin, dkk, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam di Sekolah, hal. 76.

* Ibid., hal. 79.
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e. Metode

Metode adalah semua cara yang digunakan dalam upaya

mendidik.*> Menurut An-Nahlawi, metode-metode yang sesuai dengan

al-Qur'an dan Hadis,* yaitu:

1)

2)

3)

Metode dialog Qurani dan Nabawi

Metode ini adalah metode percakapan silih berganti antara
dua pihak atau lebih mengenai suatu topik dan segaja diarahkan
kepada satu tujuan yang dikehendaki.
Metode kisah

Kisah Qurani dan Nabawi dapat membiaskan dampak
psikologis dan edukatif yang baik, konstan, dan cenderung
mendalam sampai kapan pun. Pendidikan melalui kisah-kisah
tersebut dapat menggiring peserta didik pada kehangatan perasaan
yang mendorong manusia untuk mengubah perilaku dan
memperbaiki tekadnya selaras dengan tuntutan pengarahan dan
pelajaran yang diambil dari kisah tersebut.
Metode amtsal (perumpamaan)

Perumpamaan dapat merangsang kesan terhadap makna
yang tersirat dalam perumpamaan tersebut. Dalam menggunakan
perumpamaan harus logis dan mudah dimengerti sehingga

pengertiannya tidak kabur atau hilang.

*> Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, hal. 131.

" Abdurrahman an-Nahlawi, Ushulut Tarbiyah Islamiyah wa Asalibiha fil Baiti wal
Madrasati wal Mujtama’, (Libanon: Dar Al-Fikr Al-Mu'asyir, 1983), Terj. Shihabuddin,
Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah, dan Masyarakat, (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), hal.

204-307.
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4)

5)

6)

7)

Metode keteladanan

Secara psikologis manusia memerlukan tokoh teladan
dalam hidupnya. Keteladanan ada dua macam yaitu, tidak sengaja
dan sengaja. Keteladanan yang tidak sengaja adalah keteladanan
dalam keilmuan, kepemimpinan, sifat keikhlasan dan sebagainya.
Sedangkan keteladanan yang disengaja adalah keteladanan yang
disertai penjelasan atau perintah agar meneladaninya.

Metode aplikasi dan pengamalan

Islam menuntut umatnya untuk mengarahkan segala
perilaku, naluri, dan pola kehidupan menuju perwujudan etika dan
syariat ilahiah secara nyata. llmu dapat bertambah dan semakin
kuat jika diamalkan. Bertambahnya kekuatan ilmu itulah yang
merupakan hakikat Pendidikan Agama Islam yang mengarahkan
peserta didik menjadi individu yang stabil dan berakhlak mulia.
Metode ‘ibrah (pelajaran) dan mau‘izah (peringatan)

Metode 'ibrah bertujuan agar peserta didik dapat
mengambil pelajaran dari kisah-kisah Al-Qur'an sedangkan
mau'‘izah adalah metode memberikan nasehat dengan cara
berulangkali mengingatkan agar meninggalkan kesan yang kuat
bagi peserta didik.

Metode targhib (membuat senang) dan tarhib (membuat takut)

Targhib ditekankan agar melakukan kebaikan karena

adanya janji kesenangan di akhirat sedangkan tarhib adalah
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ancaman dosa agar menjauhi kejahatan. Kedua metode ini
bersandar pada ajaran Allah bukan pada hukuman dan ganjaran
duniawi.
f. Evaluasi
Evaluasi berguna untuk mengetahui keefektifan suatu
pembelajaran dan mengetahui sejauh mana tujuan pendidikan telah
dicapai. Hasil evaluasi ini dapat dijadikan penilaian terhadap peserta
didik dan balikan dalam memperbaiki program pembelajaran.*’
Prinsip-prinsip dasar evaluasi terdiri dari tiga yaitu, pertama,
prinsip keseluruhan, yaitu harus dapat mengungkap aspek kognitif,
afektif dan  psikomotorik  peserta didik. Kedua, prinsip
kesinambungan, yaitu evaluasi hasil belajar harus dilakukan secara
teratur dan sambung-menyambung dari waktu ke waktu. Ketiga,
prinsip obyektifitas, yaitu evaluasi belajar harus terhindar dari sifat
subyektifitas.*
g. Lingkungan Pendidikan
Pendidikan agama adalah pendidikan yang secara langsung
menyentuh esensi yang mendasar pada diri peserta didik, terutama
dari segi nilai, sikap dan atau pengalaman agamanya. Sekolah menjadi
tempat yang mampu memberikan nilai, sikap dan tuntunan perilaku

serta contoh keagamaan karena sekolah adalah salah satu tempat

" E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, hal. 88.

*8 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2008),
hal. 31-33.
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dilaksanakannya pendidikan agama.*® Penggunaan lingkungan dapat
diposisikan sebagai media dan sumber pembelajaran yang diatur oleh
guru atau pendidik. Lingkungan belajar tersebut dikategorikan
menjadi tiga macam, yaitu:
1) Lingkungan sosial
Lingkungan sosial sebagai sumber belajar yang berkenaan
dengan interaksi manusia dengan kehidupan bermasyarakat.
2) Lingkungan alam
Lingkungan alam berkenaan dengan segala sesuatu yang
sifatnya alami seperti keadaan geografis, iklim, suhu udara,
musim, flora, fauna, dan lain-lain.
3) Lingkungan buatan
Lingkungan buatan adalah lingkungan yang sengaja
diciptakan atau dibangun oleh manusia untuk tujuan-tujuan
tertentu yang bermanfaat bagi kehidupan manusia. *°
Di sekolah juga perlu diciptakannya suasana religius agar
mempermudah dalam pengamalan ajaran agama, seperti adanya
musalla, bimbingan salat berjamaah, perayaan hari-hari besar Islam,
dan sebagainya agar peserta didik merasakan lingkungan yang islami

ketika di sekolah.®*

* Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama dan Keagamaan: Visi, Misi dan Aksi, (Jakarta:
PT Gemawindu Pancaperkasa, 2000), hal. 27.

* Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2005), hal. 212-214.

> Abuddin Nata, Paradigma Pendidikan Islam: Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta:
PT Grasindo, 2001), hal. 240.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (library
research) yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan dengan
menghimpun data dari berbagai literatur. Literatur ini tidak terbatas hanya
dari buku-buku, tetapi juga dari bahan-bahan dokumentasi seperti majalah,
jurnal, dan surat kabar. Penelitian kepustakaan ini ingin menemukan
berbagai teori, hukum, dalil, prinsip, pendapat, dan lain-lain yang dapat
dipakai untuk menganalisis.>® Penelitian ini sifatnya kualitatif (qualitative
research) yaitu suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan
dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan,
persepsi, dan pemikiran orang secara individual maupun kelompok.*®
Menurut Bogdan dan Taylor, metode penelitian kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriftif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.>*

Dalam penelitian ini, peneliti berusaha menemukan teori, dalil,
hukum dan sebagainya dari berbagai literatur yang dapat digunakan dalam
menganalisis fokus masalah dalam penelitian ini. Hasil dari penelitian ini
adalah data deskripsi tentang bagaimana peran guru dalam film Laskar

Pelangi yang direlevansikan dengan Pendidikan Agama Islam.

°2 Sarjono, dkk., "Panduan Penulisan Skripsi", Panduan Penulisan, Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008, hal. 20-21.

* Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008), hal. 60.

> Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2007), hal. 4.
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2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan hermeneutik.
Hermeneutik secara etimologis berasal dari kata hermeneuin yang berarti
"menafsirkan” dan kata bendanya hermeneia dapat diartikan sebagai
"penafsiran" atau “intepretasi".> Dalam pendekatan hermeneutik ini
mengacu pada pemikiran Hans-Georg Gadamer bahwa penafsiran selalu
memahami realitas dan manusia dengan titik tolak sekarang atau
kontemporer. Penafsiran dimulai dari konteks ruang dan waktu penafsir
yang telah mengalami percampuran cakrawala karena pengalaman
seseorang berada dalam konteks suatu bangsa dan bangsa dalam konteks
bangsa-bangsa lain serta konteks zaman. Sehingga para penafsir dituntut
mampu menerapkan pesan-pesan teks pada pada konteks dan ruang
waktunya sendiri.>®

Pendekatan hermeneutik ini berusaha menafsirkan dan memahami
secara mendalam film Laskar Pelangi berdasarkan pengalaman yang
dipunyai seorang peneliti yang dikaitkan dengan keadaan sosial dan
sejarah masa kini.

Sumber Data

Ada dua jenis data yang digunakan yaitu data primer dan sekunder.
Data primer adalah informasi atau data yang dikumpulkan peneliti
langsung dari sumbernya. Sedangkan data sekunder adalah informasi atau

data yang bukan diusahakan sendiri atau telah dikumpulkan pihak lain.

> E. Sumaryono, Hermeneutik: Sebuah Metode Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 1999), hal.
23.
* Ibid., hal. 78-82.
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Jadi peneliti tidak langsung memperoleh data dari sumbernya karena
berasal dari pihak kedua, ketiga dan seterusnya.>
a. Sumber Data Primer
Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
yang bersumber dari film Laskar Pelangi karena fokus masalah yang
akan dianalisis langsung berasal dari film Laskar pelangi.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini diambil dari berbagai literatur
seperti buku-buku, majalah, situs internet dan segala data yang
berkaitan dengan penelitian, sehingga dapat membantu dalam
menganalisis film Laskar Pelangi.
4. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode
dokumentasi yaitu metode pengumpulan data dengan menghimpun dan
menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun
elektronik. Dokumen-dokumen yang dihimpun akan dipilih sesuai dengan
tujuan dan fokus masalah.”® Metode ini digunakan untuk mengumpulkan
data yang terkait dengan peran guru dalam film Laskar Pelangi yang dapat
mendukung dalam proses analisis.
5. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content

analysis) yaitu penelitian yang bersifat pembahasan mendalam terhadap isi

> Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: Bagian Penerbitan Fakultas Ekonomi Universitas
Islam Indonesia, 1983), hal. 55-56.
% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, hal. 221-222.
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suatu informasi tertulis atau tercetak dalam media massa.”® Analisis isi
dapat digunakan untuk menganalisis semua bentuk komunikasi seperti
surat kabar, berita radio, iklan televisi maupun semua bahan-bahan
dokumentasi lainnya.®

Analisis isi data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan.
Dalam penelitian ini, analisis data lebih difokuskan selama proses di
lapangan bersamaan dengan pengumpulan data, kemudian dilanjutkan
setelah pengumpulan data.®*

Secara teknis penerapan content analysis mencakup upaya: a)
klasifikasi tanda-tanda yang dipakai dalam komunikasi, b) menggunakan
kriteria sebagai dasar klasifikasi, dan c¢) menggunakan teknik analisis
tertentu sebagai pembuat prediksi.®®

Adapun langkah-langkah analisis data yang dimaksud adalah:

1. Mentransfer adegan dan dialog dalam bentuk tulisan (transkrip).
2. Merumuskan masalah dalam peta konsep.
3. Menentukan variabel data yang berasal dari rumusan masalah.

4. Menentukan indikator-indikator dari variabel data.

% Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pustaka
Setia, 2009), hal. 165.

% pakde Sofa, "Metode Analisi Isi, Reliabilitas dan Validitas dalam Metode
Penelitian Komunikasi", http://massofa.wordpress.com/2008/01/28/metode-analisi-isi-reliabilitas-
dan validitas-dalam-metode-penelitian-komunikasi/ dalam Google.com., 30 November 2009.

%1 Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 183.

62 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Pendekatan Positivistik, Rasionalistik,
Phenomenologik, dan Realisme Methaphisik Telaah Studi Teks dan Penelitian Agama,
(Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998), hal. 49.
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5. Memilah data (dari transkrip) yang sesuai dengan indikator yang telah
ditetapkan.

6. Menentukan inferensi dari data yang telah dipilah.

7. Menganalisis data.

8. Ketekunan dalam pengamatan untuk menafsirkan data.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini dibagi menjadi
tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal
terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman persetujuan
pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan,
kata pengantar, halaman abstrak, daftar isi, transliterasi, daftar tabel, daftar
bagan dan daftar lampiran.

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan
sampal bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu-
kesatuan. Pada skripsi ini, hasil penelitian dituangkan dalam lima bab. Pada
tiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari bab yang
bersangkutan. Bab 1 skripsi ini berisi gambaran umum penulisan skripsi yang
meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Karena skripsi ini merupakan kajian isi tentang film, maka sebelum

membahas peran guru dalam film Laskar Pelangi terlebih dahulu
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dikemukakan tentang gambaran umum film Laskar Pelangi secara singkat.
Hal ini dituangkan dalam Bab Il yang membahas gambaran umum tentang
film Laskar Pelangi yang terdiri dari deskripsi film, biografi penulis novel,
sutradara, produser, setting film, rating dan segmen penonton film Laskar
Pelangi, serta kritik terhadap film Laskar Pelangi. Sedangkan dalam Bab IlI
dipaparkan mengenai inti film yang terkait dengan peran guru, pesan-pesan
pendidikan dan makna film bagi guru.

Setelah menguraikan gambaran umum dan sinopsis film Laskar Pelangi,
pada bagian selanjutnya yaitu Bab IV difokuskan pada pemaparan peran guru
dalam film Laskar Pelangi dan relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam
dengan menggunakan analisis isi. Adapun bagian terakhir dari inti skripsi ini
adalah bab V. Bab ini adalah penutup yang memuat simpulan, saran-saran,
dan kata penutup.

Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan

berbagai lampiran yang terkait dengan proses penelitian skripsi ini.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analis yang mengacu pada rumusan masalah, maka
simpulan dari skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Peran guru yang tampak dalam film Laskar Pelangi terdapat 24 butir, yang
kesemuanya dapat diidentifikasi dan dipilah menjadi tiga bagian, yaitu
peran yang terfokus kepada pengembangan potensi dirinya, peran guru
yang terfokus terhadap pengembangan peserta didik dan peran guru yang
memiliki keterkaitan atau dampak luas kepada masyarakat. Adapun peran
guru dalam pengembangan potensi dirinya yaitu: peran sebagai aktor,
pribadi, pekerja rutin dan administrator. Peran guru dalam pengembangan
peserta didik yaitu sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih,
penasehat, model dan teladan, supervisor, kulminator, evaluator,
motivator, dinamisator, manager, leader, pengawet, pembawa cerita,
pembaharu dan fasilitator. Sedangkan peran guru yang memiliki dampak
luas terhadap masyarakat yaitu: sebagai emansipator, pembangkit
pandangan, dan pendorong Kkreativitas.

2. Keterkaitan antara peran guru dalam film Laskar Pelangi dengan
Pendidikan Agama Islam dapat dilihat dari peran guru sebagai, mu'allim,
murabby, mursyid, mudarris, mu'addib, dan ustadz. Peran sebagai ustadz

adalah peran yang mendasari peran lainnya sehingga memiliki keterkaitan



dengan tujuan (melaksanakan tujuan), peserta didik (pemberi materi
kepada peserta didik), materi (sebagai penyampai materi), metode
(menggunakan metode sesuai sifat materi dan kemampuan peserta didik),
evaluasi (melaksanakan evaluasi untuk mengetahui tingkat keberhasilan
dari peserta didik), dan lingkungan (menciptakan lingkungan pembelajaran

yang islami untuk mendukung tercapainya tujuan PAI).

B. Saran-saran

Peran guru yang terdapat dalam film Laskar Pelangi seharusnya dapat
menjadi penyemangat bagi para guru pada umumnya dan guru Pendidikan
Agama Islam pada khususnya untuk selalu mendedikasikan dirinya demi
pendidikan. Guru memberikan pendidikan dengan tulus bagi peserta didik,
baik yang kaya ataupun miskin. Tidak ada perbedaan perlakukan terhadap
peserta didik yang berbeda status sosialnya karena mereka semua pantas
mendapatkan pendidikan.

Walaupun kesejahteraan yang diberikan kepada guru kurang terpenuhi,
hal itu tentunya bukan menjadi alasan untuk tidak melaksanakan perannya
dengan sungguh-sungguh. Guru harus mampu mengembangkan potensi dan
keahlian yang ada dalam dirinya agar tidak ketinggalan zaman dan menjadi
agen pembaharuan bagi pendidikan. Guru harus mampu memberikan yang
terbaik bagi pendidikan sehingga tetap menjadi orang yang turut

mencerdaskan kehidupan bangsa melalui kegiatan belajar mengajar di sekolah.
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Dalam kaitannya dengan Pendidikan Agama Islam, guru PAI
seharusnya memahami segala komponen-komponen yang ada karena antara
satu komponen dengan komponen lainnya saling berkaitan. Guru jangan
hanya menfokuskan pada satu komponen saja, seperti fokus pada materi tetapi
melupakan komponen peserta didik, metode, evaluasi, dan sebagainya. Jika
hal tersebut tidak segera dibenahi, maka hasil yang didapat dalam Pendidikan
Agama Islam kurang maksimal karena keberhasilan pendidikan terletak pada

pelaksanaan seluruh komponen.

. Kata Penutup

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah swt. akhirnya peneliti dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan lancar. Peneliti mengucapkan terima kasih
sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah membantu dalam
penyusunan skripsi ini. Semoga Allah swt. membalas jasa-jasa mereka dan

skripsi ini bermanfaat bagi siapa pun yang membacanya.
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BAB I

PENDAHULUAN



Latar Belakang Masalah

Guru adalah sosok yang tidak dapat dilepaskan dari dunia pendidikan karena maju tidaknya pendidikan di suatu negara dipengaruhi oleh guru. Dalam Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2005 yang membahas tentang Guru dan Dosen, disebutkan bahwa "Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah". Tim Redaksi Fokusmedia, Himpunan Peraturan Perundang-undangan tentang Guru dan Dosen,  (Bandung: Fokusmedia, 2005), hal. 2. Hal ini menegaskan bahwa guru adalah orang profesional yang dipercaya masyarakat dan negara untuk melaksanakan proses pembelajaran dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.

Akan tetapi, saat ini banyak di antara para guru yang merasa bahwa profesi guru adalah pekerjaan yang memiliki kedudukan rendah jika dibandingkan dengan pekerjaan dokter, hakim, pengacara, pengusaha atau pekerjaan lainnya. Masyarakat juga berpandangan sempit bahwa gaji seorang guru masih sedikit sehingga kurang untuk mencapai kesejahteraan hidup. M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoretis dan Praktis, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 138. 

Profesi guru juga menjadi profesi yang mudah tercemar dalam artian masih banyak orang yang memaksakan diri menjadi guru walaupun sebenarnya yang bersangkutan tidak mempunyai keahlian sebagai guru. Hal ini menjadikan pekerjaan guru terkesan hanya "asal-asalan" karena siapa saja berpeluang menjadi guru asal mempunyai pengetahuan. Moch. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 2. 

Contohnya adalah Raja Dima yang bekerja sebagai seorang petani, harus menjadi guru di SD Sigoring-goring karena tidak tega melihat anak-anak di kampungnya putus sekolah. Tidak ada lagi guru yang berkeinginan mengajar di desa tersebut karena terpencil dan tidak pernah dialiri listrik. Sehingga sejak tahun 2004, Raja Dima harus mengajar dari kelas 1 sampai kelas 6 sendirian dengan imbalan mendapat 9 cangkir beras dari setiap orang tua per bulan. Blog Resmi Film Laskar Pelangi, "Laskar Pelangi The Movie On Kick Andy",  dalam Google.com" http://laskarpelangithemovie.blogspot.com/2008/09/laskar-pelangi-movie-on-kick-andy.html dalam Google.com., 18 November 2009. Keadaan ini tentu tidak sinkron dengan prestasi Indonesia yang setiap tahunnya selalu meluluskan calon pendidik dari pendidikan formal menjadi Sarjana Pendidikan dan telah memiliki guru-guru profesional dalam setiap bidang pelajaran. Tetapi di sisi lain, masih ada sebagian wilayah Indonesia yang kekurangan guru walaupun hanya guru yang mengajar di sekolah dasar.

Permasalahan-permasalahan tersebut yang biasanya mengakibatkan guru kurang memahami dan menghayati perannya dengan sungguh-sungguh. Padahal ditinjau dari sudut masyarakat dan negara maupun ditinjau dari sudut agama, pekerjaan sebagai guru adalah pekerjaan luhur dan mulia. Guru sebagai pendidik adalah seorang yang berjasa besar terhadap masyarakat dan negara.  M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoretis dan Praktis, hal.138. 

Fenomena kurangnya pemahaman guru terhadap peran-perannya perlu mendapat perhatian dalam sistem pendidikan Indonesia pada umumnya dan pendidikan Islam khususnya, karena Pendidikan Agama Islam turut berperan dalam sistem pendidikan nasional. Terlebih guru agama yang dalam hal ini adalah guru Pendidikan Agama Islam yang masih dipercaya masyarakat mampu memberikan landasan hidup dan nilai-nilai moral agar anak-anaknya tidak mudah terseret dalam arus globalisasi dengan memberikan pendidikan dari segi normatif dan terapan dari agama Islam.

Dampak dari globalisasi ini juga yang telah mengakibatkan pergeseran dalam peran guru. Jika dari dulu hingga sekarang guru hanya berperan sebagai orang yang mengajari, menggurui, dan sebagai makhluk yang serba bisa, maka sekarang harus bergeser peran menjadi sosok yang lebih memberikan motivasi, inspirasi, fasilitasi serta kawan dialog bagi peserta didiknya. Peran-peran seperti itu harus lebih diperlihatkan terutama pada peserta didik yang mengalami kompleksitas persoalan. Darmaningtyas, Pendidikan Rusak-rusakan, (Yogyakarta: PT LKiS Pelangi Aksara, 2005), hal.198. Karena persoalan yang dihadapi peserta didik di era globalisasi ini lebih rumit dibandingkan dengan zaman yang dialami para gurunya dahulu. 

Guru saat ini dituntut lebih maju, lebih pintar, memahami perkembangan zaman dan sadar terhadap munculnya hal-hal baru. Salah satunya adalah kemajuan dalam perfilman Indonesia yang ditandai dengan banyaknya film yang dihasilkan oleh sineas-sineas Indonesia. Film telah menjadi salah satu tontonan yang digemari oleh berbagai kalangan karena selain mempunyai fungsi hiburan, film juga syarat akan nilai-nilai yang ingin disampaikan seperti nilai pendidikan, budaya, ekonomi dan sebagainya. Guru dapat memanfaatkan keadaan ini, dengan cara menjadikan film sebagai ruang belajar bagi guru untuk meningkatkan kompetensinya. 

Alasannya karena "film adalah media komunikasi massa yang merupakan sarana pencerdasan kehidupan bangsa dan pengembangan potensi diri…." Direktorat Jenderal Peraturan Perundang-undangan Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, "Undang-Undang RI Nomor 33 Tahun 2009 tentang Perfilman," http://www.djpp.depkumham.go.id/index.php/undang-undang dalam Google,com., 27 Januari 2010. Sehingga jelas bahwa melalui film, guru dapat mengembangkan potensi-potensi yang ada dalam dirinya dan membuka cara pandang atau paradigma baru mengenai realitas peran guru di Indonesia. Guru tidak hanya terfokus pada lingkup kehidupan yang terjadi di sekitarnya saja, tetapi juga peka terhadap lingkup kehidupan lain yang memiliki nasib sama dengan profesinya. Hal ini dapat menjadi alternatif lain dari peningkatan kualitas guru selain hanya melalui penataran atau training-training yang sering dijalani.

Salah satu film yang dapat dijadikan rujukan dalam pengembangan potensi guru terkait dengan permasalahan peran guru dalam pendidikan adalah film Laskar Pelangi. Peran guru dalam film tersebut patut dicontoh dan diteladani oleh para guru karena di dalamnya menyimpan pesan bagi seluruh masyarakat tentang arti pentingnya pendidikan khususnya mengenai peran guru. 

Film tersebut menceritakan dua orang guru, yaitu Pak Harfan dan Bu Muslimah (Bu Mus) yang gigih dalam mempertahankan sekolah agar tidak ditutup. Walaupun hanya mempunyai sepuluh orang murid, guru tersebut tetap optimis bahwa murid-murid tersebut pantas memperoleh pendidikan dan menggapai cita-cita setinggi-tingginya. Seperti penggalan dialog Pak Harfan dan Bu Muslimah dalam film Laskar Pelangi berikut ini:

Pak Harfan	: "Yang penting kité, kité ndak boleh putus asa. Tugas kité adalah ngeyakini murid-murid ini bahwa mereké berani punya cita-cita."

Bu Mus	: "Kité berdué harus kerja keras lebih keras lagi pak, biar semua orang percaya, bahwa sekolah ini ada dan pantas untuk dipertahankan. Kité berdué harus kerja lebih keras lagi, lebih keras lagi." Dialog diambil dari transkrip film Laskar Pelangi yang disutradarai oleh Riri Riza.



Alasan lain yang mengukuhkan Film Laskar Pelangi sebagai film yang bertemakan pendidikan adalah adanya sekitar 1000 guru, mulai dari guru SD, SMP dan SMA, yang menonton secara gratis Film Laskar Pelangi dalam pemutaran perdananya di Blitz Megaplex, Bandung. Acara nonton gratis ini dimaksudkan sebagai salah satu bentuk penghargaan bagi para insan pendidik, atas segala jerih payahnya yang telah mendidik murid-muridnya tanpa kenal lelah. Film Laskar Pelangi ini juga merupakan sebuah pengingat bagi seluruh lapisan masyarakat, khususnya para guru, bahwa proses pendidikan itu harus tetap berlangsung dalam keadaan apapun dan di manapun. KOMPAS.com, "1000 Guru Nonton Film Laskar Pelangi",  Google.com" http://m.kompas.com/xl/read/data/2008.09.25.17013235 dalam Google.com., 03 Februari 2010.

Melihat latar belakang masalah tersebut, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dalam film Laskar Pelangi khususnya mengenai peran guru karena film ini patut dicontoh dan diteladani oleh guru dalam meningkatkan perannya sebagai pendidik untuk memajukan sistem pendidikan. 

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat disusun rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut:

		Bagaimana peran guru dalam film Laskar Pelangi?

		Bagaimana relevansi peran guru dalam film Laskar Pelangi dengan Pendidikan Agama Islam?



Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran guru yang terdapat dalam film Laskar Pelangi dan mengetahui relevansi antara peran guru dalam film dengan Pendidikan Agama Islam. 

		Kegunaan Penelitian 



Sesuatu yang dimulai dengan suatu prosedur sistematik, pasti mempunyai kegunaan baik teoritis maupun praktis. Demikian juga dalam penelitian ini yang mempunyai kegunaan, baik teoritis maupun praktis sebagai berikut:

		Kegunaan Teoritis



Penelitian ini secara teoritis berguna sebagai langkah awal dalam penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan peran guru, menambah khasanah pengetahuan dan referensi di dunia kepustakaan, dan sebagai bahan renungan untuk perbaikan mutu pendidikan Indonesia khususnya yang terkait dengan peran guru.

		Kegunaan Praktis



Penelitian ini secara praktis berguna untuk memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang pentingnya peran guru dalam dunia pendidikan, mampu memberi motivasi dan masukan bagi para guru untuk selalu memajukan dunia pendidikan. 



Kajian Pustaka

Sejauh penelusuran dan pengetahuan peneliti, belum ditemukan bahwa fokus penelitian ini pernah dikaji oleh peneliti sebelumnya, sehingga peneliti mencoba untuk dapat menelaah dari film Laskar Pelangi yang berkaitan dengan peran guru dalam sebuah karya tulis ilmiah. Adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini yaitu: 

Pertama, "Nilai-nilai Pendidikan dalam Film Children of Heaven (Tinjauan Isi dan Metode Pendidikan Agama Islam)", oleh Akhmad Afandi pada tahun 2005. Fokus masalah dalam penelitian ini adalah banyaknya film yang beredar di Indonesia hanya bertujuan komersial saja, sehingga terkadang film tersebut banyak memuat nilai-nilai negatif dibandingkan nilai-nilai positif.  Padahal tidak semua penonton dalam hal ini adalah peserta didik yang masih dalam tahap belajar belum sepenuhnya mampu memilah antara nilai positif dan negatif dari suatu film. Sehingga perlunya pemberian film yang di dalamnya banyak memuat nilai-nilai positif, salah satunya adalah film Children of Heaven.

Penelitian ini lebih fokus dalam menjelaskan tentang isi (muatan) dan metode pendidikan yang terdapat di film Children of Heaven dengan menggunakan metode dokumentasi. Adapun muatan nilai yang terdapat dalam film tersebut yaitu isi (muatan) nilai-nilai pendidikan keimanan dan nilai-nilai pendidikan akhlak. Sedangkan metode pendidikan yang terdapat dalam film Children of Heaven meliputi metode pemberian hukuman (sanksi), problem solving, metode tanya jawab, metode nasihat dan mau'idah, dan metode pemberian hadiah. Akhmad Afandi, "Nilai-nilai Pendidikan dalam Film Children of Heaven (Tinjauan Isi dan Metode Pendidikan Agama Islam)", Skripsi, Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005.

Kedua, "Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Film Nagabonar Jadi 2 (Kajian Materi dan Metode)", oleh Siska Sulistyorini pada tahun 2007. Fokus masalah dalam penelitian ini adalah film dapat dijadikan media belajar untuk meningkatkan mutu belajar dan sistem pendidikan Islam yang selama ini dirasa kurang baik, karena salah satu fungsi dari film adalah sebagai media pendidikan. Walaupun perfilman Indonesia marak dengan film yang berbau porno, mistis atau percintaan, akan tetapi ada beberapa film yang tetap mengedepankan nilai-nilai positif, salah satunya adalah film Nagabonar. 

Penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi untuk membahas tentang nilai-nilai luhur Pendidikan Agama Islam yang dapat dijadikan sebagai teladan dan contoh oleh para peserta didik. Kesimpulan dari penelitian ini adalah adanya nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang terdiri dari materi aqidah dan materi akhlak. Sedangkan metode pengajaran yang terdapat dalam film tersebut antara lain; metode nasihat, metode resitasi dan metode cerita. Siska Sulistyorini, "Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Film Nagabonar Jadi 2 (Kajian Materi dan Metode)", Skripsi, Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007.

Ketiga, "Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Film Laskar Pelangi (Sebuah Adopsi Novel Karya Andrea Hirata)", oleh Yulikha Shobarohmi Ishar pada tahun 2009. Permasalahan dalam penelitian ini adalah mampu tidaknya peserta didik yang gemar menonton film dapat mengambil pelajaran dan mencontoh hal-hal yang positif dari sebuah film. Alasannya adalah film-film Indonesia saat ini dapat dijadikan sebagai salah satu media pengajaran karena mampu mencegah peserta didik dari sifat verbalis dalam menghadapi segala problematika kehidupan. 

Penelitian yang menggunakan metode dokumentasi ini membahas tentang nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam film Laskar Pelangi dan bagaimana implikasinya. Kesimpulan dari penelitian ini adalah nilai-nilai yang terkandung dalam film Laskar Pelangi dapat dibedakan menjadi dua yaitu dimensi ke-Tuhanan dan dimensi kemanusiaan. Sedangkan implikasi dari nilai-nilai pendidikan adalah agar nilai-nilai tersebut dapat diterapkan dalam setiap lini pendidikan Islam, dapat dijadikan sebagai barometer penentu arah kebijakan, dan dasar penyesuaian pendidikan serta motivasi. Yulikha Shobarohmi Ishar, "Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Film Laskar Pelangi (Sebuah Adopsi Novel Karya Andrea Hirata)", Skripsi, Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.



Landasan Teori

Peran Guru

Dalam konteks pendidikan yang terkait dengan proses belajar terdapat istilah pedagogi dan andragogi. Pedagogi berasal dari istilah Yunani paid atau paidos (anak) dan agogus (membimbing) yang maksudnya adalah upaya mendidik dan mengarahkan anak-anak. Kartini Kartono, Pengantar Ilmu Mendidik Teoritis, (Bandung: Mandar Maju, 1992), hal. 55. Sementara andragogi yang dipelopori oleh Malcom S. Knowles, berasal dari istilah aner, andr (orang dewasa) dan agogus (pembimbing) yang maksudnya adalah pendidikan bagi orang dewasa. Knowles berkeyakinan bahwa cara orang dewasa belajar sangat berbeda dengan cara anak belajar. B.S. Sidjabat, "Prinsip Pedagogi dan Andragogi dalam Pembelajaran",  http://www.tiranus.net/prinsip-pedagogi-dan-andragogi/, dalam Google.com., 09 Maret 2010. 

Perbedaan itu tampak karena pedagogi lebih bersifat instruksional karena pendidik mempunyai peran lebih besar dalam proses pembelajaran dibandingkan dengan peserta didik. Sedangkan andragogi lebih menekankan pada konsep fasilitasi yang membantu dalam perkembangan dan mengarahkan diri. Matthias Finger dan Jose Manuel Asun, Quo Vadis: Pendidikan Orang Dewasa, (Yogyakarta: Pustaka KENDI, 2004), hal. 87-88. Peran sebagai fasilitator membawa konsekuensi terhadap perubahan pola hubungan yang semula lebih bersifat “top-down” ke hubungan "kemitraan". Akhmad Sudrajat, "Peran Guru sebagai Fasilitator", http://www.psb-psma.org/content/blog/peran-guru-sebagai-fasilitator, dalam Google.com., 01 Oktober 2009.

Akan tetapi, antara pedagogi dan andragogi tidak harus dipertentangkan karena di tahun 1980 Knowles merubah pemahamannya bahwa pembelajaran dapat bertolak dari pedagogi kepada andragogi. B.S. Sidjabat, "Prinsip Pedagogi dan Andragogi dalam Pembelajaran",  http://www.tiranus.net/prinsip-pedagogi-dan-andragogi/, dalam Google.com., 09 Maret 2010. Sehingga tidak ada pertentangan atau pemilahan antara peran guru dari aspek pedagogi atau andragogi karena keduanya mempunyai implikasi yang baik bagi pendidikan untuk anak-anak dan orang dewasa.

Sebelum memahami peran-peran seorang guru, terlebih dahulu akan diperjelas arti dari suatu peran. Peran menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, berarti pemain sandiwara, W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN Balai Pustaka, 1985), hal. 735. sedangkan dalam Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer peran adalah pemain sandiwara atau sesuatu yang diharapkan dimiliki oleh orang yang memiliki kedudukan dalam masyarakat. Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hal. 1132.

Untuk definisi peran guru, menurut E. Mulyasa dalam bukunya Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan, setelah mengkaji dari Pullias dan Young, Manan, serta Yelon dan Weinstein, sedikitnya diidentifikasi terdapat 19 peran guru, yaitu:

		Guru sebagai Pendidik



Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi bagi para peserta didik dan lingkungannya. Guru harus memiliki standar kualitas pribadi yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri, dan disiplin karena guru yang akan membina dan membimbing budi pekerti dari peserta didik.

		Guru sebagai Pengajar



Guru membantu peserta didik yang sedang berkembang untuk mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya. Guru melaksanakan proses pembelajaran dengan memberikan ilmu pengetahuan atau menyampaikan materi pembelajaran karena itu merupakan tugas dan tanggung jawab guru. Guru harus berusaha membuat sesuatu menjadi jelas bagi peserta didik dan terampil dalam memecahkan masalah. Agar kegiatan belajar peserta didik berjalan lancar, guru harus memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhinya seperti motivasi, kematangan, hubungan peserta didik dengan guru, kemampuan verbal, tingkat kebebasan, rasa aman, dan keterampilan dalam berkomunikasi serta pemahaman guru dalam menggunakan metode pembelajaran.

		Guru sebagai Pembimbing



Guru diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan peserta didik berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki guru. Perjalanan ini maksudnya adalah proses belajar baik di dalam kelas atau di luar kelas yang mencakup fisik, mental, emosional, kreatifitas, moral, dan spiritual yang lebih dalam dan kompleks. Guru harus mampu merumuskan tujuan secara jelas, menetapkan waktu perjalanan (pembelajaran), menggunakan petunjuk yang jelas dan menilai kelancaran sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik. Guru perlu memahami potensi, minat dan bakat peserta didik agar bimbingan yang diarahkan sesuai dengan keadaan dan kebutuhan peserta didik. Sebagai pembimbing, guru tetap mempunyai pengaruh utama dengan tidak melupakan aspek kerjasama antara guru dan peserta didik. 

		Guru sebagai Pelatih



Guru berperan sebagai pelatih dengan cara memberikan latihan keterampilan kepada peserta didik baik secara intelektual atau motorik agar peserta didik mampu menunjukkan penguasaan kompetensi dasarnya yang disesuaikan dengan perbedaan potensi dari masing-masing peserta didik.

		Guru sebagai Penasehat



Guru adalah penasehat ketika peserta didik dihadapkan pada persoalan untuk membuat keputusan atau menyelesaikan masalah. Kepercayaan sebagai penasehat itu timbul dalam diri peserta didik karena guru adalah orang yang dianggap tepat dalam menangani masalahnya. Peran guru sebagai penasehat mengharus guru memahami tentang ilmu psikologi dan ilmu kesehatan. 

		Guru sebagai Pembaharu (Innovator)



Dalam hal ini, guru dituntut untuk lebih kreatif karena berusaha menerjemahkan pengalaman yang telah lalu ke dalam istilah, bahasa modern dan peristiwa sekarang yang akan diterima oleh peserta didik. 

		Guru sebagai Model dan Teladan



Guru adalah model dan teladan, bagi peserta didik dan orang lain  yang menganggapnya seorang pendidik. Guru akan mendapat sorotan dari peserta didik serta orang-orang di sekitarnya, baik dari gaya bicara, hubungan kemanusiaan, gaya hidup dan sebagainya. 

		Guru sebagai Pribadi



Sebagai individu yang berkecimpung dalam pendidikan, guru harus memiliki kepribadian yang mencerminkan seorang pendidik. Jika di masyarakat guru diamati sebagai pribadi yang hidup di masyarakat dengan tetap mentaati norma-norma yang berlaku, maka di sekolah guru akan diamati sebagai pribadi yang hidup di lingkungan sekolah. Segala tingkah laku guru harus sesuai dengan nilai-nilai yang dianut agar tidak terjadi benturan antara peran guru di sekolah dan masyarakat. 

		Guru sebagai Peneliti



Rasa ingin tahu adalah bagian dari kebutuhan setiap manusia. Guru mencari sesuatu yang belum diketahuinya untuk meningkatkan kemampuannya dengan menggunakan metodologi penelitian.

		Guru sebagai Pendorong Kreativitas



Guru dituntut untuk mendorong kreatifitas dari peserta didik. Kreatifitas menunjukkan ada hal baru yang diciptakan. Peserta didik akan menilai bahwa guru juga kreatif dengan tidak melakukan hal yang sama setiap harinya. Hal ini akan mampu mendorong peserta didik untuk kreatif.

		Guru sebagai Pembangkit Pandangan



Guru dapat membangkitkan pandangan tentang keagungan dan kebesaran jika guru tersebut juga memahaminya. Oleh karena itu, guru perlu dibekali dengan pandangan ajaran tentang hakehat manusia dan kebesaran Allah swt. yang telah menciptakannya agar mampu menanamkan pandangan yang positif ke dalam pribadi peserta didik. Peserta didik diharapkan menjadi orang yang menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia. Dalam menanamkan pandangan yang positif tentang martabat manusia, dapat melalui contoh-contoh para tokoh, pemikir dan pejuang martabat manusia, agar mendorong peserta didik tidak menjadi manusia yang memperbudak manusia lain.

		Guru sebagai Pekerja Rutin



Guru selalu identik dengan pekerjaan rutin setiap harinya karena itu merupakan bagian dari keefektifan profesinya. Iklim suatu belajar yang produktif dan kreatif juga tergantung pada kemahiran serta gaya bagaimana kegiatan rutin tersebut dilaksanakan. Contohnya adalah menasehati peserta didik, bekerja tepat waktu, mencatat kehadiran peserta didik, mengatur jadwal, memahami peserta didik, membuat daftar nilai, dan kegiatan rutin lainnya. 





		Guru sebagai Pemindah Kemah



Guru sebagai pemindah kemah maksudnya adalah orang yang membantu peserta didik meninggalkan hal lama menuju sesuatu yang baru sesuai tuntunan zaman. Guru harus peka terhadap lingkungan sekitar terkait dengan kepercayaan atau kebiasaan yang dapat menghambat kemajuan peserta didik. Guru dan peserta didik bekerjasama mempelajari hal baru dan meninggalkan kebiasaan lama yang tidak lagi sesuai dengan tuntutan zaman. Guru dan peserta didik harus dapat memasuki dunia baru yang memerlukan ide, kebiasaan dan keterampilan baru dengan tetap memelihara hal-hal lama yang masih sesuai dengan perkembangan zaman.

		Guru sebagai Pembawa Cerita



Cerita dapat dijadikan cermin bagi peserta didik untuk belajar menemukan gagasan orang lain yang disesuaikan dengan keadaan pribadinya dan belajar untuk menghargai kehidupan sendiri setelah membandingkan dengan kehidupan orang lain di masa lalu. Cerita menjadi sesuatu yang mampu menyentuh sisi emosional peserta didik karena melalui cerita peserta didik diajarkan untuk merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain (empati). Cerita tidak hanya berupa cerita melainkan ada makna terdalam yang ingin disampaikan. Untuk menjadi pembawa cerita yang baik, guru diharuskan mengetahui keadaan peserta didik sehingga mampu menggunakan kejadian masa lalu untuk diinterpretasikan dengan kejadian sekarang dan yang akan datang. Pembawa cerita yang baik juga perlu keahlian dalam mengontrol volume suara, irama dan kata-kata yang tepat agar peserta didik mampu memahami jalannya cerita. 

		Guru sebagai Aktor



Peran guru sebagai aktor, diibaratkan seperti seorang aktor yang harus melakukan apa yang tertulis dalam naskah dengan berbagai persiapan. Naskah seorang guru dapat berupa silabus atau kurikulum yang disusun dengan mempertimbangkan pesan-pesan yang akan disampaikan kepada peserta didik. Sama halnya dengan aktor, untuk dapat berperan sesuai naskah, guru harus menganalisis dan melihat kemampuannya sendiri, melakukan persiapan, memperbaiki kelemahan serta menyempurnakan seluruh aspek dari penampilannya. Guru harus mempunyai kemampuan dalam berkomunikasi karena itu adalah seni dalam mengajar. Di samping itu guru juga harus melakukan penelitian tidak terbatas pada materi dan kepribadian peserta didiknya sehingga mampu memahami respon-respon peserta didiknya.

		Guru sebagai Emansipator



Guru telah melaksanakan perannya sebagai emansipator ketika guru mampu mengubah peserta didik dari pribadi yang tidak berharga, putus asa dan dicampakkan orang lain akibat stagnansi budaya, menjadi pribadi kreatif yang percaya diri. Guru berkewajiban mengembangkan potensi peserta didik dengan membuang perasaan-perasaan tertolak dari masyarakat. Salah satu caranya dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menginformasikan apa yang ada dalam pikirannya sehingga memperoleh kebebasan yang wajar dan perasaan rendah dalam diri peserta didik sedikit demi sedikit akan hilang.

		Guru sebagai Evaluator



Pembelajaran selalu berkaitan dengan penilaian karena hal itu  merupakan proses menetapkan kualitas hasil belajar atau menentukan tingkat pencapaian oleh peserta didik. Tidak ada pembelajaran tanpa adanya evaluasi. Penilaian atau evaluasi bukan suatu tujuan melainkan alat untuk mencapai tujuan. Guru harus memahami teknik-teknik evaluasi yang dilakukan secara adil, menyeluruh, mempunyai kriteria yang jelas, dan dilakukan dalam kondisi yang tepat dengan instrumen yang tepat pula, sehingga mampu menunjukkan prestasi belajar peserta didik sebagaimana adanya. 

		Guru sebagai Pengawet



Salah satu tugas pendidikan adalah mewariskan kebudayaan dari satu generasi ke generasi berikutnya karena hasil karya tersebut masih berguna bagi kehidupan sekarang dan yang akan datang. Untuk menjalankan perannya sebagai pengawet, guru harus mempunyai sikap positif terhadap apa yang diawetkan. Salah satu sarana untuk mengawetkan pengetahuan yang dicapai orang terdahulu dalam bidang pendidikan adalah melalui kurikulum. Pengetahuan yang terdapat dalam kurikulum mampu disimpan secara sistematis dan tahan lama. Walaupun dalam perkembangannya kurikulum memiliki sifat fleksibel sehingga memungkinkan ada perubahan yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat. Guru harus mengawetkan pengetahuan yang telah dimilikinya dalam dirinya, dalam arti guru menguasai materi standar yang akan diberikan kepada peserta didik. 

		Guru sebagai Kulminator



Pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan peserta didik dalam ruang kelas tidak bersifat insidental, melainkan terencana, artifisial dan sangat selektif. Oleh sebab itu, guru adalah orang yang mengarahkan proses belajar peserta didik secara bertahap dari awal hingga akhir (kulminasi) agar tercapai tujuan yang telah ditetapkan. Kemampuan ini tampak dari cara guru menutup pembelajaran, menarik atau membuat kesimpulan, melaksanakan penilaian, dan mengadakan kenaikan kelas. Peran kulminator ini akan berpadu dengan peran guru sebagai evaluator. E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 37-65. 

Adapun Suparlan yang secara terperinci menabulasikan dalam sebuah tabel bahwa guru memiliki peran ganda yang dikenal dengan akronim EMASLIMDEF, yaitu sebagai berikut:









Tabel I

Peran Guru EMASLIMDEF Suparlan, Menjadi Guru Efektif, (Yogyakarta: Hikayat Publishing, 2005), hal. 31-32.



Akronim

Peran

Fungsi

E

Educator

Mengembangkan kepribadian

Membimbing

Membina budi pekerti

Memberikan pengarahan

M

Manager

Mengawal pelaksanaan tugas dan fungsi berdasarkan ketentuan dan perundang-undangan yang berlaku

A

Administrator

		Membuat daftar presensi



Membuat daftar penilaian

		Melaksanakan teknis administrasi sekolah

S

Supervisor

		Memantau



Menilai

Memberikan bimbingan teknis

L

Leader

Mengawal pelaksanaan tugas pokok dan fungsi tanpa harus mengikuti secara kaku ketentuan dan perundang-undangan yang berlaku

I

Inovator

		Melakukan kegiatan kreatif

		Menemukan strategi, metode, cara-cara, atau konsep-konsep yang baru dalam pengajaran



M

Motivator

		Memberikan dorongan kepada siswa untuk dapat belajar lebih giat

		Memberikan tugas kepada siswa sesuai dengan kemampuan dan perbedaan individual peserta didik



D

Dinamisator

		Memberikan dorongan kepada siswa dengan cara menciptakan suasana lingkungan pembelajaran yang kondusif



E

Evaluator

		Menyusun instrumen penilaian



Melaksanakan penilaian dalam berbagai bentuk dan jenis penilaian

Menilai pekerjaan siswa

F

Fasilitator

		Memberikan bantuan teknis, arahan, atau petunjuk kepada peserta didik



Peran sebagai educator (pendidik) merupakan peran yang utama dan terutama, khususnya untuk peserta didik pada jenjang pendidikan dasar (SD dan SMP). Peran ini lebih tampak sebagai pemberi teladan bagi peserta didik, pemberi contoh dalam bersikap dan perilaku, serta membentuk kepribadian peserta didik.

Guru sebagai manager berperan untuk menegakkan ketentuan dan tata tertib yang telah disepakati bersama di sekolah, memberikan arahan atau rambu-rambu ketentuan agar tata tertib di sekolah dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya oleh seluruh warga sekolah.

Sebagai administrator, guru berperan untuk melaksanakan administrasi sekolah, seperti mengisi buku presensi, buku daftar nilai, rapor, dan sebagainya.

Peran guru sebagai supervisor terkait dengan pemberian bimbingan dan pengawasan kepada peserta didik, memahami dan menemukan permasalahan dalam proses pembelajaran, serta akhirnya memberikan jalan keluar dalam memecahkan masalah.

Peran sebagai leader dapat dibandingkan dengan manager, karena manager sifatnya kaku terhadap ketentuan yang ada, sedangkan leader melaksanakan tugas tanpa harus mengikutinya secara kaku. Misalkan manager dalam menegakkan disiplin lebih menekankan disiplin mati, sedangkan leader adalah disiplin hidup dengan cara memberikan kebebasan secara bertanggung jawab kepada peserta didik. Ibid., hal. 29-30. Dalam buku lain juga disebutkan bahwa seorang pemimpin (leader) adalah orang yang mempunyai keahlian dalam mempengaruhi seseorang agar bekerjasama untuk mencapai suatu tujuan. Sardjuli, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Solo: Era Intermedia, 2001), hal.74.

Guru sebagai inovator harus memiliki kemauan keras untuk belajar agar menambah pengetahuan dan keterampilan sehingga mampu menghasilkan inovasi-inovasi yang bermanfaat.

Peran sebagai motivator terkait dengan peran sebagai educator dan supervisor. Dalam hal ini, peserta didik perlu memiliki motivasi yang berasal dalam dirinya sendiri (intrinsik) dan motivasi dari luar (utamanya dari guru) agar lebih giat belajar.

Peran sebagai dinamisator adalah memberikan dorongan dengan menciptakan lingkungan yang kondusif untuk belajar.

Peran sebagai evaluator merupakan peran yang mengharuskan guru memiliki kemampuan dalam menyusun dan melaksanakan instrumen penilaian dalam berbagai bentuk dan jenis sehingga mampu menilai hasil belajar peserta didik. Suparlan, Menjadi Guru Efektif, hal. 31-32.

Sedangkan sebagai fasilitator, guru berperan memberikan pelayanan untuk memudahkan peserta didik dalam proses pembelajaran dengan cara memahami pemanfaatan media dan sumber belajar. Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran: Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2007), hal. 23. Bagi seorang fasilitator, media tidak hanya berfungsi sebagai ilustrasi tetapi juga sebagai sandi untuk mengajak peserta didik berpikir tentang segala sesuatu, mendiskusikan bersama, berdialog untuk menemukan kesimpulan dan jawaban peserta didik sendiri. Toto Rahardjo, dkk., Penyunting, Pendidikan Popular: Membangun Kesadaran Kritis, (Yogyakarta: INSISTPress, 2007), hal. 106. Sehingga sebagai fasilitator, guru perlu memahami berbagai jenis media dan sumber belajar, mempunyai keterampilan dalam merancang dan mengorganisasikan media, serta mempunyai kemampuan dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan peserta didik secara efektif agar dapat memudahkan peserta didik menangkap pesan dari proses pembelajaran. Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran: Berorientasi Standar Proses Pendidikan, hal. 23-24. 

Film Sebagai Media Pendidikan

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, film mempunyai arti barang tipis seperti selaput yang dibuat dari seluloid tempat gambar potret negatif (yang akan dibuat potret atau dimainkan dalam bioskop). W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, hal. 232.  Sedangkan berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2009 tentang Perfilman, menyatakan bahwa "film adalah karya seni budaya yang merupakan pranata sosial dan media komunikasi massa yang dibuat berdasarkan kaidah sinematografi dengan atau tanpa dan dapat dipertunjukkan". Direktorat Jenderal Peraturan Perundang-undangan Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, "Undang-undang Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2009 tentang Perfilman," http://www.djpp.depkumham.go.id/index.php/undang-undang dalam Google,com., 27 Januari 2010.

 Perfilman Indonesia telah mengalami kemajuan pesat yang ditandai dengan banyaknya film yang dihasilkan oleh insan perfilman. Contohnya film Ada Apa dengan Cinta, Petualangan Sherina, Gie, Drupadi, Garasi, Ayat-ayat Cinta, Get Married, Laskar Pelangi, Sang Pemimpi, dan sebagainya. 

Film-film tersebut digemari oleh berbagai kalangan karena selain mempunyai fungsi hiburan, film juga mempunyai fungsi sebagai sarana budaya, pendidikan, informasi, pendorong kreativitas dan ekonomi. Ibid. Hal ini menguntungkan bagi dunia pendidikan, karena salah satu fungsi film sebagai media pendidikan. Akan tetapi tidak semua film-film tersebut cocok sebagai media pendidikan, karena ada film-film yang dibuat dengan lebih mengedepankan aspek hiburan, ekonomi, budaya, atau informasi daripada aspek pendidikan. 

Walaupun begitu, tidak menutup kemungkinan ada beberapa film yang cocok sebagai media pendidikan karena sengaja dibuat untuk tujuan pendidikan. Salah satunya adalah film Laskar Pelangi. Film ini menceritakan tentang perjuangan dua orang guru dan sepuluh murid agar tetap dapat mengenyam pendidikan di tengah keterpurukan dan kemiskinan. Keadaan sekolahnya pun sangat memprihatinkan karena hampir roboh. Akan tetapi hal tersebut tidak menyurutkan semangat mereka untuk terus belajar sampai akhirnya kesepuluh murid yang dinamai "Laskar Pelangi" mampu menjadi pemenang dalam Lomba Karnaval dan Lomba Cerdas Cermat. Film yang diadopsi dari novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata ini digarap oleh Riri Riza dan Mira Lesmana dengan setting kehidupan di Pulau Belitung pada pertengahan tahun 1970-an. 

Relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam

Relevansi menurut Kamus Bahasa Indonesia adalah hubungan atau kaitan. W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, hal. 738. 

Sedangkan Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha yang berupa bimbingan dan asuhan terhadap peserta didik agar setelah selesai pendidikannya dapat memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam serta menjadikan ajaran agama Islam tersebut sebagai pandangan hidupnya (way of life). Zakiah Daradjat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal. 86. 

Sedangkan Pendidikan Agama Islam menurut Direktorat Pembinaan Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Umum Negeri (Ditbinpaisun) yaitu:

Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan dapat memahami apa yang terkandung di dalam Islam secara keseluruhan, menghayati makna dan maksud serta tujuannya dan pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan ajaran-ajaran agama Islam yang telah dianutnya itu sebagai pandangan hidupnya sehingga dapat mendatangkan keselamatan dunia dan akhiratnya kelak. Ibid., hal. 88.



Pendidikan Agama Islam adalah bagian dari program dan praktik pendidikan Islam  Muhaimin, dkk, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 104. yang tentunya mempunyai komponen-komponen pendidikan yang sama atau hampir sama dengan pendidikan Islam.

Menurut Ahmad Tafsir, komponen pendidikan Islam terdiri dari tujuan pendidikan, pendidik, anak didik, bahan, metode, alat pendidikan, dan evaluasi. Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1994), hal. 32. Sedangkan menurut Muhaimin, komponen pendidikan mencakup tujuan, kurikulum (mencakup lingkup materi), pendidik dan peserta didik, metode, dan lingkungan pendidikan (konteks belajar). Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Surabaya: PSAPM dan Pustaka Pelajar, 2003), hal. 38. Dan menurut Nana Syaodih Sukmadinata, komponen utama dalam pendidikan yaitu pendidik, peserta didik, kurikulum (mencakup tujuan pendidikan, isi/ bahan ajar, metode-alat/proses, dan evaluasi) dan lingkungan pendidikan. Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktek, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 3. Walaupun ada pendapat yang memisahkan antara kurikulum dengan metode, pada hakekatnya kurikulum sudah mencakup tujuan, isi, metode atau proses mengajar dan evaluasi. Ibid.

Dari beberapa pendapat mengenai komponen pendidikan, dapat diperoleh bahwa komponen Pendidikan Agama Islam terdiri dari tujuan, pendidik, peserta didik, materi/isi, metode, evaluasi, dan lingkungan. Adapun penjelasannya sebagai berikut:

		Tujuan Pendidikan Agama Islam



Adapun tujuan Pendidikan Agama Islam adalah juga tujuan dari pendidikan nasional yang berlandaskan Pancasila karena di dalam GBHN disebutkan bahwa: 

Pendidikan Nasional berdasarkan Pancasila dan bertujuan untuk meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasan, keterampilan, mempertinggi budi pekerti, memperkuat kepribadian dan mempertebal semangat kebangsaan agar dapat menumbuhkan manusia pembangunan yang dapat membangun dirinya sendiri serta bersama-sama bertanggung jawab atas pembangunan bangsa. Zakiah Daradjat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam, hal. 88. 



Sedangkan dalam GBPP PAI tahun 1994, secara umum Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk 

Meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt. serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Muhaimin, dkk, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di Sekolah, hal. 78.



Kemudian tujuan Pendidikan Agama Islam tersebut dipersingkat lagi dalam GBPP mata pelajaran PAI kurikulum 1999, yaitu: ”agar siswa memahami, menghayati, meyakini, dan mengamalkan ajaran Islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt. dan berakhlak mulia”. Ibid.

		Pendidik atau Guru Pendidikan Agama Islam



Muhaimin dalam bukunya Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah dan Perguruan Tinggi, mengemukakan bahwa guru adalah orang yang memiliki fungsi dan karakteristik sebagai berikut:





Tabel II

Fungsi Guru dalam Perspektif Pendidikan Agama Islam



No

Fungsi guru/

Pendidik

Karakteristik dan Tugas

1.

Ustadz

Orang yang berkomitmen terhadap profesionalitas, yang melekat pada dirinya sikap dedikatif, komitmen terhadap mutu proses dan hasil kerja, serta sikap continous improvement

2.

Mu'allim

Orang yang menguasai ilmu dan mampu mengembangkannya serta menjelaskan fungsinya dalam kehidupan, menjelaskan dimensi teoritis dan praktisnya, atau sekaligus melakukan transfer ilmu/pengetahuan, internalisasi, serta amaliah (implementasi)

3.

Murabby

Orang yang mendidik dan menyiapkan peserta didik agar mampu berkreasi, serta mampu mengatur dan memelihara hasil kreasinya untuk tidak menimbulkan malapetaka bagi dirinya, masyarakat dan alam sekitarnya

4.

Mursyid

Orang yang mampu menjadi model atau sentral identifikasi diri, atau menjadi pusat anutan, teladan dan konsultan bagi peserta didiknya

5.

Mudarris

Orang yang memiliki kepekaan intelektual dan informasi serta memperbaharui pengetahuan dan keahliannya secara berkelanjutan, dan berusaha mencerdaskan peserta didiknya, memberantas kebodohan mereka, serta melatih keterampilan sesuai bakat, minat dan kemampuannya

6.

Mu'addib

Orang yang mampu menyiapkan peserta didik untuk bertanggung jawab dalam membangun peradaban yang berkualitas di masa depan



Jika dalam konteks pendidikan nasional, tugas pokok guru yang profesional adalah mendidik, mengajar dan melatih yang ketiganya diwujudkan dalam suatu kegiatan pembelajaran, maka dalam konteks pendidikan Islam, karakteristik ustadz yang mendasari karakteristik-karakteristik lainnya selalu tercermin dalam segala aktivitasnya sebagai mu'allim, murabby, mursyid, mudarris dan mu'addib. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa karakterisik ustadz bisa disebut sebagai guru Pendidikan Agama Islam yang profesional karena memiliki kelima karakteristik tersebut yaitu mu'allim, murabby, mursyid, mudarris dan mu'addib. Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah dan Perguruan Tinggi, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007), hal. 50-51.

		Peserta Didik



Peserta didik adalah orang yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan, dalam arti peserta didik adalah orang yang akan dibimbing, diajari dan dilatih dalam peningkatan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran agama Islam.  Muhaimin, dkk, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di Sekolah, hal. 76. 

		Materi Pendidikan Agama Islam



Ruang lingkup materi PAI (kurikulum 1994) pada dasarnya mencakup tujuh unsur pokok yaitu, Al-Qur'an-Hadis, Keimanan, Syariah, Ibadah, Muamalah, Akhlak, dan Tarikh (sejarah Islam yang menekankan pada aspek perkembangan politik). Pada kurikulum tahun 1999 dipadatkan menjadi lima unsur pokok, yaitu: Al-Qur'an, Keimanan, Akhlak, Fiqih dan Bimbingan ibadah, serta Tarikh atau sejarah yang lebih menekankan pada perkembangan ajaran agama, ilmu pengetahuan dan kebudayaan. Ibid., hal. 79.



		Metode 



Metode adalah semua cara yang digunakan dalam upaya mendidik. Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, hal. 131. Menurut An-Nahlawi, metode-metode yang sesuai dengan al-Qur'an dan Hadis, Abdurrahman an-Nahlawi, Ushulut Tarbiyah Islamiyah wa Asalibiha fil Baiti wal Madrasati wal Mujtama', (Libanon: Dar Al-Fikr Al-Mu'asyir, 1983), Terj. Shihabuddin, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah, dan Masyarakat, (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), hal. 204-307. yaitu:

		Metode dialog Qurani dan Nabawi



	Metode ini adalah metode percakapan silih berganti antara dua pihak atau lebih mengenai suatu topik dan segaja diarahkan kepada satu tujuan yang dikehendaki.

		Metode kisah 



Kisah Qurani dan Nabawi dapat membiaskan dampak psikologis dan edukatif yang baik, konstan, dan cenderung mendalam sampai kapan pun. Pendidikan melalui kisah-kisah tersebut dapat menggiring peserta didik pada kehangatan perasaan yang mendorong manusia untuk mengubah perilaku dan memperbaiki tekadnya selaras dengan tuntutan pengarahan dan pelajaran yang diambil dari kisah tersebut.

		Metode amtsal (perumpamaan)



Perumpamaan dapat merangsang kesan terhadap makna yang tersirat dalam perumpamaan tersebut. Dalam menggunakan perumpamaan harus logis dan mudah dimengerti sehingga pengertiannya tidak kabur atau hilang.

		Metode keteladanan



Secara psikologis manusia memerlukan tokoh teladan dalam hidupnya. Keteladanan ada dua macam yaitu, tidak sengaja dan sengaja. Keteladanan yang tidak sengaja adalah keteladanan dalam keilmuan, kepemimpinan, sifat keikhlasan dan sebagainya. Sedangkan keteladanan yang disengaja adalah keteladanan yang disertai penjelasan atau perintah agar meneladaninya.

		Metode aplikasi dan pengamalan



Islam menuntut umatnya untuk mengarahkan segala perilaku, naluri, dan pola kehidupan menuju perwujudan etika dan syariat ilahiah secara nyata. Ilmu dapat bertambah dan semakin kuat jika diamalkan. Bertambahnya kekuatan ilmu itulah yang merupakan hakikat Pendidikan Agama Islam yang mengarahkan peserta didik menjadi individu yang stabil dan berakhlak mulia. 

		Metode 'ibrah (pelajaran) dan mau'izah (peringatan)



Metode 'ibrah bertujuan agar peserta didik dapat mengambil pelajaran dari kisah-kisah Al-Qur'an sedangkan mau'izah adalah metode memberikan nasehat dengan cara berulangkali mengingatkan agar meninggalkan kesan yang kuat bagi peserta didik.

		Metode targhib (membuat senang) dan tarhib (membuat takut)



Targhib ditekankan agar melakukan kebaikan karena adanya janji kesenangan di akhirat sedangkan tarhib adalah ancaman dosa agar menjauhi kejahatan. Kedua metode ini bersandar pada ajaran Allah bukan pada hukuman dan ganjaran duniawi.

		Evaluasi 



Evaluasi berguna untuk mengetahui keefektifan suatu pembelajaran dan mengetahui sejauh mana tujuan pendidikan telah dicapai. Hasil evaluasi ini dapat dijadikan penilaian terhadap peserta didik dan balikan dalam memperbaiki program pembelajaran. E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan, hal. 88.

Prinsip-prinsip dasar evaluasi terdiri dari tiga yaitu, pertama, prinsip keseluruhan, yaitu harus dapat mengungkap aspek kognitif, afektif dan psikomotorik peserta didik. Kedua, prinsip kesinambungan, yaitu evaluasi hasil belajar harus dilakukan secara teratur dan sambung-menyambung dari waktu ke waktu. Ketiga, prinsip obyektifitas, yaitu evaluasi belajar harus terhindar dari sifat subyektifitas. Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2008), hal. 31-33. 

		Lingkungan Pendidikan



Pendidikan agama adalah pendidikan yang secara langsung menyentuh esensi yang mendasar pada diri peserta didik, terutama dari segi nilai, sikap dan atau pengalaman agamanya. Sekolah menjadi tempat yang mampu memberikan nilai, sikap dan tuntunan perilaku serta contoh keagamaan karena sekolah adalah salah satu tempat dilaksanakannya pendidikan agama. Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama dan Keagamaan: Visi, Misi dan Aksi, (Jakarta: PT Gemawindu Pancaperkasa, 2000), hal. 27. Penggunaan lingkungan dapat diposisikan sebagai media dan sumber pembelajaran yang diatur oleh guru atau pendidik. Lingkungan belajar tersebut dikategorikan menjadi tiga macam, yaitu:

		Lingkungan sosial



Lingkungan sosial sebagai sumber belajar yang berkenaan dengan interaksi manusia dengan kehidupan bermasyarakat.

		Lingkungan alam 



Lingkungan alam berkenaan dengan segala sesuatu yang sifatnya alami seperti keadaan geografis, iklim, suhu udara, musim, flora, fauna, dan lain-lain.

		Lingkungan buatan



Lingkungan buatan adalah lingkungan yang sengaja diciptakan atau dibangun oleh manusia untuk tujuan-tujuan tertentu yang bermanfaat bagi kehidupan manusia.  Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2005), hal. 212-214.

Di sekolah juga perlu diciptakannya suasana religius agar mempermudah dalam pengamalan ajaran agama, seperti adanya musalla, bimbingan salat berjamaah, perayaan hari-hari besar Islam, dan sebagainya agar peserta didik merasakan lingkungan yang islami ketika di sekolah. Abuddin Nata, Paradigma Pendidikan Islam: Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Grasindo, 2001), hal. 240. 

Metode Penelitian

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (library research) yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan dengan menghimpun data dari berbagai literatur. Literatur ini tidak terbatas hanya dari buku-buku, tetapi juga dari bahan-bahan dokumentasi seperti majalah, jurnal, dan surat kabar. Penelitian kepustakaan ini ingin menemukan berbagai teori, hukum, dalil, prinsip, pendapat, dan lain-lain yang dapat dipakai untuk menganalisis. Sarjono, dkk., "Panduan Penulisan Skripsi", Panduan Penulisan, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008, hal. 20-21.  Penelitian ini sifatnya kualitatif (qualitative research) yaitu suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, dan pemikiran orang secara individual maupun kelompok. Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 60. Menurut Bogdan dan Taylor, metode penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriftif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.  Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), hal. 4. 

Dalam penelitian ini, peneliti berusaha menemukan teori, dalil, hukum dan sebagainya dari berbagai literatur yang dapat digunakan dalam menganalisis fokus masalah dalam penelitian ini. Hasil dari penelitian ini adalah data deskripsi tentang bagaimana peran guru dalam film Laskar Pelangi yang direlevansikan dengan Pendidikan Agama Islam.

Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan hermeneutik. Hermeneutik secara etimologis berasal dari kata hermeneuin yang berarti "menafsirkan" dan kata bendanya hermeneia dapat diartikan sebagai "penafsiran" atau "intepretasi". E. Sumaryono, Hermeneutik: Sebuah Metode Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 1999), hal. 23. Dalam pendekatan hermeneutik ini mengacu pada pemikiran Hans-Georg Gadamer bahwa penafsiran selalu memahami realitas dan manusia dengan titik tolak sekarang atau kontemporer. Penafsiran dimulai dari konteks ruang dan waktu penafsir yang telah mengalami percampuran cakrawala karena pengalaman seseorang berada dalam konteks suatu bangsa dan bangsa dalam konteks bangsa-bangsa lain serta konteks zaman. Sehingga para penafsir dituntut mampu menerapkan pesan-pesan teks pada pada konteks dan ruang waktunya sendiri. Ibid., hal. 78-82.

Pendekatan hermeneutik ini berusaha menafsirkan dan memahami secara mendalam film Laskar Pelangi berdasarkan pengalaman yang dipunyai seorang peneliti yang dikaitkan dengan keadaan sosial dan sejarah masa kini. 

Sumber Data

	Ada dua jenis data yang digunakan yaitu data primer dan sekunder. Data primer adalah informasi atau data yang dikumpulkan peneliti langsung dari sumbernya. Sedangkan data sekunder adalah informasi atau data yang bukan diusahakan sendiri atau telah dikumpulkan pihak lain. Jadi peneliti tidak langsung memperoleh data dari sumbernya karena berasal dari pihak kedua, ketiga dan seterusnya. Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: Bagian Penerbitan Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia, 1983), hal. 55-56. 

		Sumber Data Primer



Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang bersumber dari film Laskar Pelangi karena fokus masalah yang akan dianalisis langsung berasal dari film Laskar pelangi.

		Sumber Data Sekunder



Data sekunder dalam penelitian ini diambil dari berbagai literatur seperti buku-buku, majalah, situs internet dan segala data yang berkaitan dengan penelitian, sehingga dapat membantu dalam menganalisis film Laskar Pelangi.

Teknik Pengumpulan Data

     	Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi yaitu metode pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. Dokumen-dokumen yang dihimpun akan dipilih sesuai dengan tujuan dan fokus masalah. Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, hal. 221-222. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang terkait dengan peran guru dalam film Laskar Pelangi yang dapat mendukung dalam proses analisis.

Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content analysis) yaitu penelitian yang bersifat pembahasan mendalam terhadap isi suatu informasi tertulis atau tercetak dalam media massa. Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), hal. 165. Analisis isi dapat digunakan untuk menganalisis semua bentuk komunikasi seperti surat kabar, berita radio, iklan televisi maupun semua bahan-bahan dokumentasi lainnya. Pakde Sofa, "Metode Analisi Isi, Reliabilitas dan Validitas dalam Metode Penelitian Komunikasi", /" http://massofa.wordpress.com/2008/01/28/metode-analisi-isi-reliabilitas-dan validitas-dalam-metode-penelitian-komunikasi/  dalam Google.com., 30 November 2009.

Analisis isi data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan. Dalam penelitian ini, analisis data lebih difokuskan selama proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data, kemudian dilanjutkan setelah pengumpulan data. Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal. 183.

Secara teknis penerapan content analysis mencakup upaya: a) klasifikasi tanda-tanda yang dipakai dalam komunikasi, b) menggunakan kriteria sebagai dasar klasifikasi, dan c) menggunakan teknik analisis tertentu sebagai pembuat prediksi. Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Pendekatan Positivistik, Rasionalistik, Phenomenologik, dan Realisme Methaphisik Telaah Studi Teks dan Penelitian Agama, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998), hal. 49. 

Adapun langkah-langkah analisis data yang dimaksud adalah:

		Mentransfer adegan dan dialog dalam bentuk tulisan (transkrip).

		Merumuskan masalah dalam peta konsep.



Menentukan variabel data yang berasal dari rumusan masalah.

		Menentukan indikator-indikator dari variabel data.

		Memilah data (dari transkrip) yang sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan.

Menentukan inferensi dari data yang telah dipilah.

		Menganalisis data.

		Ketekunan dalam pengamatan untuk menafsirkan data.



Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, halaman abstrak, daftar isi, transliterasi, daftar tabel, daftar bagan dan daftar lampiran.

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu-kesatuan. Pada skripsi ini, hasil penelitian dituangkan dalam lima bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari bab yang bersangkutan. Bab 1 skripsi ini berisi gambaran umum penulisan skripsi yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Karena skripsi ini merupakan kajian isi tentang film, maka sebelum membahas peran guru dalam film Laskar Pelangi terlebih dahulu dikemukakan tentang gambaran umum film Laskar Pelangi secara singkat. Hal ini dituangkan dalam Bab II yang membahas gambaran umum tentang film Laskar Pelangi yang terdiri dari deskripsi film, biografi penulis novel, sutradara, produser, setting film, rating dan segmen penonton film Laskar Pelangi, serta kritik terhadap film Laskar Pelangi. Sedangkan dalam Bab III dipaparkan mengenai inti film yang terkait dengan peran guru, pesan-pesan pendidikan dan makna film bagi guru. 

Setelah menguraikan gambaran umum dan sinopsis film Laskar Pelangi, pada bagian selanjutnya yaitu Bab IV difokuskan pada pemaparan peran guru dalam film Laskar Pelangi dan relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan analisis isi. Adapun bagian terakhir dari inti skripsi ini adalah bab V. Bab ini adalah penutup yang memuat simpulan, saran-saran, dan kata penutup. 

Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan berbagai lampiran yang terkait dengan proses penelitian skripsi ini.












Hasil Penelitian 

Wahyu Rahmawati – "Peran Guru dalam Film Laskar Pelangi dan Relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam"



No

Peran Sbg

Dialog

Adegan

Penjelasan dan Pembahasan / Analisis

Keterangan



1.

Pendidik

Pak harfan : "ada yang tahu ini berapa?"

		Murid : "tiga ratus tiga belas."

Pak Harfan : " tiga ratus tiga belas tentara Islam itu mengalahkan ribuan tentara Quraisy bersenjata lengkap. Anak-anakku kekuatan itu dibentuk oleh iman, bukan jumlah tentara. Jadi ingatlah anak-anakku, teguhkan pendirianmu, kalian harus punya ketekunan, harus punya keinginan yang kuat untuk mencapai cita-cita. Kalian harus punya keberanian dan pantang menyerah menghadapi tantangan macem apapun, dan ingat! hiduplah untuk memberi sebanyak-banyaknya bukan menerima sebanyak-banyaknya." (sambil lihat keseluruh wajah murid-murid)

		Pak Harfan menulis angka arab yaitu 313 dan bertanya kepada murid-murid. Kemudian bercerita sambil berdiri dan anak-anak duduk di batang kayu.

Dari dialog tersebut dapat dipahami bahwa Pak Harfan sedang bercerita yang diakhiri dengan nasehat yang isinya makna dari cerita tersebut. Nasehat tersebut adalah salah satu bentuk dalam membina budi pekerti siswa agar berjiwa mandiri dan pantang menyerah. 





2. 

Pengajar

Pelajaran Geografi

		Bu Mus : "Lenggang"



(Diam)

Bu Mus : Dimana Harun Lenggang, dimana?"

     (Harun masih berpikir kemudian    menunjuk suatu tempat yang benar)

		Bu Mus : Iya betul, pandai Harun.



    (Semua tepuk tangan)



Mengajar tidak hanya menyampaikan ilmu pengetahuan, tetapi juga menciptakan proses mengatur lingkungan supaya siswa belajar dan menguasai kompetensi yang diharapkan. 

Dalam pelajaran geografi Bu Mus juga melakukan metode praktik, yaitu siswa menunjuk nama tempat dipeta Indonesia yang dibacakan Bu Mus, hal ini juga mengharuskan siswa aktif dalam pembelajaran



3. 

Pembimbing

Bu Mus	: "Siapakah yang mengetik naskah Proklamasi Republik Indonesia?"

Ikal	: "Sayuti Melik"

Bu Mus	: "Tulang yang terpanjang pada tubuh manusia adalah?"

Lintang	: "Tulang paha"	

Bu Mus	: "Bilangan yang tidak bisa dibagi adalah?"

Lintang	: "Bilangan prima."

Bu Mus	: "Bagus."

Bu Mus	: "Sebutkan pencipta lagu lagu Indonesia Raya?"

Lintang	: "Wage Rudolf  Supratman"

Bu Mus	: "Jawablah lagu apa ini, kucai!"

(menyuruh kucai untuk bersiul lagu maju tak gentar)

Mahar	: "Maju Tak Gentar

Bu Mus	: "Ciptaan?"

Mahar	: "C. Simanjuntak"



Hal terpenting menjadi seorang pembimbing adalah mengetahui dan memahami potensi, minat, serta bakat peserta didik karena harus membimbing proses belajar baik di dalam atau di luar kelas yang mencakup fisik, mental, emosional, kreatifitas, moral, dan spiritual peserta didik yang lebih dalam dan kompleks.

Bu Mus berperan utama dalam memberikan bimbingan kepada Lintang, Mahar, dan Ikal yang ditunjuk mewakili SD Muhammadiyah Gantong dalam Lomba Cerdas Cermat.



4.

Pelatih

Par Harfan : "wudhu yang bener, yang tertib urutannya,ya.

Pak Harfan sedang memperhatikan Ikal dan murid-murid lain yang sedang wudhu sambil memberikan arahan

Sebagai pelatih, guru harus dapat memberikan pembelajaran, baik itu intelektual dan motorik. Hal ini telah tampak dalam dialog diatas, yaitu Pak Harfan memberikan arahan dalam berwudhu secara urut. Ini adalah bentuk melatih motorik siswa, karena sebelumnya pasti sudah diberitahukan bagaimana tatacara wudhu yang benar, hanya tinggal pengamalannya dalam kehidupan nyata



5.

Penasehat

(Anak-anak masih rebut dan berebut giliran main sehingga belum masuk kelas)

Bu Mus	: "Kucai, kucai, sini kau.  Kucai, kau tuh ketua kelas, tugas kau itu ngebantu ibu ngebuat kawan-kawan kau masuk kelas"

Kucai	: (Kucai datang mendekat)

	“Ibunda guru, ibu tuh harus tahu, kelakuan anak-anak kuli tu kayak setan semua, aku dah neh ngurus begitu. Mulai sekarang aku nak berhenti jadi ketua kelas.”

(Kemudian pak Harfan memanggil anak-anak untuk menawarkan cerita)

Pak Harfan	: “Woi…anak-anak siapa yang mau mendengarkan cerita Nabi Nuh, yang membuat perahu kayu terbesar yang pernah dibuat oleh manusia.”

(Anak-anak berlarian datang mendekat)

Bu Mus	: “Kucai, menjadi seorang ketua itu tugas yang mulia (sambil membelai kucai)



Penasehat adalah orang yang dipercaya seseorang karena dianggap mampu menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Ada rasa aman ketika ia menceritakan apa yang menjadi persoalannya, dan menjadi penasehat dituntuk untuk memahami perasaan atau psikologis dari orang yang butuh bantuan. Demikian pula dengan dialog diatas, Kucai merasa bahwa dirinya bermasalahan menjadi ketua kelas karena tidak mampu lagi mengurus teman-temannya. Akan tetapi Bu Mus memberikan suatu nasehat secara lembut yang dapat menenangkan hati kucai.





6.

Pembaharu

Pak harfan : "ada yang tahu ini berapa?"

Murid : "tiga ratus tiga belas…"

		Pak Harfan : " tiga ratus tiga belas tentara Islam itu mengalahkan ribuan tentara Quraisy bersenjata lengkap. Anak-anakku kekuatan itu dibentuk oleh iman, bukan jumlah tentara. Jadi ingatlah anak-anakku, teguhkan pendirianmu, kalian harus punya ketekunan, harus punya keinginan yang kuat untuk mencapai cita-cita. Kalian harus punya keberanian dan pantang menyerah menghadapi tantangan macem apapun, dan ingat! hiduplah untuk memberi sebanyak-banyaknya bukan menerima sebanyak-banyaknya." (sambil lihat keseluruh wajah murid-murid)



Dalam hal ini, Pak Harfan mencoba menerjemahkan cerita antara tentara Muslim dan Kuraisy yang terjadi beberapa tahun yang lalu dengan konteks sekarang (waktu dalam film). Pak Harfan mencoba menjembatani dua zaman berbeda dengan menginterpretasi pengalaman tersebut ke dalam pemahanan yang sesuai dengan keadaan murid-muridnya. Jika tentara Muslim kesulitan menghadapi musuh, maka murid-murid juga mengalami kesulitan dalam hal pendidikan dan menggapai cita-cita.



7. 

Model/ teladan

Lintang: " Sebenarnya untuk inget nama tempat juga tanggal itu mudah sekali, kita cukup mencari hal-hal penting dibelkang suatu peristiwa. Seperti yang Bu Mus dan Pak Harfan sering lakukan."

Borek: "Tanggal 29 Desember tahun 1929,nah..aku ingat itu".



Tokoh Lintang membacakan suatu cerita kepada teman-temannya ketika bu Mus tidak datang ke sekolah karena masih berkabung dalam kematian pak Harfan. Lintang mengajarkan cara mengingat nama temapat seperti apa yang dilakukan Pak Harfan dan Bu Mus, jelas ini menggambarkan bagaimana sosok Pak Harfan dan Bu Mus begitu berarti karena apa yang dilakukan oleh mereka berdua sangat berkesan dan diingat oleh anak-anak.

Bu Mus dan Pak harfan tidak pernah terlibat kasus yang meresahkan masyarakat. Mereka berdua adalah orang yang dihormati di masyarakat.

8.

Pribadi

(Bu Mus sedang berbelanja setelah menang dalam acara Karnaval tujuh belasan Agustus) 

Warga	: "Mus, wih, senang rasa Mus, ngeliat orang-orang PN tu kunci mulut kemarin, mudah-mudahan tahun depan anakku diterima di sekolah kau ya Mus"

Bu Mus	: "InsyaAllah."

Warga	:"Dia pandai sekali menari, kalo dapat kalahkan lagi mereka dalam lomba cerdas cermat itu. Aku lalu dulu. Assalamu'alaikum Bu Mus."



Pak Harfan dan Bu Mus memiliki pribadi sebagai pendidik. Bisa dilihat dari keseharian yang mereka tampakan sebagai pendidik. Selalu mengajar, membimbing, melatih, dan melakukan aktivitas keseharian di sekolah. Apa yang disampaikan Pak Harfan dan Bu Mus selalu diikuti. Sebagi seorang pribadi, mereka berdua juga mampu beraktivitas dengan masyarakat. 



9.

Peneliti





Keterbacaan Peran dalam film bahwa guru sebagai peneliti tidak ada karena karena mungkin saat itu, Pak harfan dan Bu Mus lebih terfokus pada masalah keberadaan sekolahnya dibanding menjadi seorang peneliti. Karena keadaan sekolah yang serba kekurangan maka guru tentunya akan lebih memperhatikan sekolahnya.

Tidak ada

10.

Pendorong Kreativitas

Bu Mus: "anak-anak, bapak dan ibu memutuskan bahwa tahun ini kita akan ikut karnaval.

(semua murid bingung)

		Bu Mus: "karena ibu melihat kawan kita Mahar selalu mendapat nilai tertinggi dalam mata pelajaran kesenian, ibu nak mengajukan dia sebagai ketua kelompok yang tugasnya adalah menentukan kesenian apa yang ditampilkan pada karnaval kelak. Apa kau setuju Mahar?



Mahar: (Mengangguk)

		Bu Mus: "Yang lain setuju?"

		Murid: "Setuju"



Pak Harfan: " Mahar, bapak harus ingatkan kau, kita ndak ada dana.

Mahar: "Tenang saja pak, serahkan saja pada Mahar dan Alam."

Pak Harfan dan Bu Mus berdiri depan kelas untuk mengabarkan tentang keikutsertaan SD Muhammadiyah dalam lomba Karnaval.

Menunjuk Mahar sebagai ketua kelompok dalam menentukan jenis kesenian yang akan ditampilkan adalah suatu bentuk mendorong kreativitas. Karena mendorong siswanya untuk menciptakan sesuatu yang baru. Tokoh Bu Mus juga telah melakukan kreativitas karena tahun sebelumnya mereka tidak pernah ikut karnaval, hal ini dapat dilihat dari kebingungan mereka ketika Bu Mus mengumumkan keikutsertaan mereka dalam karnaval.



Murid-murid dari SD Muhammadiyah akhirnya menang dalam lomba HUT RI dan Lomba cerdas cermat padahal sebelumnya tidak pernah menang dalam lomba apa pun

11.

Pembangkit Pandangan

Pak harfan : "ada yang tahu ini berapa?"

Murid : "tiga ratus tiga belas…"

		Pak Harfan : " tiga ratus tiga belas tentara Islam itu mengalahkan ribuan tentara Quraisy bersenjata lengkap. Anak-anakku kekuatan itu dibentuk oleh iman, bukan jumlah tentara. Jadi ingatlah anak-anakku, teguhkan pendirianmu, kalian harus punya ketekunan, harus punya keinginan yang kuat untuk mencapai cita-cita. Kalian harus punya keberanian dan pantang menyerah menghadapi tantangan macem apapun, dan ingat! hiduplah untuk memberi sebanyak-banyaknya bukan menerima sebanyak-banyaknya." (sambil lihat keseluruh wajah murid-murid)



Membangkitkan pandangan siswa dapat melalui contoh-contoh para tokoh yang akan menciptakan pandangan positif tentang martabat manusia ke dalam pribadi peserta didik. Demikian pula tokoh Pak Harfan dalam bercerita kepada anak-anaknya, dia mencoba menanamkan pribadi luhur sehingga anak-anaknya menjadi sosok yang maju, berani punya cita-cita, pantang menyerah dan bermanfaat bagi orang lain.





12.

Pekerja Rutin

(Bu Mus sudah siap untuk berangkat ke sekolah pagi-pagi)

Bu Mus	:"Mak, Mus pergi ngajar dulu ya mak, assalamu'laikum."

Emak	:"Wa'alikum salam."





Dari dialog tersebut, dapat identifikasi bahwa Bu Mus selalu rutin untuk mengajar murid-murid setiap harinya.  Perlu diperhatikan dalam Film Lascar Pelangi tersebut adalah guru disiratkan selalu melakukan aktivitasnya di sekolah setiap hari bersama murid-muridnya. 



13.

Pemindah kemah

USD Muhammadiyah Gantong

Bu Mus 	: "Sekarang kita akan memasuki kelas berhitung, keluarkan lidi-lidi kalian."

USD PN Timah

Pak Mahmud	:	"Selamat pagi anak-anak, dalam pelajaran beritung pagi ini, bapak akan ngajarkan kalian cara ngegunaken kalkulator, masing masing dari kalian akan mendapatkan satu buah kaljulator…"



Peran pemindah kemah maksudnya adalah meninggalkan hal lama menuju hal baru sesuai tuntutan zaman. Peran guru tersebut tidak tampak dalam film Laskar Pelangi karena keadaan SD Muhammadiyah Gantong saat itu tidak memungkinkan untuk mengikuti perkembangan zaman. 



14.

Pembawa cerita

Pak harfan : "ada yang tahu ini berapa?"

		Murid : "tiga ratus tiga belas."

		Pak Harfan : " tiga ratus tiga belas tentara Islam itu mengalahkan ribuan tentara Quraisy bersenjata lengkap. Anak-anakku kekuatan itu dibentuk oleh iman, bukan jumlah tentara. Jadi ingatlah anak-anakku, teguhkan pendirianmu, kalian harus punya ketekunan, harus punya keinginan yang kuat untuk mencapai cita-cita. Kalian harus punya keberanian dan pantang menyerah menghadapi tantangan macem apapun, dan ingat! hiduplah untuk memberi sebanyak-banyaknya bukan menerima sebanyak-banyaknya." (sambil lihat keseluruh wajah murid-murid)

		Pak Harfan menulis angka arab yaitu 313 dan bertanya kepada murid-murid. Kemudian bercerita sambil berdiri dan anak-anak duduk di batang kayu yang tidak terpakai di luar kelas.

Dari dialog diatas jelas terlihat peran guru sebagai pembawa cerita, karena dia menceritakan tentang suatu hal yang telah lalu dan mengintepretasikan sesuai dengan kondisi siswanya dan diakhiri dengan suatu nasehat. Pak Harfan sangat ahli dalam bercerita hal ini Nampak karena anak-anak sangat serius dan perhatian penuh dengan cerita yang disampaikan oleh Pak Harfan. Apalagi pak Harfan menggunakan intonasi yang tepat, perhentian antar satu kata dengan kata yang lain sangat runtut dan alurnya pun tertata sehingga para pendengar dalam hal ini siswa sangat tersihir.



15.

Aktor





Keterbacaan peran guru sebagai aktor dalam dialog tokoh tidak tersurat secara jelas. Sehingga tidak dapat diadakan nukilan dari dialog tokoh. Tidak tampak dalam dialog akan tetapi dapat dilihat dari beberapa adegan seeperti guru datang ke sekolah, mempersiapkan keperluan sekolah, dan guru melakukan perannya sama hal seorang aktor melakukan peran yang telah menjadi tugasnya. Berperan, mengajar, melatih, mendidik, membimbing dan sebagainya



16.

Emansipator

Pak harfan: " Mus, mus, mus, muslimah. jangan marah…sabarlah dulu.

		Bu Mus : Ndak pak, aku ndak marah, aku merasa ada benarnya apa yang disebut Bakri. Ndak ada orang yang peduli dengan ekilah kita. Semua orang tak percaya bahwa anak-anak miskin punya hak untuk belajar.

Pak Harfan : Ya..yang penting kite, kite ndak boleh putus asa. Tugas kite adalah ngeyakini anak-anak ini bahwa mereka berani punya cita-cita.

Bu Mus : " Iya pak, iya, kita berdua harus kerja lebih keras lagi pak, biar semua orang percaya, bahwa sekolah ini ada dan pantas untuk dipertahankan. Kita berdua harus kerja lebih keras lagi, lebih keras lagi.



Dari pola pikir itulah Bu Mus mencoba agar anak miskis dapat sekolah karena ada ideologi yang berkembang saat itu bahwa sekolah itu percuma atau sia-sia jika hanya menjadi kuli. Seperti penggalaan dialog di atas bahwa percuma sekolah jika hanya kan jadi kuli. Maka Bu Mus dan Pak Harfan mempunyai keyakinan bahwa anak-anak miskin pantas untuk menerima pendidikan dan mempunyai cita-cita. Ini termasuk bentuk emansipasi karena berusaha menghilangkan perasaan tertolak. Walaupun tidak langsung berdialog kepada siswa tetapi hanya dialog antara Pak Harfan dan Bu Mus, tentu ini menjadi indicator bahwa pola pikir Bu Mus dan Pak Harfan sudah mempunyai pola pikir sebagai pembebas dari kekangan atau keterbelakangan. Sehingga dalam segala tindakan Bu Mus dan Pak Harfan akan bertindak agar anak-anak bukan menjadi orang yang terbuang atau tersisih. Pola pikir akan membentuk pola tingkah laku.



17.

Evaluator

Bu Mus: "Ibu betul-betul ndak ngerti dengan kalian. Hasil ulangan kalian semuanya menurun. Mahar, Flo, nilai kalian berdua yang paling buruk. Apa kalian ini ndak mau lulus ujian?"



Dalam dialog ini, Bu Mus mampu menetapkan hasil belajar siswa. Kemampuan sebagai evaluator ini penting karena tidak ada pembelajaran tanpa elavuasi sebagai bentuk tercapai tidaknya tujuan pembelajaran. Dalam hal ini Bu Mus juga telah bersikap adil karena Flo anak baru dan Mahar telah menyumbangkan kreasi dalam karnaval, tetapi Bu Mus tetap mampu menilai hasil obyektif dari hasil ujian.



18.

Pengawet

Bu Mus	: "Siapakah yang mengetik naskah Proklamasi Republik Indonesia?"

Ikal	: "Sayuti Melik"

Bu Mus	: "Tulang yang terpanjang pada tubuh manusia adalah?"

Lintang	: "Tulang paha"	

Bu Mus	: "Bilangan yang tidak bisa dibagi adalah?"

Lintang	: "Bilangan prima."

Bu Mus	: "Bagus."

Bu Mus	: "Sebutkan pencipta lagu lagu Indonesia Raya?"

Lintang	: "Wage Rudolf  Supratman"

Bu Mus	: "Jawablah lagu apa ini, kucai!"

(menyuruh kucai untuk bersiul lagu maju tak gentar)

Mahar	: "Maju Tak Gentar

Bu Mus	: "Ciptaan?"

Mahar	: "C. Simanjuntak"

Bu Mus	: "Sebutkan ibukoka Irian Jaya."

Lintang	: "Jaya Pura."

Bu Mus	: "Siapakah pengarang puisi yang berjudul Aku?"

Ikal	: "Chairil Anwar."

Bu Mus	: "Hari pendidikan nasional jatuh pada tanggal?"

Lintang	: "Tanggal 2 Mei."

Bu Mus	: "Salah satu wakil Indonesia di perjanjian konferensi meja bundar adalah?"

Sahara	:"Moh. Hatta"

(semua bingung dan terdiam karena sahara tidak termasuk orang yang akan ikut dalam lomba cerdas cermat, akan tetapi Bu Mus hanya tersentum dan kembali seperti semula)

Bu Mus	: "Planet paling jauh di tata surya."

Lintang	: "Planet Pluto"

Bu Mus	: "Hewan yang memakan memakan tumbuhan dan hewan lain disebut?"

Ikal	: "Omnivora."

Bu Mus	: "Sumber enegi yang tidak mencemari lingkungan adalah?"

Mahar	: "Matahari."



Dari dialog ini adalah bentuk bahwa bu Mus mengawetkan pengetahuan yang telah dia dapat sehingga dapat diberikan kepada muridnya ketika akan lomba cerdas cermat. Pengetahuan yang didapat Bu Mus sejak dahulu itu tetap terjaga sehingga dapat diberikan kepada murid-muridnya.

Guru menguasai materi yang dimilikinya hal ini ditujukkan dengan melakukan simulasi cerdas cermat, jika guru tidak tahu atau hafal materi yang terdahulu bagaimana bisa anak-anaknya mampu mengikuti cerdas cermat

19.

Kulminator

Bu Mus: "Ibu betul-betul ndak ngerti dengan kalian. Hasil ulangan kalian semuanya menurun. Mahar, Flo…nilai kalian berdua yang paling buruk. Apa kalian ini ndak mau lulus ujian?"



Dialog tersebut mengandung arti bahwa Bu Mus telah mencapai titik akhir suatu pembelajaran yaitu evaluasi dengan cara ulangan Ini semua tentu menandakan bahwa Bu Mus telah berperan sebagai kulminator.



20.

Manager

(Anak-anak masih rebut dan berebut giliran main sehingga belum masuk kelas)

Bu Mus	: "Kucai, kucai, sini kau.  Kucai, kau tuh ketua kelas, tugas kau itu ngebantu ibu ngebuat kawan-kawan kau masuk kelas"



Bu Mus telah berperan sebagai manager karena telah mengatur segala proses pembelajaran dan menegaskan bahwa pembelajaran harus dilaksanakan di dalam kelas agar berjalan kondusif.



21.

Administrator

Bu Mus : " Pak Cik, aku lupa nak misah kertas ulangan Harun…

Pak Harfan : (hanya menenangkan dengan tersenyum sambil menepuk pundak Bu Mus)

Bu Mus : "Aku ndak suka pak, mereke begitu ngeremehin Harun

		Pak Harfan : "Ndak usah terlalu kau pikirkan Mus…Kau siapkan rapor anak-anak itu lalu biarkan mereka berlibur, kau pun pergi berlibur kan…?

(Harun datang)

		Harun : Bu…



Bu Mus : Sebentar lagi nak, sebentar lagi kita libur...yah...ya

( Harun pergi Pak harpan keluar dari kantor)

		Pak harfan : " Si Harun akan kau buatkan rapor khusus lagi ya…

		Bu Mus : " Iya Pak.

		Bu Mus berdiri di depan ruang kantor SD Muhammadiyah Gantong dan Pak Harfan menjawab dari dalam ruang, kemudian Harun datang, lalu pak Harfan keluar setelah harfan keluar.





Sebagai administrator Bu Mus telah melakukan tugasnya dengan baik salah satunya adalah dengan melakukan penilaian dan membuat rapor seperti dialog diatas. Walaupun dalam film tidak terlalu nampak guru melakukan administrasi secara terus-menerus, akan tetapi dialog di atas sudah menunjukkan bahwa guru berperan sebagai admininstrator.



22.

Supervisor

(Bu Mus di depan kelas dengan wajah serius dan sedikit kesal)

Bu Mus	:	"Ibu betul-betul ndak ngerti dengan kalian. Hasil ulangan kalian semuanya menurun. Mahar, Flo! nilai kalian berdua yang paling buruk. Apa kalian ini ndak mau lulus ujian?"



Dari dialog ini  tampak Bu Mus sedang memantau apa yang dilakukan murid-muridnya. Hal ini menandakan bahwa Bu Mus sedang memperhatikan apa saja yang dilakukan siswanya..



23.

Leader

Ketika setelah hujan, kelas menjadi bejek karena banyak atap yang bocor, sehingga tidak kondusif jika melakukan pembelajaran di kelas)

Pak Harfan	: "Mus, kau ajak anak-anak itu belajar di luar sekolah saja yah."

Bu Mus	: "Biar kita sama-sama bersihe."

Pak Harfan	: "Pergilah…nanti Bakri bisa Bantu aku, pergilah…"



Tugas dari pemimpin tidak kaku seperti seorang manajer. Dalam hal ini sangat diperlukan gaya tertentu dan keahlian dalam mempengaruhi tingkah laku seseorang. Pak Harfan mampu menjalankan peran sebagai pemimpin karena mampu mempengaruhi Bu Mus untuk melakukan pembelajaran di luar kelas dan tampak dari sikap anak-anak yang menuruti dan menghargai Pak Harfan dan Bu Mus.



24.

Motivator

Ketika pelajaran Geografi berdiri di depan Peta Indonesia. Beberapa murid telah menunjukkan tempat-tempat yang ditujukkan Bu Mus, kemudian Bu Mus menunjuk Harun.

Bu Mus : "Lenggang"

Diam

Bu Mus : Dimana Harun Lenggang, dimana?"

     (Harun masih berpikir kemudian    menunjuk suatu tempat yang benar)

		Bu Mus : Iya betul, pandai Harun…



    (Semua tepuk tangan)



		Bu Mus telah memberikan pujian kepada muridnya (Harun) yang menjawab pertanyaan dengan benar. Pujian tersebut dapat menjadi salah satu cara untuk membangkitkan semangat murid-muridnya dalam belajar agar tergerak untuk mendapatkan hasil dan nilai yang lebih baik. 





25.

Dinamisator

Ketika setelah hujan, kelas menjadi bejek karena banyak atap yang bocor, sehingga tidak kondusif jika melakukan pembelajaran di kelas)

Pak Harfan	: "Mus…kau ajak anak-anak itu belajar di luar sekolah saja yah…"

Bu Mus	: "Biar kita sama-sama bersihe."

Pak Harfan	: "Pergilah, nanti Bakri bisa Bantu aku, pergilah…"





Pak Harfan menyuruh Bu Mus dan murid-murid belajar di luar kelas karena lingkungan belajar di luar kelas lebih kondusif daripada di dalam kelas yang becek.

		 Sebenarnya untuk keadaan fisik sekolah tersebut kurang kondusif karena sekolahnya bocor, hampir roboh dan pantas untuk dijadikan kandang kambing. Akan tetapi dengan semangat dari Bu Mus dan murid-murid, ternyata keterbatasan sarana tetap menjadikan sekolah tersebut kondusif sebagai tempat belajar. Terlebih semangat dari guru dan murid yang menjadikan sekolah tersebut tempat yang nyaman belajar. Apalagi pembelajaran tidak hanya dari ruang kelas, akan tetapi dapat digunakan strategi lain seperti belajar di luar kelas dan sebagainya. Ruang kelas juga ada tempelan peta Indonesia, ada meja dan kursi, dan terdapat musholla yang dapat digunakan untuk sho,lat berjamaah 



26.

Fasilitator

(Ketika setelah hujan, kelas menjadi becek karena banyak atap yang bocor, sehingga tidak kondusif jika melakukan pembelajaran di kelas, akhirnya mereka melakukan pembelajaran di luar kelas)

(Ketika pembelajaran di alam dengan melihat pelangi)

Lintang	:	"Pelangi itu terbentuk dari cahaya yang menjajah langit, pas matahari menyinari titik air hujan yang deras, hasilnya munculah tujuh sungai merah jingga, kuning, hijau, nila, dan ungu,  mejikuhibiniu."

Murid-murid	: "mejikuhibiniu?" (saling berpandangan)

Mengajak jalan-jalan bersama bersama ketika sekolah becek karena bocor. Bu Mus perhatian terhadap semua muridnya, dan semuanya menurut terhadap Bu Mus 

Keterbatasan sarana dan prasana bukan penggalang bagi Bu Mus untuk melakukan pembelajaran di Alam. Bu Mus mengajak jalan-jalan bersama karena sekolah becek dan bocor. Sebagai fasilitator sangat penting dalam mengushakan sumber belajar yang diperlukan dan berguna bagi proses pembelajaran. Hal ini pula yang dilakukan, walaupun media atau sarana yang dimiliki Bu Mus tidak sebagus dan memadai seperti zaman sekarang, akan tetapi Bu mus tidak ketinggalan dengan cara pembelajaran di alam dan tentu sumber belajarnya adalah alam. 



27.

Tujuan PAI

Pak Harfan: "Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Syukur Alhamdulillah kita ucapkan kepada Allah SWT karena kehadiran bapak-bapak dan ibu-ibu di sini adalah untuk menyelamatkan pendidikan di SD Islam tertua di tanah belitong ini. Sekolah dengan dasar budi pekerti, demi tegaknya akhlakul karimah, akhlak yang baik. Namum demikian, kalau kita tidak bisa memperoleh sepuluh orang murid baru, maka kita tidak bisa membuka kelas baru. Sebaiknya semua ini kita terima dengan hati yang lapang.

Pak Harfan	: " "Sekolah ini adalah sekolah, dimana pendidikan agama, pendidikan budi pekerti bukan sekedar pelengkap kurikulum…kecerdasan, dilihat, bukan sekedar dari nilai-nilai, dari angka-angka itu…bukan…tapi dari hati

Pak Harfan saat mengumumkan kepada wali murid bahwa sekolah akan ditutup jika tidak mendapatkan 10 orang murid

Dalam film tersebut, Pendidikan Agama Islam yang diberikan telah sesuai dengan apa yang seharusnya menjadi tujuan dari Pendidikan Agama Islam. Karena tujuan PAI adalah meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan peserta didik tentang agama Islam, sehingga tercipta kristalisasi nilai agama. Ini adalah point penting dalam tujuan PAI. Tidak hanya mementingkan nilai-nilai semata tetapi ada makna yang didapat.





28.

Guru PAI

Ustadz

Bakri : " aku dapat tawaran ngajar dai SD Negeri 1 Bangka.

Bu Mus : " Jadi kau tega tinggalkan Muhammadiyah?. Bakri tugas kite memanglah berat, murid kite pun cuma sike, tapi kita punya kewajiban memberi pendidikan bagi anak-anak yang ndak mampu ini.

Bakri : " orang-orang dah ndak yang nyekolahin anak-anaknya disini, mereka pikir lebih baik jadi kuli untuk menafkahin keluarganya.



Orang yang berkomitmen terhadap profesionalitas, yang melekat pada dirinya sikap dedikatif, komitmen terhadap mutu proses dan hasil kerja, serta sikap continous improvement. Dialog ini menunjukkan sikap profesionalitas dan komitmen terhadap pendidikan dan memberikan pendidikan terhadap anak-anak yang tidak mampu.



29.



Mu'allim

Ketika pelajaran Geografi berdiri di depan Peta Indonesia. Beberapa murid telah menunjukkan tempat-tempat yang ditujukkan Bu Mus, kemudian Bu Mus menunjuk Harun.

Bu Mus : "Lenggang"

Diam

Bu Mus : Dimana Harun Lenggang, dimana?"

     (Harun masih berpikir kemudian    menunjuk suatu tempat yang benar)

		Bu Mus : Iya betul, pandai Harun… (Semua tepuk tangan)





Mu'allim adalah orang yang menguasai ilmu dan mampu mengembangkannya serta menjelaskan fungsinya dalam kehidupan, menjelaskan dimensi teoritis dan praktisnya, atau sekaligus melakukan transfer ilmu/ pengetahuan, internalisasi, serta amaliah (implementasi). Dalam dialog ini Bu Mus berperan dalam memberikan materi, jelas bahwa tokoh Bu Mus adalah orang yang menguasai ilmu pengetahuan dan mentransfer ilmu pengetahuan kepada murid-muridnya.







Murabby

Bu Mus: "anak-anak, bapak dan ibu memutuskan bahwa tahun ini kita akan ikut karnaval.

(semua murid bingung)

		Bu Mus: "karena ibu melihat kawan kita Mahar selalu mendapat nilai tertinggi dalam mata pelajaran kesenian, ibu nak mengajukan dia sebagai ketua kelompok yang tugasnya adalah menentukan kesenian apa yang ditampilkan pada karnaval kelak. Apa kau setuju Mahar?



Mahar: (Mengangguk)

		Bu Mus: "Yang lain setuju?"

		Murid: "Setuju"



Pak Harfan: " Mahar, bapak harus ingatkan kau, kita ndak ada dana.

Mahar: "Tenang saja pak, serahkan saja pada Mahar dan alam"



Orang yang mendidik dan menyiapkan peserta didik agar mampu berkreasi, serta mampu mengatur dan memelihara hasil kreasinya untuk tidak menimbulkan malapetaka bagi dirinya, masyarakat dan alam sekitarnya.







Mursyid

Lintang: " Sebenarnya untuk inget nama tempat juga tanggal itu mudah sekali, kita cukup mencari hal-hal penting dibelkang suatu peristiwa. Seperti yang Bu Mus dan Pak Harfan sering lakukan."

Borek: "Tanggal 29 Desember tahun 1929,nah..aku ingat itu"



Mursyid adalah orang yang mampu menjadi model atau sentral identifikasi diri, atau menjadi pusat anutan, teladan dan konsultan bagi peserta didiknya. Dari dialog ada kata "seperti yang Bu Mus dan Pak Harfan sering lakukan", ini jelas menandakan bahwa anak-anak mencontoh dan menjadikan Pak Harfan dan Bu Mus sebagai sentral terhadap tingkah laku yang mereka lakukan.







Mudarris





Mudarris adalah orang yang memiliki kepekaan intelektual dan informasi serta memperbarui pengetahuan dan keahliannya secara berkelanjutan, dan berusaha mencerdaskan peserta didiknya, memberantas kebodohan mereka, serta melatih keterampilan sesuai bakat, minat dan kemampuannya. Dalam dialog ini terlihat Pak Harfan dan Bu Mus memiliki kepekaan terhadap informasi akan diadakannnya lomba karnaval, sehingga memutuskan akan mengikutinya, dan menunjuk Mahar sebagai ketua kelompok karena mengetahui bakat mahar dalam hal kesenian. Ini juga bentuk dari Bu Mus mencerdaskan siswanya dan memberantas kebodohan.

Tampak dalam adegan





Mu'addib

Pak Harfan : " tiga ratus tiga belas tentara Islam itu mengalahkan ribuan tentara Quraisy bersenjata lengkap. Anak-anakku kekuatan itu dibentuk oleh iman, bukan jumlah tentara. Jadi ingatlah anak-anakku, teguhkan pendirianmu, kalian harus punya ketekunan, harus punya keinginan yang kuat untuk mencapai cita-cita. Kalian harus punya keberanian dan pantang menyerah menghadapi tantangan macem apapun, dan ingat! hiduplah untuk memberi sebanyak-banyaknya bukan menerima sebanyak-banyaknya." (sambil lihat keseluruh wajah murid-murid)



Mu'addib adalah orang yang mampu menyiapkan peserta didik untuk bertanggung jawab dalam membangun peradaban yang berkualitas di masa depan. Melalu bercerita dan ada pemaknaan dari cerita telah menyihir anak-anak medengarkan dan memahami dengan seksama. Makna dari cerita yang disampaikan pun berisi tentang menjadi seorang manusia yang mandiri yang artinya tidak akan menyerah dalam menghadapi gelombang kehidupan. Ini adalah generasi yang dibutuhkan bangsa Indonesia.







Materi PAI

Sahara: "Mahar, Janganlah kau campur adukkan khayalan tu katakan dusta?

Sahara: " Apakah kau tak pernah menyimak pelajaran Aqidah setiap selase?. ini perbuatan syirik. Terserah kalian, aku ndak ikut, siapa yang ikut aku?

Sahara yang emosi ketika teman-temannya akan mengikuti Mahar ke Pulau lanun hutan menemui Tuk Bayan Tula (Dukun)

Dalam film Laskar Pelangi, hal yang berkaitan dengan mateti PAI telah ada salah satunya yaitu ada pelajaran aqidah setiap selasa. Pelajaran aqidah adalah membahas hubungan antara manusia dengan Allah dan itu adalah salah satu isi materi PAI. Dan Pak Harfan sering menasehati agar murid-muridnya selalu memberi sebanyak-banyaknya bukan menerima sebanyak-banyaknya. Ini juga gambaran membangaun hubungan antara manusia dan manusia



30.

Peserta didik





		murid-murid tersebut ketika hari pertama pembukaan kelas baru yang berharap agar dapat bersekolah





31.

Metode PAI

Par Harfan : "wudhu yang bener, yang tertib urutannya., yah.

Pak Harfan sedang memperhatikan Ikal dan murid-murid lain yang sedang wudhu 

Dalam metode PAI, setiap metode harus disesuaikan dengan tujuan dari materinya. Contohnya adalah dalam materi wudhu, tidak hanya berupa hafafan tata cara wudhu, akan tetapi juga murid dapat praktek, maka metodenya adalah praktek langsunga dalam kehidupan nyata, bukan hafalan.





32.

Evaluasi

Bu Mus	:	"Ibu betul-betul ndak ngerti dengan kalian. Hasil ulangan kalian semuanya menurun. Mahar, Flo! nilai kalian berdua yang paling buruk. Apa kalian ini ndak mau lulus ujian?"

Bu Mus di depan kelas dengan wajah serius dan sedikit kesal

		mencerminkan sikap adil Bu Mus dalam menilai hasil ulangan murid-muridnya.





31.

Lingkungan PAI





Lingkungan pendidikan adalah yang dapat nenopang dari system pembelajaran yang ada. Dari film tersebut dapat diidentifikasi beberapa bentuk susama yang dapat menopang tercapainya suasana yang religius, yaitu: Terdapat musholla, Terdapat tempat wudhu, Sholat berjama'ah, Terdapat tulisan "basmalah" di papan tulis, Terdapat gantungan khaligrafi, Guru selalu mengucapkan salam ketika masuk dan keluar kelas dan Guru saling mengucapkan saling ketikan bertemu








TRANSKRIP DIALOG FILM LASKAR PELANGI


Prolog

(PERJALANAN IKAL DALAM BIS)

Aku biasa di panggil Ikal. Anak asli Belitong. Gambar-gambar ini merupakan bukti tak terbantah, Belitong adalah salah satu pulau terkaya di Indonesia. Pulau dengan urat-urat timah yang melimpah-limpah. Urat-urat yang menggoda bangsa lain, untuk datang mengambil alih semua potensi pulau ini. Setelah negeri ini merdeka pun, rakyat Belitong masih belum bisa menikmati harta alamnya sendiri, tanpa tembok-tembok birokrasi. Tembok-tembok yang mengkotak-kotakkan kesempatan dan harapan. Namun tembok-tembok itu tidak pernah bisa mematahkan semangat kami. Terutama semangat seorang anak pesisir miskin, yang kemudian tumbuh menjadi anak paling luar biasa yang pernah aku jumpai semumur hidupku.


Di Rumah Ikal

Ibu
:
"Jadi kau minta izin ngantar Ikal?"

Ayah 
:
"Jadi. Aku izin setengah hari."

Ibu 
:
"Mudah-mudahan lah lengkap 10 murid terkumpul, aku nak Ikal bisa belajar Islam dari pak Harfan."

Kakak-kakak Ikal
:
"Pakai saja Kal, pasti kau cantik jadi." (tertawa karena Ikal pakai sepatu lucu)


Ibu 
:
"Heh, heh, heh, ni Kak ni bisanya ngacau adek kau saja."



"Kal, pakeklah itu dulu, kini kalau ada rejeki, Umak beli agi yang bagos, ye?"



(Umak merapikan baju suaminya)


Ayah
:
"Aku pergi dulu. Ayo Kal."

Ibu
:
"Sampaikan salam aku buat Pak Harfan."

Dalam Perjalanan Ke Sekolah 

Orang di jalan  
: "Mau kemana kau? Daftar sekolah nak miring itu? Yang pasti dari sekolah itu atap pada rubuh." (sambil teriak)

Orang di jalan 
 : "Oi, percuma sekolah, akhirnya akan jadi kuli tuwe."

Pagi itu, memang angka 10 jadi angka keramat buat semua orang.

Di Rumah Bu Mus


Bu Muslimah 
: "Mak, Mus pegi ngajar dulu ya mak?"

Ibunda ibu Muslimah 
: "Ya"

Bu Muslimah
:  "Assalamu’alaikum."

Ibunda Ibu Muslimah 
:
"Waalaikum salam."

Orang tua Mengantar Anak Sekolah

Ayah Kucai 
: "Kucai! Cepat pulang!"



(menjemput Kucai untuk pergi ke sekolah)


Sahara diantar Ibunya ke SD Muhammadiyah Gantong


Orang kampung
: "Sekolah sama orang tua ye?" (bicara kepada Sahara dan ibunya)

Halaman SD Muhammadiyah Gantong

Bu Mus datang ke sekolah dan Lintang sudah menunggu.

Bu Mus 
: "Siapa nama kau nak?"

Lintang 
: "Aku Lintang dari Tanjung Plumpang Bu. Aku nak sekolah."

Bu Mus
: "Subhanallah, sejauh ini kau naek kereta angin, sendiri?"

Lintang 
: (menyerahkan kertas)



"Ayahku harus ke laut, ndak bisa datang."

Bu Mus 
:
"Sekarang, kau parker kereta angin kau ka’ situ ya, Insyaallah kau bisa sekolah."

Bu Mus 
: (mendorong sepeda untuk diparkirkan) 



"Assalamualaikum Pak Harfan!"

Pak Harfan 
:
"Wa'alaikum salam, siape yang kau bawa itu Mus?"

Bu Mus
: "Murid nomor 1 pak, Lintang, anak pesisir, aku yakin kita kan dapat 10 murid hari ini."

Kantor PN Timah


Bunyi sirine

Penjaga gerbang kantor : "Selamat pagi Pak Zul.




(sambil membuka pintu gerbang kantor PN Timah)

Pak Zul
: (melambaikan tangan)

SD Muhammadiyah Gantong


Murid-murid baru sudah berdatangan


Pak Bakri 
: "Heh, heh, heh masuk, masuk."



(menyuruh murid kelas atas untuk masuk)


Angka 10 menjadi angka penting tidak saja buat dua orang guru luar biasa, Pak Harfan dan Bu Muslimah.

Bu mus 

: "Hah, tinggal seorang lagi." (menanti dengan cemas)

Tapi juga buat kami, anak-anak miskin bisa sekolah dengan murah di salah satu pulau terkaya di Indonesia. Hari ini juga ditentukan apakah anak-anak ini bakal dapat pendidikan atau langsung menjadi kuli-kuli kopra dan buruh di PN Timah.


Ruang Kelas SD Muhammadiyah Gantong

Kucai 
:
"Cantik sepatu kau Kal."



(senyum meledek sambil melihat sepatu Ikal yang berwarna merah jambu)

Ikal
:
(Diam)

Ikal 
:
"Yah, yah, anak ini baunya hangus."



(memandang ke anak kecil yang baunya hangus. Anak itu adalah Lintang)


Sementara, di balik tembok itu, kami tau SD PN Timah telah dipenuhi murid baru.

SD PN Timah


Pidato Kepala Sekolah : "…hari Semin adalah hari batik, hari Selasa, Rabu, Kamis dan Sabtu adalah seragam putih biru…"

SD Muhammadiyah Gantong


Pak Harfan
: 
(sambil melihat jam tangan)




"Kita tunggu sampai pukul 11 ya, Mus."

Bu mus
 : (tersenyum)


Bagi kami, 10 orang atau tidak sama sekali. Demikian surat peringatan dari penilik sekolah pusat.

SD Muhammadiyah Gantong


Pak Harfan 
: "Sudah lewat pukul 11 Mus, kita harus beritahu orang tua itu dan anak-anaknya."

Bu mus 
:
"Apalah arti 9, 10 orang murid, kita masih tetap bisa mengajar mereka kan Pak?"

Pak Harfan
: "Ya, tapi, kau tau apa artinya ini."



(sambil mengangkat surat dari penilik pusat dan kemudian masuk kelas)

Pak Harfan
: "Ehm, ehm, ehm. Assalamu'alaikum wr wb."

Orang tua dan calon murid
: "Wa'alaikum salam wr wb."

Pak Harfan
:
"Sukur Alhamdulillah kita ucapkan kepada Allah swt karena kehadiran bapak dan ibu-ibu di sini adalah untuk menyelamatkan pendidikan di SD Islam tertua di tanah Belitong ini. Sekolah dengan dasar budi pekerti demi tegaknya akhlakul karimah, ahlak yang baik. Namun demikian, kalau kita tidak bisa memperoleh 10 orang murid baru maka kita tidak bisa membuka kelas baru, sebaiknya semua ini kita terima dengan hati yang lapang."

Bu Mus 
: "Tunggulah dulu Pak, biar aku cari seorang lagi ya?"




(keluar kelas untuk mencari 1 orang murid lagi)


Pak Harfan 
: "Mus! maaf sebentar." (kepada wali dan calon murid)




"Muslimah." (mengejar Bu Mus ke luar kelas)

Bu Mus 
:
"Semestinya hari ini hari pertama aku menjadi guru Pak! masa murid-muridnya langsung ndak ade."

Ikal
: (Ikal teriak)




"Harun, itu Harun, Harun, itu Harun, Harun."

Ibu Harun
: "Harun, Harun, Harun."



(sambil mengejar Harun)


Bu Mus
: "Harun…." (berteriak bahagia)

Seorang anak yang sangat istimewa telah menyelamatkan kami, dan menghadiahkan senyuman bahagia di wajah bu mus, dan senyum itu akan berganti-ganti dengan banyak hal, menemani tahun-tahun kami ke depan, tahun-tahun yang tidak akan pernah bisa terlupakan.

5 TAHUN KEMUDIAN

Pekarangan SD Muhammadiyah Gantong


Laskar Pelangi sedang bermain bersama


Harun
: (bermain bersama) 



"Woi!"

Sahara  
: "Hai Syahdan, ati-ati kau"

Di belakang sekolah SD Muhammadiyah Gantong

Borek 
: "Badan laki-laki itu musti kaya gini Kal, (menunjukkan tubuhnya) macam samson kan? Mulai sekarang kau panggil aku Samson."




(melihat sekeliling) Jangan bilang siapa-siapa ya? Kalau ingin dada kau menonjol macam dadaku, ini rahasianya." (menunjukkan bola tenis yang telah di belah)


Ikal
: "Apa itu Rek?"

Borek
: "Samson!" (menegaskan agar dipanggil Samson)

Ikal
: "Ya apa itu Samson?"

Borek
 : "Buka baju kau dulu, biar ku jadikan kau laki-laki sejati pujaan kaum hawa."

Ikal
: (menggeleng)


Samson
: "Hei, ini rahasia maut, cepat buka baju kau sekarang."

Ikal
: "Aw, sakit Rek. Cukup, Culup Rek, gila kau." (bola tennis ditekan di dada Ikal)

Borek
: "Belum waktunya tau, sedikit lagi."

Ikal
: (menendang borek dan berlari menuju teman-temannya yang sedang rebut di lapangan)

Halaman SD Muhammadiyah

Suasana ssekolah masih sepi karena murid-murid ribut karena berebut giliran main sehingga belum masuk kelas. Bu Mus yang melihat kejadian ini dari jauh kemudian memanggil Kucai.


Pak bakri
: "Kenape lagi jam."



(melihat jam tangannya)


Bu mus
: (bingung melihat suasana sekolah yang sepi)




"Bakri, di mana anak-anak?"

Anak-anak
: (ribut-ribut)


Bu mus
: "Hai anak-anak, ayo masuk kelas!"

Anak-anak
: (masih ribut)


Bu Mus
: "Kucai, Kucai, sini kau. Kucai, kau tuh ketua kelas, tugas kau itu ngebantu ibu ngebuat kawan-kawan kau masuk kelas"


Kucai
: "Ibunda guru, ibu tuh harus tahu, kelakuan murid-murid kuli tu kayak setan semua, aku dah neh ngurus begitu. Mulai sekarang aku nak berhenti jadi ketua kelas."


Pak Harfan
: (Pak Harfan melihat murid-murid dari kejauhan, kemudian memanggil untuk menawarkan cerita) "Woi, murid-murid, siapa yang mau mendengarkan cerita Nabi Nuh, yang membuat perahu kayu terbesar yang pernah dibuat oleh manusia."


Murid-murid
: "Mau, mau."




(Murid-murid berlarian datang mendekat kepada Pak Harfan)


Bu Mus
: (Bu Mus yang mendengar pernyataan Kucai kemudian memberi nasehat) "Kucai, menjadi seorang ketua itu tugas yang mulia." (Sambil membelai kucai)

Sahara
: "Hai Kucai, Alquran tu mengatakan bahwa kepimpinan seseorang tu akan dipertanggungjawabkan di akhirat."

Di dalam kelas SD Muhammadiyah


Pak Harfan
: "Mereka yang inkar telah diingatkan bahwa air bah akan datang, namun kesombongan telah membutakan mata dan menulikan telinga mereka, dan akhirnya mereka musnah dilamun ombak."

Ikal 
:
"Makanya, jika kau tak rajin shalat, pandai-pandailah berenang, tak ada gunanya otot gedemu itu kalau kau tak pandai berenang."

Mushalla SD Muhammadiyah


Pak Harfan
: "Wudhu yang bener, yang tertib urutannya, yah."





  (sambil memperhatikan cara wudhu murid-muridnya)


(shalat jama’ah)


***

Pelajaran Pancasila


Bu mus dan anak-anak membaca teks Pancasila bersama-sama

Murid
: "Pancasila, satu ketuhanan Yang Maha Esa. Dua, Kemanusiaan yang adil dan beradab. Tiga, persatuan Indonesia. Empat, kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan perwakilan. Lima, keadilan social bagi seluruh rakyat Indonesia. (Menghafal bersama-sama)


Rumah Lintang

Lintang
: (membaca Koran di dinding)



"Eh ayah, eh ayah nak balik, kamu sini dulu ya?"




(menurunkan adik dalam gendongannya)


Ayah Lintang
: "e, e, e, adik ngompol ta?"

Lintang 
: "Yah, ayah aku nak berangkat sekolah dulu Yah."

SD Muhammadiyah

Setelah hujan, kelas menjadi becek karena banyak atap yang bocor, sehingga tidak kondusif jika melakukan pembelajaran di kelas. 


Pak Harfan
:
"Mus, kau ajak murid-murid itu belajar di luar sekolah saja yah."


Bu Mus
: "Biar kita sama-sama bersihé."


Pak Harfan

: "Pergilah, nanti Bakri bisa Bantu aku, pergilah."


Akhirnya Bu Mus dan murid-murid melakukan pembelajaran di luar kelas.


Pak Harfan
: "Yang tue cucoknya sama yang tue." 



(menyapu lantai, membetulkan poster Roma Irama)

Pak Harfan

: "Ooma"

Bu Mus Di Luar Kelas

Di perjalanan

Ikal


: "Manis bu?"


Bu Mus


: "Manis."


Bu Mus


: "Syahdan, kau tahu ndak kenape rasa buah ini manis."


Lintang 
: "Kemana bu? Terus saja bu."

SD Muhammadiyah


Pak Harfan dibantu warga menggotong kayu untuk menyangga dinding sekolah yang hampir roboh.


Orang-orang
 : "Assalamu’alikum Pak Harfan."

Pak harfan
: "Waalaikum salam, yuk makasih ye?"

Orang-orang
: "Same-same, kita pamit dulu ye?"

Laskar Pelangi di Tepi Pantai

Anak-anak
: "Woi matahari muncul, matahari muncul."

Ikal
: "Wah…"(memandang pelangi)


Lintan
: "Pelangi itu terbentuk dari cahaya yang muncul di langit pas matahari menerangi titik-titik air yang jatuh, hasilnya terbentuklah 7 sinar, merah jingga, kuning, hijau, biru, nila dan ungu…mejikuhibiniu."

Anak-anak
: "Mejikuhibiniu?"



(melihat matahari di tepi pantai)


Bu mus
: "Laskar Pelangi?! (sambil teriak) ayo kite pulang!"

Anak-anak
: "Laskar pelangi?? He, he, iya Bu."

Rumah Bu Mus

Bu mus
: "Bu Hamidah!"

Bu hamidah 
: "Hai Mus, gimane jaitan aku,.katanya hari ini dah bisa di ambil."

Bu mus
: "Oiye, map, tinggal sikit lagi, tinggal pasang kancing saja."

Pak Zul dan Pak Harfan

Pak Zulkarnain
: "Nah, lo. Aku khawatir melihat kau ini Fan, dah 5 taun aku ngeliat kalian mempertahankan sekolah ini, hah…aku paling-paling Cuma bisa Bantu-bantu…"

Pak Harfan
: "Zul, kau sebenarnya dah bantu kita lebih dari itu. Jangan khawatir lah, aku, Bakri, Muslimah tetap bisa bertahan, bersama kesepuluh murid-murid karunia Allah itu."


Pak Zulkarnain
: "Tapi mereka kan sudah kelas lima, tahun depan mereka kelas 6, di bawah mereka? Ndak ada lagi dan kalian kan Cuma bertiga mengajar. Aku tak paham bagaimana cara kalian mempertahankan sekolah ini, biayanya? Gajinya?


Pak Harfan
: "Zul, sekolah ini adalah sekolah, dimana pendidikan agama, pendidikan budi pekerti bukan sekedar pelengkap kurikulum, kecerdasan dilihat, bukan sekedar dari nilai-nilai, dari angka-angka itu, bukan,…tapi dari hati, Zul."



(Mengangkat bangku bersama)

Pak harfan
: "Lihat diri kau Zul, dari mane kau dapatkan rasa kepedulian itu?"



Orang biasenya ni, kalo sudah terlalu nyaman, punya kekuasaan, punya uang banyak..lupa diri, maunya tambah kekuasaan, tambah kekayaan, dengan menghalalkan segale care, kalo perlu ha..ha..seluruh kekayaan di negeri ini untuk keluarganya saja tu ha.ha… tapi kau Zul ..nggak.. karena kau  hasil didikan sekulah yang serupe di jogja, jadi sekuleh ini ndak boleh di tutup."

Pak zul
: "Ya baiklah-baiklah Fan, aku akan cube membantu semampuku. Si widi besok tu akan datang bawa beras, ya, untuk kalian lah, Insyaallah bisa cukup untuk 2 bulan."

Pah harfan
: "Terima kasih, terima kasih, alhamdulillah"

Pak zul
: "Assalamualikum."

Pak harfan
: "Waalaikum salam."

SD Muhammadiyah

Lintang telat datang ke sekolah

Ikal
: "Buaya lagi? Kalo soal buaya apa yang kau tau."

Lintang
: "Buaya tu geraknya sangat cepat pada jarak pendek kal, bahkan juga di luar rai, buaya tu rahangnya sangat kuat bisa mengigit dengan kekuatan luar biase bahkan melebihi hiu pute."

Ikal
: "Bingung aku,  dari mana kian kau tahu begitu banyak eh?"

Litang
: "Aku baca di surat kabar."

DALAM KELAS

Pak bakri
: "Sudah kalian gambar dan catet semuanye keh? Ya sudah kalian pelajari baik-baik peta Belitung ne, Assalamualaikum anak-anak."

Anak-anak
:
"Waalaikum salam Pak Bakri."

Bu mus
: "Assalamualaikum" (masuk kelas)

Anak-anak
: "Waalaikum salam Bu mus."

Di SD PN Timah

Pak Mahmud
: "Selamat pagi anak-anak, dalam pelajaran beritung pagi ini, bapak akan ngajarkan kalian cara ngegunaken kalkulator, masing masing dari kalian akan mendapatkan satu buah kaljulator, Flo kamu bantu bapak bagikan kalkulator kawan-kawan mu ya?"

Anak-anak
: (tepuk tangan)

SD Muhammadiyah

Kelas berhitung

Bu Mus 
: "Sekarang kita akan memasuki kelas berhitung, keluarkan lidi-lidimu".


(anak-anak sedikit ribut, A Kiong berebut lidi dengan Borek)


Bu Mus 
: " A Kiong, hayo kemari, duduk ditempatmu, ibu akan membacakan soal."


Bu Mus 
: " dua belas, ditambah empat,  kali mines lima, sama dengan.".


Lintang 
: " mines delapan puluh"


Bu Mus
: "Bagus sekali anak pesisir, betul, betul sekali."

Depan Kelas SD Muhammadiyah:

Sahara 
: "Run, Run, jadi anak kucing kau tu ada tige, belangnya tige lahirnye juga di tanggal tige run, ye..?"

Harun
: "Ya..tu..wa..ga." (menghitung tiga lidi)


Sahara
: "Pinter kau run sekarang menghitung, eh?"

Lintang
: (di atas pohon) "Kuping kau yang lah lebar tu lame-lame jadi selebar kuping gajah Har."

Ikal
: "Ada apa di radio kau tu, Har?"

Mahar
: "Ada apa kata kau boy? Ade banyak music dahsyat boy…music dahsyat (memperdengarkan music radio kepada ikal)…ah cube kau dengar ini, ini baru name music jazz, musik jazz, musiknya orang-orang pintar, gak ngerti kau" ( meninggalkan mereka)

IkaL
: (menyilangkan jari di depan jidat menandakan Mahar telah gila)


Lintang
: (tersenyum)

Di Jalan

Pak Mahmud
: "Assalamuaialikum Muslimah."

Bu mus
: "Waalaikum salam, apa kabare Pak Mahmud?"

Pak Mahmud
 
"Kabarku baek mus, kaulah yang ku khawatirkan, nape kau tolak tawaran ngajar di SD PN mus, ape yang kau cari dari sekolah yang hamper roboh itu, anak-anak yang dah jelas, tak cerah masa depannya, tawaran itu masih ada mus, aku bisa bicare dengan…."

Bu mus
:
"Maaf pak Mahmud, murid-muridku nak rajin nak menungguku di dalam kelas. Assalamu'alaikum" 

Pak Mahmud
: "Waalaikum salam Mus."

Ruang Kelas SD Muhammadiyah

Dalam pelajaran geografi


(Bu Mus dan murid-murid berdiri di depan peta Indonesia yang sudah kumal. Bu Mus menyebutkan nama suatu daerah kemudian murid-murid menunjukkan tempatnya)


Bu Mus
: "Merauke."


Kucai
: "Ini." (sambil menunjuk)


Bu Mus
: "Dili"


Borek
: "Ini." (sambil menunjuk)


Bu Mus 
: "Lenggang"


(Suasana diam sejenak)


Bu Mus
: "Dimana Harun? Lenggang, dimana?"


(Harun masih berpikir kemudian menunjuk tempat yang benar)


Bu Mus
: "Iya betul, pandai Harun."


(Semua memberi tepuk tangan)

Ruang Guru SD Muhammadiyah

Bu mus
: Masuk ruangan (tampak lelah)


Pak bakri
: "Aku balik dulu Pak cik, Assalamualaikum."

Pak harfan dan bu mus
: "Waalaikum salam."

Pak harfan
: "Ndak ade yang bisa kite lakukann lagi mus, surat dari pengawas sekolah Sumatra Selatan jelas menyatakan untuk ulangan umum minggu depan kita harus bergabung dengan SD PN."

Bu mus
: (memandang foto di belakang pak harfan)


Pak harfan
: "Mus mestinya kau tak perlu terbebani hanya karena ayah kau ada dalam foto itu bersama aku. Sudah, 2 bulan ya..gaji kau dan bakri tertunda. Mus, kau tu…masih muda, cantik pula, kenape tu kau tolak lamaran anak haji..haji sape tu..haji Mahdun, lah jadi istri saudagar kau di tanah Jawa."

Bu mus
: "Lalu nak ninggalkan bapak bedua saja dengan bakri. Mimpi aku ini bukan jadi istri saudagar pak, mimpi aku jadi guru dan bapak adalah orang yang langsung percaya, bahwa aku biasa jadi guru. Dah lima tahun ini kita ngadapi macam-macam masalah pak, tapi kita tetap bertahan kan pak?. Soal uang aku lagi dapat dari njahit pak."

Pak harfan
: "Alhamdulillah."

Ruang Kelas SD Muhammadiyah

Pemberitahuan Ulangan Bersama

Trapani
: "Mengapa begitu bu, biasanya kita kan ulangan disini."

Syahdan
: "Baju dan sandal kita buruk begini bu, apelah kata anak-anak SD PN." (sambil menunjukkan sandalnya)

SD PN Timah

Anak-anak SD PN
: "Kok mereka ulangannya pake sandal?"

Pengawas ujian SD PN
: "Soale, jangan di buka dulu, ye!"

Kepala sekolah SD PN
: "Anak-anak pak.(memperingatkan pak Mahmud yang ingin menghampiri Bu Mus)


Pengawas ujian SD PN
: "Waktunya sudah habis ye."

Bu Mus 
: "Pak Cik, aku lupa nak misah kertas ulangan Harun.

Pak Harfan
: (hanya menenangkan dengan tersenyum sambil menepuk pundak Bu Mus)

Pengawas SD PN
: "Eh sini, sini malah gambar kucing die, hihi, iye kucing." (melihat hasil ulangan Harun)

SD Muhammadiyah: 

setelah ulangan umum

Bu Mus
: "Aku ndak suka pak, mereke begitu ngeremehin Harun


Pak Harfan 
: "Ndak usah terlalu kau pikirkan Mus. Kau siapkan rapor anak-anak itu lalu biarkan mereka berlibur, kau pun pergi berlibur kan?


Harun 
: (Harun datang) "Bu."

Bu Mus 
: "Sebentar lagi nak, sebentar lagi kita libur, yah, ya." (Harun pergi Pak harpan keluar dari kantor)


Pak harfan 
: "Si Harun akan kau buatkan rapor khusus lagi ya."

Bu Mus 
: "Iya Pak."


LIBURAN SEKOLAH

 (Backsound Lagu "Sahabat Kecil" oleh Ipang)

Di Luar SD PN

Flo
: "Orang Asmat ini hidup di pedalaman Pulau, mereka adalah pengembara sungai yang tangguh dan juga pandai menari, lihat ini." (menunjukkan majalah)


Mahar
: "Kau punya banyak majalah macam ini?"

Flo
:
"Aku punya banyak, ambillah ini."

Penjaga SD PN
: "Hoi, ngapa disini pergi, pergi!! (Mengusir Mahar, Ikal, A Kiong dan Borek)

Mahar
: "Makasih ya." (berlari dan tertawa bersama)

Adegan

Ikal dan Lintang belajar di rumah masing-masing


Lintang dihadang Buaya

Depan SD Muhammadiyah

Di luar kelas, murid-murid duduk di sebatang pohon yang tergeletak di halaman sekolah dan Pak Harfan berdiri di depan mereka dengan latar papan kapur tulis bertuliskan angka arab tiga ratus tiga belas

Pak Harfan
: "Ada yang tahu ini berapa?"


Murid
: "Tiga ratus tiga belas."


Pak Harfan
:
"Tiga ratus tiga belas tentara Islam itu mengalahkan ribuan tentara Kuraisy bersenjata lengkap. Murid-muridku kekuatan itu dibentuk oleh iman, bukan jumlah tentara. Jadi ingatlah murid-muridku, teguhkan pendirianmu, kalian harus punya ketekunan, harus punya keinginan yang kuat untuk mencapai cita-cita. Kalian harus punya keberanian dan pantang menyerah menghadapi tantangan macém apapun, dan ingat! Hiduplah untuk memberi sebanyak-banyaknya bukan menerima sebanyak-banyaknya." 


(Setelah dialog selesai, Pak Harfan melihat keseluruh wajah murid-murid dengan wajah serius dan menyakinkan agar pesan tersebut benar-benar dipahami)

Pak harfan
: "Cukup untuk hari ini ya?"

Anak-anak
: "yaahh."

Pak bakri
: "Pak cik, bisa bicara sebentar."

Bu mus
: "Giliran siapa beli kapur? Kapur dah habis."

Perjalanan ke Manggar

Ikal
: "Sialnya kite ne, beli kapur saja, jauh minta ampun sampe harus ke manggar." (Naik sepeda)

Lintang
:
"Kalo kau ketemu buaya di jalan, masih belum jauh Kal."

Ikal
: "Lama-lama rambut aku ne kan berubah Ntang, macam rambut pak Harfan, puteh semua."

Lintang
: "Jadi puteh tu bukan berubah Kal, justru, rambut kite tuh aslinya puteh, selama ini terbungkus macam zat hitam, lama-lama si itu akan memudar kembali lagi jadi puteh."

Ruang Guru SD Muhammadiyah

Bakri
:
"Aku dapat tawaran ngajar dari SD Negeri Bangka."


Bu Mus
: 
"Jadi kau tega tinggalkan Muhammadiyah? Bakri tugas kite memanglah berat, murid kite pun cuma sike, tapi kita punya kewajiban memberi pendidikan bagi murid-murid yang ndak mampu ini.


Bakri 
: "Mus, Orang-orang dah dak ada lagi yang mau nyekolahin murid-muridnya disini, mereka pikir lebih baik anaknya jadi kuli, untuk menafkahin keluarganya."


Bu Mus
:
"Tapi ini satu-satunya sekolah Islam di tanah Belitong!"


Bakti
: "Pernah kau berpikir kenapa cuma satu-satunya Mus?, hah, karna ndak ada lagi yang peduli Mus. Dah 5 tahun sekolah ini ndak bisa ngebuka kelas baru, karna apa Mus? Ndak ada murid. Ya,kan. Ape lagi yang bisa dibanggakan selain namanya SD Muhammadiyah. Apa prestasi sekolah ini Mus?"


Pak harfan
: "Bakri, ndak mungkinlah mus mengajar semua mata pelajran itu sendirian, sebentar lagi anak-anak itu kelas 6, setidaknya ape kau tidak ingin tinggal dan ngedampingin mereka hingga lulus, tunggulah sebentar lagi."

Pak bakri
: "Ya, tapi tawaran dari SD bangka ndak bisa nunggu pak."

Bu mus
: (menangis)

Pak harfan
: (mengejar bu mus)

Bu Mus pergi dari ruang kantor dan dikejar oleh Pak Harfan karena sedih atas apa yang dikatakan Pak Bakri.


Pak harfan
:
"Mus, Mus, Mus, Muslimah. Jangan marah, sabarlah dulu."


Bu Mus 
: "Ndak pak, aku ndak marah, aku merasa ada benarnya apa yang disebut Bakri. Ndak ada orang yang peduli dengan sekolah kita. Semua orang tak percaya bahwa murid-murid miskin punya hak untuk belajar."


Pak Harfan
: "Ya, yang penting kite, kite ndak boleh putus asa. Tugas kite adalah ngeyakini murid-murid ini bahwa mereka berani punya cita-cita."


Bu Mus 
: "Iya pak, iya, kita berdua harus kerja lebih keras lagi pak, biar semua orang percaya, bahwa sekolah ini ada dan pantas untuk dipertahankan. Kita berdua harus kerja lebih keras lagi, lebih keras lagi."

Depan Toko Sinar Harapan

Ikal
: (kepada lintang) "Kau tunggu aku situ, eh! (menghampiri penjaga toko) Koh, dari SD Muhammadiyah disuruh ambil kapur dari Bu mus."

(Penjaga memperhatikan sebentar)


A Miau
:
"A Ling, kapur tulis SD Muhammadiyah, ah, heh, heh, kau bilangkan Bu mus bon kapur bulan depan musti bayar, hah!

A Miau
: "Eh, eh, jangan lupa bonnya ye!"

Ikal terpana karena melihat kuku tangan yang baginya paling cantik sedunia. Kuku cantik itu yang telah memberikan kapur kepadanya

Ikal
: (setelah keluar toko) "Aku nak liat kuku paling cantik seluruh dunie."

Lintang
: "Emang kau lah keliling dunie?"

Ikal
: "Yaaaaa." (ungkapan bahagia)

SD Muhammadiyah Saat Istirahat

A Kiong
: "Aaaaaaaa."(berteriak)


Borek
: "Ini rahasia maut Kiong, tunggulah dulu."

Mahar
: (mendatangi lintang dan ikal di lapangan) "Boy, boy, selain musik barat, musik melayu juga mantap boy."

Lintang
: "Ah, percuma kau, lagi keracunan kuku."

Ikal
: "Aku ngeliat sesuatu yang lebih indah dari pada musikmu Har." (penuh penghayatan)

Mahar
: "Wihh..apa itu? Dimana?

Ikal
: "Kuku-kuku paling indah di toko sinar harapan yang busuk."

Lintang
: "Kemana ilang pikiran kau ini Kal, Kal."

Mahar
:
"Ah..jatuh cinta rupanya kau boy, ndak perlu berpikir dalam cinta, yang ada hanya keindahan, bunga-bungan bermekaran."



(menyanyi sebagian lirik bunga seroja)

Toko Kain

Bu mus
: "Berapa ini sito’?" (menanyakan harga kancing pada penjual)

Cik Fatimah
: "Muslimah? Sedang belanja ape?"

Bu mus
: "Belanja kancing, sikit saje, cik Fatimah belanja banyak sekali."

Cik Fatimah
: "Seragam drum band SD PN, kan sentar lagi 17an, lomba karnaval kan? seragamnya harus buat baru lagi, juara bertahan harus delalu tamnpil prima kan mus? Aku dulu ya? Assalamualaikum! muslimah jalan dulu ya!!"

Dalam Kelas SD Muhammadiyah

Pak Harfan dan Bu Mus berdiri di depan kelas

Bu Mus
:
"Murid-murid, bapak kan ibu memutuskan bahwa tahun ini kita akan ikut karnaval."


Semua murid saling berpandangan karena bingung

Bu Mus
:
"Karena ibu melihat kawan kita Mahar selalu mendapat nilai tertinggi dalam mata pelajaran kesenian, ibu nak mengajukan dia sebagai ketua kelompok yang tugasnya adalah menentukan kesenian apa yang ditampilkan pada karnaval kelak. Apa kau setuju Mahar?"


Mahar
: (Mengangguk)


Bu Mus
: "Yang lain setuju?"


Murid
: "Setuju" (semua murid menjawab setuju)


Pak Harfan
:
"Mahar, bapak harus ingatkan kau, kita ndak ada dana."


Mahar
: "Tenang saja pak, serahkan saja pada Mahar dan Alam."


Ikal
: "Bu, aku siap diberi tugas beli kapur bu, mulai sekarang aku sajalah yang beli kapur ke manggar."


Depan SD Muhammadiyah

Ikal
: "Harun." (menyerahkan kapur pada harun)

Lintang
: "Terlalu kau Kal."

Ikal
: "Ntang, ayolah. Aku nemenin kau Ntang, balik pergi Gantong Manggar Gantong." (merengek)

Lintang
: "Har, kau saja ya yang kawani ikal ke manggar, kau ni keliatannya lebih paham masalah die."

Mahar
: "Tenang boy, kebetulan aku ja nak nyari ide untuk karnaval, sekarang kau naik." (mempersilahkan ikal naik ke sepedanya) "Kite ke maggar!"

Ikal
: "Tancap boy!"

Kedai Teh Depan Toko Sinar Harapan

Mahar
: "Koh, rai puteh."

Penjual
: "Ya tunggu, suam ya."

Mahar
: "Tenang sajalah kau boy, puisi ini bikin orang langsung jatuh cinta pasti dahsyat, jangan malu."

Toko Sinar Harapan

A Miau
: "Kau kirim ke warung kopi si Cikung tu, cepat." (menyuruh orang)


Ikal
: "E…kelas kami kebanjiran koh, kapurnya basah semue."

A Miaw
: "A Ling! kapur SD Muhammadiyah."

Ikal
: (setelah menerima kapur dari A Ling) "haaahhhh." (keluar toko dengan anggun) ya.!! (menyerahkan surat cinta)

Mahar
:
"Benar-benar kena kau ni boy, boy, jangan peluk aku boy, boy, boy, woi geli woi."

(SD Muhammadiyah)

Ikal
:
"Yong, A kiong, betul A Kiong, A Ling sepupu kau Yong? Ah, bantulah aku ketemu die Yong, kumohon Yong, hampir gila aku di buatnya Yong."

A Kiong
: "Hari minggu ini sebenarnya mereka bakal ke rumahku, kumpul keluarga."

Ikal 
: "A Ling ikut yong? A Ling bakal ke Gantong?"

A Kiong
: (mengangguk)


Mahar
: (mendengar radio lagu Roma Irama)

Rumah Ikal 

Ikal
: (menata rambut depan cermin)


Ibu ikal
: "Membuat jangan yang nyaman itu pake ikan nilak, ngapai juga kau beli ikan bulat."

Ayah Ikal
:
"Cuma ikan bulat yang ada di pasar, lagian yang tau beda rasanya, cuma kau."

Ibu ikal
: "Orang laki, di suruh beli ikan saje susahnya minta ampuuunnn."

Ikal
: "OOMAAA….." (memperagakan gaya Roma Irama di depan kaca setelah diam-diam mengambil semir rambut milik ayahnya)

Rumah A Kiong

A Kiong
: "St..st..5 menit, 5 menit Kal. Jangan lama-lama ya, ayahnya A ling itu keras sekali."

Ketemu A Ling dan kedua duduk bersama.

Ikal 
: "Kau ndak suka puisi aku ya?"

A Ling
: (duduk berdua dengan ikal) "Puisimu bagus-bagus, aku sudah salin semua di buku harian ku, yang asli kau simpan ya."

Depan SD PN Timah

Kucai
: (melihat persiapan marching band karnaval SD PN) "Sepertinya…Bu mus….salah pilih…"



(membandingkan pada sikap Mahar yang semakin aneh)

SD Muhammadiyah

Mahar mencari ide

Mahar
: "Heeei….hoooo….oooo…"(berteriak-teriak di tanah lapang)

Ikal
: "La gile die."

Lintang
: Kemasukan hantu kalo anak situ…

Ruang Kelas SD Muhammadiyah

Bu mus
: "Ada yang tau dimana mahar?"

Syahdan
: "Kalo tak ada depan batang situ, paling die betengger tempat lain bu."

Lintang
: "Lah jadi burung hantu die bu."

Anak-anak
: Ha..ha…ha.." (tertawa)

Mahar
: (mahar datang ke dalam kelas) "Aku lah tau apa yang harus kita tampilkan waktu karnaval. Buka baju kau, buka baju kau, buka baju kau." (menyuruh ikal yang tidak mau membuka baju)

Tempat Karnaval

Borek
: "Ape kite ne Har, macem orang gile."

MC 
: "Kita saksikan peserta dari SD 1 Batu Teduh, baris berbaris pramuka, beri tepuk tangan yang meriah."

MC
: "Kita sambut sepeda hias SD Jangka Raya."

Bu mus
: "Kite nunggu disini ye." (depan sebuah toko yang tutup)


MC
: "Kami tampilkan juara bertahan kita drum band SD PN Timah."

Bu mus
: "Mau kemana lagi kau mahar?"

Mahar
: "Nyiapin senjata rahasia bu."

Kucai
: "Bu aku nak liat drum band bu."

Bu mus
: "Ati-ati ye."

Mayoret
: (menutup pertunjukan drum band SD PN) "Hormaaattt…grakkk.

Mahar
: "Percayakan aku pake ini rek, agar nah dikau tambah jago."

MC
: "Peserta baru tahun ini SD Muhammadiyah Gantong."

Anak-anak
: "Mahaaarrrr…."

Mahar
: "Hewewewe….."

Anak-anak
: "Hoi-hoi…hoi..hoi…hwaaaaaa….!"



(adegan menari)

Mushalla SD Muhammadiyah

Murid-murid masih tidak percaya bahwa mereka menjadi pemenang dalam Lomba Karnaval.

Anak-anak
: "Hore, hore, Mahar." (menggendong mahar karena SD Muhammadiyah Gantong mendapat juara I)

Orang lewat
: "Hoi mantap kalian bisa menang karnaval ye..taun depan bikin tari baru lagi..boiar menag lagi."

Toko Kain

Penjaga toko
: "Ni mus?"

Bu mus
: "Iye."

Ibu-ibu
:
"Mus, wuih, senang rase Mus, ngeliat orang-orang PN tu kunci mulut kemarin, mudah-mudahan tahun depan anakku di terima di sekolah kau. Dia pandai sekali menari. Kalau dapat kalahkan lagi mereka dalam Lomba Cerdas Cermat itu, aku lari dulu Bu Mus, Assalamualaikum."

Bu mus
: "Pak Mahmud." (menyapa Pak Mahmud ketika bertemu di jalan)

Pak Mahmud
: "Mus."

Depan SD Muhammadiyah

Ikal
: "Apa itu bu?"

Bu mus
: "Sepertinya kiriman dari pusat."

Semua murid dan Bu Mus melihat lemari baru. Lemari itu adalah bantuan dari pusat atas kemenangan yang diraih SD Muhhammadiyah dalam lomba karnaval, tetapi pintu lemarinya tidak dapat ditutup rapat.


Brak!
(suara pintu lemari)

Lintang
: (menyelipkan kertas pada lemari agar dapat di tutup)

Bu mus
: "Makasih lintang."

Lintang
: "Ya bu."

Anak-anak
: (bergumam dan bahagia melihat lemari baru)

Bantaran Sungai

Flo, anak pejabat PN Timah, hilang di hutan.

Orang-orang
: "Flo, Flo."

Warga
: "Kemana anak orang kaya itu ye, main kok di hutan."

Warga
: "Cobe kita cari sebelah sana ya."

Warga
: "Yok."

Ruang Guru SD Muhammadiyah

Asisten ayah Flo 
:
"Anak itu memang aneh. Ehm (berdehem), bukan aneh, beda. Ehm (berdehem), sejak dia hilang dihutan, ayahnya sangat khawatir. Ehm (berdehem), makanya sekarang semua permintaannya dituruti. Ehm (berdehem), termasuk sekolah disini. Jadi, saya mohon ibu dan bapak mau menerima dan ehm (berdehem), mau membantunya. Ehm (berdehem)."

Bu mus
: "Ehm."

Depan Kelas SD Muhammadiyah

Kucai
: "Apa yang kau cari waktu itu di hutan?"

Syahdan
: "Kenapa kau nak pindah sekolah kesini."

Flo
: "Aku suka dengan tarian kalian di karnaval, indah sekali."

Borek
: "Apanya yang indah, baru seminggu hilang gatal-gatal buah aren sialan itu dari leher aku, ku hajar kau Mahar." (akan menghajar Mahar)

Anak-anak
: "Sabar Rek."

Flo
: "Ada sesuatu yang mintis dalam tarian kalian."

Mahar
: "Maksud kau."

(anak-anak mendapatkan banyak buku dari flo)


Padang Rumput

Flo
: "Hai Mahar, kau pernah dengar tentang pulau Lanun?"

Mahar
: "Pulau angker itu, ade apa di sana?"

Dahan Pohon Depan Kelas

Kelas kosong karena semuanya mendengarkan cerita Mahar dan Flo


Mahar
: "Kami berdua nemuin gue di hutan, gue siluman."

Flo
: "Saking lebatnya hutan itu, sinar matahari pun tidak bisa tembus."

Pulang Sekolah

Flo
: "Aku pernah menemukan kuburan yang ukurannya besar sekali."

A kiong
: "Kuburan Cina."

Flo
: "Bukan!"

Borek
: "Kuburan raksaksa."

Flo
:
"Sudah jelas kuburan raksaksa, banyak orang datang kesana untuk bertapa." (pulang jalan kaki dengan teman-teman)

Pak harfan
: "Ada apa Mus?"

Bu mus
: "Aku hanya sedikit khawatir pak, kehadiran flo ini akan membawa perubahan pada anak-anak kite." (melihat dari ruang kantor)

Pak harfan
: "Jangan takut dulu lah Mus, yang penting kau temani mereka."

Bu mus
: "Pak cik, kenapa Pak cik pucat."

Dalam Kelas SD Muhammadiyah

Bu mus
: "Ibu betul-betul ndak ngerti dengan kalian, hasil ulangan kalian semuanya menurun, Mahar…Flo…nilai kalian berdua yang paling buruk. Apa kalian ingin ndak lulus ujian?"

Ikal
: (mengacungkan jari) "Bu, kita harus beli kapur lagi, orang toko H juga minta bon kapur kita dilunasi." 

Bu Mus


: (menahan marah)



Toko Sinar Harapan

A Miau
: "Kapur lagi? bulan lalu belum lagi di lunasi."

Ikal
: "Kata Bu Mus minggu depan semua akan kami bayar."

A Miauw
: "Lani, kapur SD Muhammadiyah."

Ikal
:  "Lani? 



Kemana A Ling? sakit?" (Tanya kepada Lani)

Lani
: "A Ling pergi ke Jakarta bantu apaknye."

Barang-barang berjatuhan sebagai pertanda bahwa Ikal sedang patah hati

Dalam Kelas SD Muhammadiyah

A Kiong
: "Ada titipan untuk kau, dari A Ling." (menyerahkan bungkusan)

Rumah Pak Harfan

Istri Pak Harfan
: "Kau macam ndak kenal pak cik mu saje lah mus, mana die mau pergi ke puskesmas

Bu mus
: "Kopinye harus dikurangi kali mak cik."

Istri pak harfan
: "Ah, udah sampai tumbuh daun rasanye bibirku bilang begitu..malah die banyak minum pil APC kalau batuk, Cuma satu obat di belitong ini APC..macam dokter aja Mus, dia cuma perlu istirahat. Mus, kau sendiri ape kabarnya Mus, sudah ketemu jodoh?"

Bu mus
: (menggeleng)

Rumah Lintang

Lintang
: "Mana pak Jo yah? (tertuju pada ayah)




"Yang, kau jaga adek-adek ya, aku nak ikut ayah ke laut, masuk, masuk." (menyuruh adik tertua untuk menjaga adik-adik yang lain)

Ayah Lintang
: "Nak, apa kau, esok kau sekolah!"

Depan SD Muhammadiyah

Mahar
: "Aku dan Flo lah sepakat kite harus ke pulau Lanun."

Flo
: "kite harus menemui Tuk Bayan Tula."

Syahdan
: "Gile, ndak mau aku."

Mahar
: "Ndak ade jalan laen kite nak mau lulus, hanya Tuk Bayan Tula yang bise membantu kit. Die dukun sakti di Belitong. Harun saja pasti bisa dibuatnya pintar, kalian nak lulus ke."

Sahara
: "Mahar janganlah kau campuradukkan hayalan kau dengan dusta."

Mahar
: "Aku ndak bohong."

Kucai
: "Pulau lanun itu pulau kosong, darimana kau tahu Tuk Bayan tula ade disane, setau aku ndak ade orang yang tau die dimane."

Flo
: "Aku punya petunjuk-petunjuk dan bukti-bukti die ada disane, lihat ini."

Sahara
: "Apa kalian tidak pernah menyimak pelajaran Akidah setiap selase, ini perbuatan syirik, terserah kalian, aku ndak ikut, siapa yang ikut aku."

Mahar
: "Menyesal nanti kau Sahara."

Mushalla Sekolah Setelah Shalat

Mahar
: "Boy, ikutlah, mungkin Tuk Bayam Tula bisa membantu permasalahan kau. Kau dan A Ling." (Membujuk Ikal)

Pulau Lanun

Laskar Pelangi menuju ke pulau Lanun menggunakan kapal dan borek muntah-muntah karena mabuk laut.

Syahdan
: "Har, Har, kau jak Syarif saling ikut."

Mahar
: "Tuk bayan tula ijinkan kami masuk."

Syahdan
: "Kita balik saja yu, mungkin Tuk Bayan Tula ndak mau terima tamu."

Borek
: "Mungkin, mungkin dia sedang makan atau dia masih lapar, ah, sudahlah Har."

Mahar
: "Tuk Bayan Tula ijinkan kami masuk."

Tuk bayan tula
: "Huwoooo" (muncul bayangan)

anak-anak
: "Waaaaaa." (Takut dan lari)

Bawah Pohon Sekolah

Menunggu kedatangan Mahar yang membawa jimat dari Tuk Bayan Tula.

Borek
: "Awas saja kalo dia lah baca dulu matra dari tuk bayan tula tek, ku tinju dia."

Kucai
: "Tenang ajalah rek, perintah Bayan Tula tau lah jelas kite harus membaca mantra saktinya bersama pagi ini, kalau ada yang melanggar perintah Tuk Bayan Tula akan berubah jadi kodok."

Mahar
: "Boy, kite, berhasil boy." (datang dengan sombong)

Anak-anak
: (Isi surat dibaca bersama-sama) "Kalau nak pintar belajar, kalau nak berhasil, usaha."

Anak-anak
: "Ahh, tak ada gunanya."

Borek
: "Ku cekek kau Mahar, hampir habis keluar isi perut aku kena gelombang laut."

Ikal
: "Sudahlah, kita juga yang bodoh, sampai harus ke dukun segale."

Borek
: "Aaarrghhh…."

Anak-anak
: "Rek, Rek, udah Rek."

Mahar menghempaskan jimatnya

Depan Sekolah

Ikal
: "Gambar apa ini Ntang?" (menunjukkan gambar kotak dari A Ling)

Lintang
:
"Ini gambar menara Eiffel kal, adanya di kota Paris ibu kotanya Prancis, paris tu kotanya orang–orang pintar Kal. Orang-orang hebat, para ahli-ahli, seniman, semua ada disana. Katanya Paris juga adalah kota paling cantik sedunia, banyak orang bermimpi pergi kesana Kal."

Ikal
:
"Kotak ini dari A Ling, apa maksudnya?". 


Mahar
:
"Maafkan aku boy, mengapa kau bermenung oh adek berhati Binguuungggg."( berdendang sebentar kemudian berhenti dan garuk-garuk kepala)

Ikal
: "Mengapa berhenti boy? Suara kau lebih sakti dari tuah Tuk Bayan Tula"

(Lagu "Bunga Seroja" oleh Mahar)

Ikal sedang membayangkan mengejar A Ling yang telah pergi.


Di Rumah Ikal

Ikal
: (melihat sepatu yang digunakan saat pertama kali sekolah sambil tertawa kecil)

SD Muhammadiyah

Ikal, Lintang dan Mahar melihat piala.

Ikal
: "Nak 5 tahun kita sekolah, masa' cuma itu satu-satunya benda berharga kite. Kalau iya, pasti Bu Mus dan Pak Harfan kecewe sekali".


Pak Harfan
: "Yang harus kalian ingat anak-anakku, jangan pernah menyerah, hiduplah untuk memberi sebanyak-banyaknya dan bukan menerima sebanyak-banyaknya.


Bu Mus menghampiri ruangan kantor Pak Harfan.

Bu Mus
: "Pak, ayo kita balik. Pak, pak. (Bu Mus kaget karena Pak Harfan telah meninggal)

Bu Mus
: "Pak cik, pak cik sambil menagis keluar ruangan. 

Di Rumah Pak Harfan

Orang-orang datang untuk mendoakan Pak Harfan

Pak Mahmud bertemu Bu Mus


Pak Harfan
: "Aku benar2 terkejut Mus. Aku…ngawatirin kau, dan sekarang, mana lah mungkin kau sendiri di SD itu."

Bu Mus
: (pergi)

Adegan


Bu Mus belum mau ke sekolah karena masih sedih dan berkabung atas kematian pak Harfan. Sedangkan anak-anak tetap sekolah, tetapi tidak ada kegiatan yang dilakukan di sekolah. Semuanya sunyi senyap.

Adegan

Ikal melihat keadaan sekolah yang sepi.Bu Mus menangis melihat foto Pak Harfan.

Di Rumah Ikal

Ayah
: "Kal, biarpun Pak Harfan lah ndak ade, tapi beliau ndak ingin ngebuat kau murung begini. Nanti malam, kau ikutlah nonton, ya?"


Kelas SD Muhammadiyah

Anak-anak belajar sendiri tanpa Bu Mus.

Nonton Film

Ikal nonton film bersama ayahnya. Walaupun filmnya lucu, Ikal tidak dapat tertawa karena sedih.


Ruang Kelas SD Muhammadiyah

Hanya Lintang dan Ikal.

Lintang
:
"Kemana kau?"


Ikal
: "Pa lagi Lintang? Bu Mus ndak ade, kawan-kawan mana?. Sekolah macam ape ini, ndak ada guru ndak ada murid."


Lintang
: "Yuk ikut aku. (mengajak Ikal keluar kelas) Kal, ayahku tu anak keempat, Kal. 3 perempuan, aku satu-satunya lelaki paling tua. Harusnya aku diajak jadi nelayan dari dia, biar bisa dapat ikan lebih banyak. Tapi apa? Dia malah ngirim aku ke sini. Dia ingin aku ngejar cita-cita nok tinggi Kal. Kita senua harus punya cita-cita. Dari sinilah perjalanan ini kita dimulai. Kita harus terus sekolah."

Ikal dan Lintang menghampiri anak-anak Laskar Pelangi agar tetap sekolah.


Ikal
: "Aduh, Har, sekolah yuk."


Mahar
: "Tutup sekolah tu."


Ikal
: "Laskar Pelangi harus sekolah!"


Mahar
: "Sekarang?"


Murid lainnya
: "Iye."


Mahar
: "Aku ambil radio dulu ya."


Rumah Bu Mus

Pak Zulkarnain
: "Aku minta maaf kedatanganku yang tiba-tiba ini. Aku dengar dari mak Cik kau, lah 5 hari kau ndak ngajar."


Bu Mus
: "Iya Pak. Aku masih berkabung. Aku juga, ngerasa…"


Pak Zulkarnain
: "Iya, iyalah, iyalah paham, aku paham. Dari Dia balik pula ke Dia. Sudahlah, kau paham, sudahlah. Heh, mah, terakhir kali pak cik kau tu bicara sama aku, aku sudah bilang, heh, Fan, apa ndak sebaiknya sekolah Muhammadiyah ditutup saja! Kau tau apa yang Pak Cikmu bilang, Hai Zul, sekolah ini ndak boleh . karena ini satu-satunya sekolah, yang tidak mendekati segala sesuatunya dengan pendekatan materi, nilai-nilai itu, mslah kecerdasan itu, tidak diukur dengan angke-angke itu. Kau dan Pak Cikmu sudah membuktikan. Cobalah kau tengok murid kau yang luar biasa itu. Alah mak, liar biasa."


Ruang Kelas SD Muhammadiyah

Lintang
: "Sukarno ditahan di penjara Suka Miskin pada tanggal 29 Desember 1929, karena mendirikan Partai Negara Indonesia dengan tujuan Indonesaia Merdeka. Ruangannya sempit dikelilingi tembok-tembok tebal yang suram. Tebal dan berjeruji. Lebih buruk dri kelas kita yang sering bocor. Tapi di situlah Beliau tiap hari belajar. Tiap hari baca buku. Beliau adalah salah satu orang tercerds yang dimiliki Bangsa Indonesia.


Lintang
: " Sebenarnya untuk inget nama tempat juga tanggal itu mudah sekali, kita cukup mencari hal-hal penting dibelkang suatu peristiwa. Seperti yang Bu Mus dan Pak Harfan sering lakukan."


Borek
: "Tanggal 29 Desember tahun 1929,nah..aku ingat itu". 


Syahdan
: "Penjara Suka Miskin namanya. Penjaranya, miskin kayak sekolah kita, tapi kita tetap suka, suka miskin!"

Murid-murid
: "hahahahha" (tertawa)


Sahara
: "Bu Mus?"


Murid-murid
: "Bu Muuuuus"


Tiba-tiba Bu Mus datang dan dipeluk oleh anak-anak.


Jalan-Jalan

Bu Mus dan murid-muridnya berjalan-jalan dengan naik sepeda.


Bu Mus
: "Assalamu'alikum Pak Mahmud."


Pak Mahmud
: "Wa'alaikumsalam Mus, hendak kemana Mus?"


Bu Mus
:
"Mengejar Pelangi. Ayo anak-anak."


Murid-murid
: "Ayooo."


Pengumuman Akan Diadakan Lomba Cerdas Cermat

Ruang kelas

Simulasi untuk Lomba Cerdas Cermat dengan Bu Mus membacakan soal-soal yang telah ditentukan. Mahar, Ikal dan Lintang sebagai wakil dari SD Muhammadiyah, duduk di depan kelas dengan dilihat murid-murid yang lain

Bu Mus
:
"Siapakah yang mengetik naskah Proklamasi Republik Indonesia?"


Ikal
: "Sayuti Melik."


Bu Mus
: "Tulang yang terpanjang pada tubuh manusia adalah?"


Lintang
: "Tulang paha."



Bu Mus
: "Bilangan yang tidak bisa dibagi adalah?"


Lintang
: "Bilangan prima."


Bu Mus
: "Bagus."


Bu Mus
: "Sebutkan pencipta lagu lagu Indonesia Raya?"


Lintang
: "Wage Rudolf  Supratman."


Bu Mus
: "Jawablah lagu apa ini, kucai!"


Menyuruh kucai untuk bersiul lagu maju tak gentar

Mahar
: "Maju Tak Gentar."


Bu Mus
: "Ciptaan?"


Mahar
: "C. Simanjuntak."


Bu Mus
: "Sebutkan ibukoka Irian Jaya."


Lintang
: "Jaya Pura."


Bu Mus
: "Siapakah pengarang puisi yang berjudul Aku?"


Ikal
: "Chairil Anwar."


Bu Mus
: "Hari pendidikan nasional jatuh pada tanggal?"


Lintang
: "Tanggal 2 Mei."


Bu Mus
:
"Salah satu wakil Indonesia di perjanjian konferensi meja bundar adalah?"


Sahara
: "Moh. Hatta"


Semua bingung dan terdiam karena Sahara tidak termasuk orang yang akan ikut dalam lomba cerdas cermat, akan tetapi Bu Mus hanya menanggapi dengan senyuman dan kembali ke acara simulasi

Bu Mus
: "Planet paling jauh di tata surya."


Lintang
: "Planet Pluto."


Bu Mus
:
"Hewan yang memakan memakan tumbuhan dan hewan lain disebut?"


Ikal
: "Omnivora."


Bu Mus
:
"Sumber enegi yang tidak mencemari lingkungan adalah?"


Mahar
: "Matahari."

Bu Mus
: "Anak-anak, mala mini semua istirahat, ya, karena esok kita…"


Murid-murid
: "Lomba Cerdas Cermat"


Adegan lain


Pak Widi mengantar untuk Bu Mus


Pak Widi
: "Assalamu'alikum, Bu Mus."


Bu Mus
: "Wa'alaikumsalam, Pak Widi. Sampaikan terima kasih kepada Pak Zul yah."


Adegan

Bu Mus mejahitkan baju untuk murid-muridnya yang mengikuti Lomba Cerdas Cermat.

Di Rumah Lintang


Lintang
: "Bagus nda baju Abang?" (memperlihatkan kepada adek-adiknya)

Ayah Lintang
: "Sebentar lagi nasi masak, kau angkat ya."


Lintang
: "Ayah akan melaut lagi hari ini, sendirian?"


Ayah
: (diam)


Lintang
: "Aku tahu angin sedang bagus yah."


Ayah
: "Nak, istirahatlah dulu, biar esok kau ndak telat. Ayah pergi dulu yah."

Di Rumah Ikal

Ibu sedang menyetrika baju Ikal.


Ayah
: "cepatlah sike', telat nanti si Ikal." 


Ibu
: "Tunggulah dulu, letih-letih aku ngrendem pandan ini semalaman."


Ternyata Ikal sudah punya baju baru dari Bu Mus.


Ayah dan Ibu
: (tersenyum)


Adegan

Semua masih menunggu Lintang karena tidak juga datang karena dihadang buaya. Pak Harfan masih menunggu Lintang di sekolah.

Di Ruang Lomba

Bu Mus
: "Duduk-duduk." (menyuruh murid-muridnya)

Ikal
: (melihat ke arah ayah)


Ayah
: (mengangguk)


Bu Mus
: "Lintang pasti datang, tenang ya." (kepada Ikal)

Trapani
: "Tabah kau Kal." (memegang pundak Ikal)


Bu Mus
: "Pak Zul juga sudah menunggu dia, biar die cepet datang kemari, ya" (menenangkan Mahar dan Ikal)

Pembaca soal
: "15 menit lagi."

Bu Mus
: "Sahara, kau siap-siap gantikan Lintang ya."

Murid
: "Itu lintang." (teriak)

Lintang
: (masuk ruangan)


Bu Mus
: mengelap wajah Lintang

Ikal
: "Buaya ya?"

Lintang
: "Buaya dan Bodengga."

Lomba dimulai


Pembaca Soal
: "Soal pertama, siapakah yang menemukan mesin uap?" 

Lintang
: "Jamess Watt."

Regu A
: Tetttttttt (memencet bel)

Regu A
: "Jamess Watt."


Pembaca Soal
: "100 regu A."

Ikal
: "Kalo mau jawab, dipencet dulu belnya tang."


Pembaca Soal 
: "Kemanakah Sukarno Hatta dibawa oleh pemuda?"

Regu A
: (Tetttt) "Rengasdengklok."


Pembaca soal
: "100 regu A."

Pembaca soal
: "Sebutkan judul lagu ini, dan siapa penciptanyanya?


Ada yang memainkan musik


Mahar
: Tetttttt




(Mahar memencet bel tetapi karena di foto dia menjadi grogi)

Pembaca soal
: "Waktu habis, dan dilembarkan."

Regu B
: (Tettttt) "Maju Tak Gentar, C. Simanjuntak."

Pembaca soal
: "100 untuk regu B."

Mahar dan Ikal
: "Ah…"


Borek
: "Bodoh kau Mahar."


Pembaca soal 
: "Siapakah penulis Roman Siti Nurbaya?

Ikal
: "Marah Rusli."

Pembaca soal 
: "100 untuk regu C."

Pembaca soal
: "Apakah nama planet dengan jumlah satelit terbanyak?"


SD Muhammadiyah kalah cepat dalam memencet Bel.


Regu A
: (Tettt) "Jupiter."

Pembaca soal
: "100 untuk regu A."

Pembaca soal
: "Sekarang berhitung."

Sahara
: "Ayo Lintang."


Pembaca soal
: "Sebuah segitiga siku-siku, sisi sikunya 15 cm dan 25 cm. Berapa cm sisi miring…?


Lintang
: "25 cm."

Pembaca soal
: "100 untuk regu C."

Guru lain
: "Cepat benar anak itu menjawabnya."


Kucai
: "Yang dipinggir itu, otaknya encer kayak susu, belum tetumbuh saja nafasnya. Kalau sudah, habis soal dijawabnya."


Pembaca soal
: "Berapakah 17.000 tambah 24.268?"

Lintang
: "50.104."

Pembaca soal
: "100 regu C."

Pembaca soal
: "12,5 X 64 : √4 + 10."

Lintang
: "110."

Pembaca soal
: "100 untuk regu C."

Pembaca soal
: "Sebutkan salah satu lagu ciptaan Kusmini?"

Mahar
: "Padamu Negeri."

Pembaca soal
: "100 untuk regu C."

Pembaca soal
: "100 regu A."

Pembaca soal
: "100 regu C."

Syahdan
: "Ayo Laskar Pelangi."


Persaingan sanga ketat hingga soal terakhir. SD PN Timah imbang dengan SD Muhammadiyah. 

Pembaca soal
: "Soal terakhir, kembali berhitung."

Pembaca soal
: "Adi, bersepeda ke sekolah dengan kecepatan 15 km perjam. Jarak yang ia tempuh, 37,5 km. Jika Adi berangkat pukul 7.55 menit, pukul berapakah Adi tiba di sekolahnya."

Lintang
: (Tetttt) "Pukul 10 lewat 25 menit."

Pembaca soal
: "Salah, regu C dikurangi 100, pertanyaan di lempar."

Pembaca soal
: "Waktu habis, yang benar pukul 10 lewat 5 menit."

Pak Mahmud
: "Eh, sebentar, tunggu dulu. Hasil aku sama dengan itungan anak itu."

Dewan juri
: "Maksudmu ape?


Pak Mahmud
:
"Ya, menurut aku, itungan anak itu benar."


Dewan juri
:
"Kau meragukan kami? Lagipula, daritadi aku melihat anak itu tidak pernah menghitung."

Pak Mahmud
:
"Ini bukan masalah meragukan, bapak-bapak dan ibu yang terhormat. Tapi itungan anak itu benar, gimana kalau kita hitung lagi bersama."

Dewan juri
:
"Tidak perlu. Untuk ape? aku daritadi sudah curiga, jangan-jangan anak itu sudah tahu jawabannya."

Pak Zul
:
"Bentar-bentar, e, maksud ibu anak itu curang, dengan cara apa? Mencuri soal?


Pak Mahmud
: "SD Muhammadiyah sangat terhormat, dan ndak mungkin curang."


Lintang
: "Aku bisa menjelaskannya." (mengacungkan tangan)

Pembaca soal
: "Boleh saya bacakan soalnya?"

Lintang
: "Ndak usah, masih ingat." 

Kemudian menuliskan soal berserta jawaban. 

Dewan juri mendiskusikan kembali soal dan jawabannya. Dan ternyata jawaban Lintang benar.


Dewan Juri
: "Maaf, kami melakukan kesalahan. Jawaban anak ini benar. Jadi, pemenangnya adalah regu C dari SD Muhammadiyah Gantong."

Murid SD Muhammadiyah
: "Hore." (gembira)

Lintang pulang ke rumah dengan membawa sertifikat pemenang Lomba Cerdas Cermat. Tetapi Lintang tidak pernah lagi ke sekolah karena ayahnya meninggal dan harus menjadi tulang punggung bagi keluarganya.

Rumah Lintang

Adek Lintang
: "Bang Ayah belum balik."


Lintang
: (Bingung dan menunggu Ayah dengan cemas)

 



Setelah hari bersejarah itu, Lintang tidak kunjung muncul di sekolah. 

Berhari-hari kami menanti sahabatku yang cerdas dan aku kagumi itu, tapi tak ada kabar berita.

Di hari kelima, ketika Bu Mus dan kami berencana untuk pergi menemuinya ke Tanjung Pelumpang, datang seorang laki-laki dengan sepucuk surat dari Lintang.

Surat Lintang sangat singkat.

Ibunda guru, ayahku telah meninggal. Nanti aku akan ke sekolah untuk mengucapkan salam perpisahan terakhirku, kepada ibu dan teman-teman.


Salamku Lintang.


Kami semua sadar, Lintang tidak punya peluang untuk meneruskan sekolahnya. Seorang anak lelaki tertua kelurga pesisir miskin yang tidak memiliki Ibu dan kini ditinggal ayah, haruslah menanggung nafkah keluarganya. Ditanggung sepenuhnya oleh anak sekecil itu. 


Kami harus melepas seorang jenius didikan alam. Murid pertama Bu Mus. Orang yang ingin sekolah ini tetap ada. Orang yang selalu berusaha datang lebih pagi. Sekarang harus jadi orang yang pergi lebih dulu meninggalkan sekolah ini.

Lintang
: (Lintang datang ke sekolah kemudian pamit)



Ikal
: "Lintang!" (berteriak sambil mengejar)

Belitong 1999

Belitong sekarang sudah berubah. Di akhir tahun 80-an, harga timah jatuh di pasaran. Dalam sekejap PN timah lumpuh. Tembok-tembok yang dahulu mengotak-kotakkan kesempatan dan harapan itu, kini sudah runtuh.


(Ikal di dalam bis)


Namun, masa kecilku itu telah menyihir kepercayaan diriku, sampai hari ini. Membuatku berani bermimpi, berani memiliki cita-cita. Sekian lama aku pergi meninggalkan Belitong, untuk mengejar mimpi itu. Hari ini aku kembali.


Di jalan Belitong

Lintang
: "Ikal!"

Ikal
: (saling memandanga) "Apa kabar kau Lintang?"

Lintang
: (mengangguk)


Lintang
: "Masih kau simpan kotak dari A Ling." 


Ikal
: "Yah, masih"

Lintang
: "Ada sesuatu yang ingin aku perlihatkan pada kau Ikal."

Ikal
: "Apa ntang?"


Anak Lintang
:
"Sungai-sungai yang mengalir ke laut…"

Ikal
:
"Apa itu?"

Lintang
:
"Itu anak aku "


Lintang. Semangatnya tidak pernah luntur. Semangat yang telah ia tularkan padaku, kini juga pada anaknya

Lintang
:
"Kau balik untuk menghadiri peluncuran novel Mahar? Buruan hantu itu jadi seniman jiwa ya. Aku pikir kan jadi ganti tuk Bayan tula, jadi dukun."

Ikal
: "Tujuan aku pulang sebenarnya ingin berterima kasih pada kalian semua. Terutama pada kau. Aku akan berangkat ke Sorborn, Prancis kang. aku dapat beasiswa."

Lintang
: "Sorborn, Paris?" hahahaha (tertawa bahagia)

Dirumah Lintang


Pak Pos mengantar surat ke rumah Lintang

Lintang
:
"Kejar pelangimu sampai ujung dunia nak. Macam Pak Cik Ikal. Jangan pernah menyerah." (memangku anaknya)

MENYANYI LAGU RUKUN IMAN


Sesungguhnya iman itu ada enam perkara


Pertama, mengimankan pada Allah yang Kuasa


Kedua, Malaikat


Ketiga, Kitab-kitab


Keempat, Para rasul


Kelima, Hari kiamat


Keenam mengimankan takdir baik dan buruk


Itu semua dari Allah


LAGU PENUTUP DARI NIDJI "LASKAR PELANGI"
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BAB II

GAMBARAN UMUM FILM LASKAR PELANGI



Deskripsi Film Laskar Pelangi

Film Laskar Pelangi diadaptasi dari sebuah novel dengan judul yang sama yaitu Laskar Pelangi karya Andrea Hirata. Film ini disutradarai oleh Riri Riza dan diproduseri oleh Mira Lesmana yang skenarionya ditulis oleh Salman Aristo yang juga menulis naskah film Ayat-Ayat Cinta. Wikipedia, "Laskar Pelangi (Film)", http://id.wikipedia.org/wiki/Laskar_Pelangi_(film) dalam Google.com., 18 November 2009. Proses penulisan skenario Laskar Pelangi adalah three angle yaitu kerjasama antara penulis skenario, sutradara dan produser. Blog Resmi Film Laskar Pelangi, "Film Laskar Pelangi, Diperankan Anak Belitung Tulen",  http://laskarpelangithemovie.blogspot.com/2008/08/film-laskar-pelangi-diperankan-anak.html dalam Google.com.,18 November 2009. Film Laskar Pelangi ini menjadi film paling laris sepanjang sejarah perfilman Indonesia. Wikipedia, "Indonesia", http://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia dalam Google.com., 28 Januari 2010.

Film Laskar Pelangi ini bercerita tentang perjuangan dua orang guru dalam memberikan pendidikan bagi murid-muridnya yang miskin di daerah Belitung. Dua guru tersebut tetap memperjuangkan pendidikan walaupun gedung sekolah yang hampir roboh, atap seng sekolah yang berlubang serta gaji yang berbulan-bulan terlambat dibayar. Tetapi semangat kedua guru dan kesepuluh murid-muridnya tidak pernah surut dan mati karena semangat itu berasal dari kepercayaan tentang mimpi-mimpi yang dapat dicapai melalui pendidikan yang dijalani di SD Muhammadiyah Gantong, Belitung.

Selain syuting film Laskar Pelangi yang dilakukan di Belitung, para pemainnya juga berasal dari Belitung dengan tujuan tetap terjaga keaslian belitungnya. Film Laskar Pelangi ini memadukan 12 aktor Indonesia yang dikenal dengan kemampuan aktingnya dengan 12 anak-anak Belitung asli yang bertalenta akting. Wikipedia, "Laskar Pelangi (Film)", http://id.wikipedia.org/wiki/Laskar_Pelangi_(film) dalam Google.com., 18 November 2009. Adapun tokoh-tokoh pemeran film Laskar Pelangi sebagai berikut:

Tabel III

Tokoh-tokoh Pemeran Film Laskar Pelangi Ibid.

Pemeran

Tokoh

Cut Mini Theo

Ibu Muslimah

Ikranegara

Pak Harfan

Zulfanny

Ikal

Ferdian

Lintang

Verrys Yamarno

Mahar

Slamet Rahardjo

Pak Zulkarnen

Tora Sudiro

Pak Mahmud

Lukman Sardi

Ikal dewasa

Ario Bayu

Lintang dewasa

Mathias Muchus

Bapak Ikal

Rieke Diah Pitaloka

Ibu Ikal

Teuku Rifnu Wikana

Pak Bakri

Alex Komang

Bapak Lintang

Jajang C. Noer

Istri Pak Harfan

Robby Tumewu

A Miauw 

Yogi Nugraha

Kucai

M. Syukur Ramadan

Syahdan

Suhendri

A Kiong

Febriansyah

Borek

Suharyadi Syah Ramadhan

Trapani

Jeffry Yanuar

Harun

Dewi Ratih Ayu Safitri

Sahara

Marcella El Jolia Kondo

Flo

Levina

A Ling

Pengadaptasian novel Laskar Pelangi menjadi sebuah film tentu akan ada perbedaan, dengan kata lain ada hal-hal yang tidak terdapat dalam novel tetapi ada di film begitu juga sebaliknya. Salah satu perbedaannya adalah adanya penambahan tokoh dan beberapa adegan yang tidak ada dalam novel karena di dalam penulisan skenario tersebut terdapat hukum drama yang bisa mengangkat nilai dramanya. Blog Resmi Film Laskar Pelangi, "Ada Tokoh Baru di Laskar Pelangi",  http://laskarpelangithemovie.blogspot.com/2008/08/ada-tokoh-baru-di-laskar-pelangi.html, dalam Google.com., 18 November 2009. Adapun perbedaan antara novel dan film Laskar Pelangi dari segi penokohan adalah sebagai berikut:

Tabel IV

Perbedaan Tokoh dalam Film dengan Novel Laskar Pelangi

Tokoh

Novel

Film

Pak Zulkarnain

Tidak ada

Ada dalam film sebagai orang yang selalu menolong SD Muhammadiyah Gantong

Pak Harfan

Tidak meninggal

Meninggal

Pak Bakri

Tidak ada

Ada dalam film sebagai orang yang akan keluar dari SD Muhammadiyah Gantong

Mahar

Menyanyikan lagu Tennesse Walt

Menyanyikan lagu Kembang Seroja

Trapani

Orang yang paling tampan dan digemari oleh cewek-cewek

Tidak ada dialog dalam film dan tidak tampan seperti yang ada dalam novel

Pak Mahmud

Tidak ada dalam novel yang ada adalah Pak Zulfikar sebagai penentang dalam Lomba Cerdas Cermat

Ada dalam film sebagai guru SD PN dan menyukai Bu Mus serta orang yang membantu SD Muhammadiyah Gantong dalam Lomba Cerdas Cermat



Adapun perbedaan antara novel dan film Laskar Pelangi dari segi adegan adalah sebagai berikut:



Tabel V

Perbedaan Adegan dalam Film dengan Novel Laskar Pelangi

Adegan 

Novel

Film

Hari pertama sekolah

Lintang ke sekolah diantar ayahnya

Lintang ke sekolah sendirian dengan bersepeda

Pelajaran hitung

Mereka belajar berhitung dengan menggunakan lidi saat kelas dua SD

Belajar berhitung dengan lidi saat kelas lima SD

Bercerita tentang penjara Sukarno yang sempit

Bu Mus menunjukkan kepada muridnya penjara Sukarno yang sempit karena mengeluh tentang keadaan sekolah yang buruk

Lintang bercerita tentang penjara Sukarno karena Bu Mus masih berkabung saat Pak Harfan meninggal

Karnaval SD PN

Flo berperan memainkan egran dibarisan akhir

Flo memainkan marching band bersama teman-temannya

Karnaval SD Muhammadiyah Gantong

Dimainkan sebanyak 78 orang (anggota "Laskar Pelangi" dan adik kelas)

Hanya 8 orang yang menari

Lomba cerdas cermat

Lintang berangkat bersama teman-temannya dengan naik truk

Lintang telat datang karena ada buaya yang menghadangnya ketika akan ke tempat lomba



SD Muhammadiyah Gantong sebagai grup F yang terdiri dari Lintang, Ikal, dan Sahara

SD Muhammadiyah Gantong sebagai grup C yang terdiri dari Lintang, Ikal dan Mahar



SD Muhammadiyah Gantong menang mutlak

SD Muhammadiyah Gantong mendapat skore 1800 sedangkan SD PN 1700



Lintang berdebat soal cincin Newton dengan Pak Zulfikar

Lintang berdebat dengan dewan juri soal Fisika masalah kecepatan



Pak Harfan dan Bu Mus hadir dalam Lomba Cerdas Cermat

Pak Zulkarnaen dan Bu Mus hadir sedangkan Pak Harfan telah meninggal

Flo hilang di hutan

Flo hilang di dalam hutan kemudian banyak orang yang mencarinya dan ditemukan oleh "Laskar Pelangi"

Flo hanya digambarkan sedang ada di atas pohon saat malam-malam dan banyak orang yang mencarinya



Walaupun ada perbedaan dalam tokoh dan adegan, tetap tidak menghilangkan sisi pendidikan dari film ini. Bahkan film ini telah mendapat beberapa penghargaan baik di dalam maupun luar negeri. Seperti beberapa penghargaan berikut ini:

		Penghargaan dalam Festival Film Bandung (FFB) 2009, sebagai: 



		Sutradara terpuji atas nama Riri Riza. 

		Penata musik terpuji yaitu Aksan dan Titi Sjuman. 



Penata artistik terpuji yaitu Eros Elfin. 

		Pemeran utama wanita terpuji yaitu Cut Mini.

		Pemeran pembantu pria terpuji yaitu Ikranagara. 

		Film terpuji. Agus Dinar, "Festival Film Bandung; Laskar Pelangi Boyong 6 Penghargaan Terpuji", http://www.suarakarya-online.com/news.html?id=225577 dalam Google.com., 15 Desember 2009.

		The Golden Butterfly Award untuk kategori film terbaik di Internasional Festival of Films for Children and Young Adults di Hamedan, Iran.

		Nominasi editor terbaik di Asia Film Awards 2009 di Hongkong. Bestari Kumala Dewi, "Potensi Global Sineas Lokal", Majalah CHIC , Desember 2009.

		Dinobatkan sebagai film terbaik dalam ajang Indonesia Movie Award (IMA) 2009 karena mendapat lima penghargaan:



		Pemeran utama pria terbaik atas nama Ikranagara.



Pemeran utama wanita terbaik atas nama Cut Mini.

		Pendatang baru pria terfavorit atas nama Zulfani.

		Pencipta soundtrack terfavorit atas grup band Nidji.

		Miles Film dan Mizan Productions sebagai pihak-pihak yang berhasil memproduksi film terfavorit. Ekuator E-Magazine, "5 Penghargaan IMA 2009 untuk Film Laskar Pelangi",  http://www.mizan.com/index.php?fuseaction=emagazine&id=39&fid=399. dalam Google.com., 15 Desember 2009.

		Departemen Pendidikan Nasional memberikan penghargaan pendidikan kepada kru film Laskar Pelangi. Adi, "Laskar Pelangi Terima Penghargaan Depdiknas", http://www.kompas-tv.com/content/view/8976/109/. dalam Google.com., 15 Desember 2009.





Biodata Penulis Novel, Sutradara, dan Produser 

Biodata Penulis Novel Laskar Pelangi

Penulis novel Laskar Pelangi adalah Andrea Hirata yang mempunyai nama asli Andrea Hirata Seman Said Harun. Andrea yang di dalam novel Laskar Pelangi dikisahkan sebagai "Ikal", berasal dari keluarga kurang mampu. Ayahnya bernama Seman Said Harun Hirata adalah pensiunan pegawai rendahan di PN Timah, sementara ibunya bernama Masturah adalah ibu rumah tangga. Andrea mempunyai empat orang kakak dan satu adik yang mempunyai profesi seperti umumnya kaum marjinal di Belitung. Nasrul Azwar, Wawancara dengan Andrea Hirata, "Tetralogi Laskar Pelangi", http://www.sekolah-kehidupan.com/index.php?act=r_wawancara_full&suser=&sId=&vId=2. dalam Google.com., 04 Desember 2009. 

Laskar Pelangi adalah novel pertama Andrea Hirata yang menjadi best seller dengan penjualan di atas 700.000 eksemplar Billy Soemawisastra, "Gaya Hidup", http://www.surabaya-metropolis.com/index.php/home/1102  dalam  Google.com., 28 Januari 2010. dan diangkat ke layar lebar oleh dua sineas yaitu Riri Riza dan Mira Lesmana. Karya lainya adalah Sang Pemimpi (telah difilmkan), Edensor dan Maryamah Karpov yang sudah terjual 150.000 eksemplar Ibid.. Kesemua novel tersebut tergabung dalam Tetralogi Laskar Pelangi. 

Andrea Hirata adalah lulusan S1 Ekonomi Universitas Indonesia dan mendapat beasiswa Uni Eropa untuk studi Master of Science di Universite de Paris, Sorbonne, Perancis dan Sheffield Hallam University, United Kingdom. Wikipedia, "Andrea Hirata", http://id.wikipedia.org/wiki/Andrea_Hirata dalam Google.com., 04 Desember 2009.

Novel-novel yang ditulis oleh Andrea (terutama Laskar Pelangi) didedikasikan untuk Ibu guru Muslimah Hafsari karena telah memberikan kesan yang begitu mendalam untuk selalu membuat murid-muridnya mencintai ilmu. Nazrul Azwar, Wawancara dengan Andrea Hirata, "Tetralogi Laskar Pelangi", http://www.sekolah-kehidupan.com/index.php?act=r_wawancara_full&suser=&sId=&vId=2 dalam, Google.com., 04 Desember 2009.

Biodata Sutradara Film Laskar Pelangi

Mohammad Rivai Riza atau lebih dikenal dengan nama Riri Riza lahir di Makassar 2 Oktober 1970. Riri adalah sutradara berbakat, penulis naskah, dan produser film asal Indonesia. Wikipedia, "Riri Riza", http://id.wikipedia.org/wiki/Riri_Riza, dalam Google.com., 04 Desember 2009.

Riri menyelesaikan program Diploma III Penyutradaraan Film Institut Kesenian Jakarta pada tahun 1993 dan program Master in Feature Films Screenwriting dari Royal Holloway University of London pada tahun 2001 dengan mendapat beasiswa Chevening Awards pada tahun 2000. Pada awalnya Riri adalah pembuat film iklan televisi dan musik video, sebelum akhirnya membuat film cerita dengan film pertamanya adalah Kuldesak yang diputar di bioskop di Indonesia pada tahun 1998. Riri lebih memfokuskan diri pada produksi film cerita dengan menyutradarai  beberapa film bersama dengan produser Mira Lesmana di Miles Films. Blog Riri Riza, "Growingyoung",  http://riririza.blogspot.com/ dalam Google.com., 03 Desember 2009. 

Beberapa film yang telah digarap oleh Riri yaitu: Kuldesak (1998), Petualangan Sherina (2000), Eliana, Eliana (2002), Gie (2005), Untuk Rena (2005), 3 Hari untuk Selamanya (2007), Laskar Pelangi (2008), Takut: Faces of Fear (2008) - Segmen Titisan Naya, Drupadi (2008) Wikipedia, "Riri Riza", http://id.wikipedia.org/wiki/Riri_Riza, dalam Google.com., 04 Desember 2009. dan Sang Pemimpi (2009).

Biodata Produser Film Laskar Pelangi

Produser film Laskar Pelangi adalah Mira Lesmanawati yang lebih dikenal dengan nama Mira Lesmana. Lahir di Jakarta tanggal 8 Agustus 1964. Mira merupakan salah seorang produser film asal Indonesia yang paling berhasil pada tahun 2000-an. Mira menyelesaikan studi di Institut Kesenian Jakarta dan memulai karirnya di perusahaan periklanan, serta pada tahun 1996 telah mendirikan Miles Productions, yang kemudian memproduksi beberapa film-film sukses.  Blog Mira Lesmana, "Mira Lesmana", http://miralesmana.blogspot.com/ dalam Google.com., 09 Desember 2009. 

	Beberapa film yang telah digarap oleh Mira yaitu: Ceh Kucak Gayo (1995), Kuldesak (1998), Petualangan Sherina (2000), Ada Apa Dengan Cinta (2002), Eliana, Eliana (2002), Rumah Ketujuh (2003), The Year of Living Vicariously (2005), Gie (2005), Garasi (2006), Laskar Pelangi (2008), Ibid. dan Sang Pemimpi (2009).



Setting Film Laskar Pelangi

Film Laskar Pelangi dalam pengambilan gambarnya sepenuhnya dilakukan di Pulau Belitung dengan tujuan agar sesuai dengan cerita dalam novel Laskar Pelangi. Blog Resmi Film Laskar Pelangi, "Film Laskar Pelangi, Diperankan Anak Belitung Tulen",  http://laskarpelangithemovie.blogspot.com/2008/08/film-laskar-pelangi-diperankan-anak.html dalam Google.com.,18 November 2009. Riset dilakukan selama berbulan-bulan untuk mencari pemeran yang tepat, berburu lokasi, dan mewawancarai tokoh-tokoh di Belitung. Film Laskar Pelangi ini berada dalam konteks sosial dan politik Belitung pada tahun 1970-an yang tentunya relevan mewakili Indonesia dengan segala permasalahannya. Nirina, "Dari Memoar Anak Gantong", (Dari Majalah TEMPO Edisi. 22/XXXVII/21 - 27 Juli 2008), http://www.kaskus.us/showpost.php?p=38107560&postcount=101.dalam Google.com., 18 November 2009. 

Belitung yang dulu dikenal sebagai Billiton adalah sebuah pulau di lepas pantai timur Sumatra Indonesia, diapit oleh Selat Gaspar dan Selat Karimata. Wapedia, "Pulau Belitung", http://wapedia.mobi/id/Pulau_Belitung dalam Google.com., 09 Desember 2009. Nama Billiton ini juga ditunjukkan di awal film, sebagai bukti sejarah bahwa masih adanya kekuasaan birokrasi yang tidak adil sehingga ada rakyat yang masih miskin walaupun Pulau Belitung adalah salah satu pulau terkaya di Indonesia. Prolog dalam film Laskar Pelangi yang disutradarai oleh Riri Riza. 

Sumber daya alam yang paling penting bagi kehidupan masyarakat Belitung adalah timah. Wapedia, "Pulau Belitung", http://wapedia.mobi/id/Pulau_Belitung. dalam Google.com., 09 Desember 2009. Sehingga di dalam film Laskar Pelangi, masyarakat Belitung digambarkan sebagai masyarakat yang banyak menggantungkan hidupnya dari menjadi pegawai negeri atau kuli di perusahaan timah.



Rating dan Segmen Penonton 

Rating (peringkat) dari film Laskar Pelangi lebih tinggi dibandingkan dengan film lanjutannya yaitu Sang Pemimpi yang juga disutradarai oleh Riri Reza. Film Laskar Pelangi telah mencatat prestasi dengan jumlah penonton sebanyak 4,6 juta dan jumlah ini jauh lebih besar dibandingkan film Sang Pemimpi yang jumlah penontonnya baru tercatat 1,8 juta. Aguslia Hidayah dan Sukmawati, "Sang Pemimpi Masih Bertahan", http://www.korantempo.com/korantempo/koran/2010/01/07/Budaya/krn.20100107.186859.id.html. dalam Google.com., 28 Januari 2010. 

Perbedaan jumlah penonton disebabkan adanya perbedaan dari segi segmen (kategori) penonton film. Film Sang Pemimpi memiliki segmen penontonnya lebih sempit yaitu kategori remaja dan dewasa karena film tersebut menceritakan "Ikal" (anggota Laskar Pelangi) telah beranjak dewasa dan menjadi murid SMA. Ibid.

Sedangkan segmen penonton film Laskar Pelangi diperuntukkan bagi semua umur dan kalangan. Blog Resmi Film Laskar Pelangi, "Press Release Miles Film", . dalam Google.com" http://laskarpelangithemovie.blogspot.com/2008/09/press-release-miles-films.html. dalam Google.com, 18 November 2009. Terlebih film Laskar Pelangi mengangkat tema pendidikan yang tentunya pendidikan adalah kebutuhan setiap orang. Sehingga wajar jika peminat dari film Laskar Pelangi mencakup kategori anak-anak kecil yang masih sekolah, remaja, dewasa, orang tua dan bahkan dari praktisi dan pemerhati pendidikan juga telah menonton film Laskar Pelangi. 



Kritik Film Laskar Pelangi

Walaupun film Lascar Pelangi telah menjadi film terlaris dalam sejarah perfilman Indonesia, akan tetapi masih ada beberapa kekurangan atau kritik di dalam film ini, yaitu:

		Dalam film diceritakan bahwa ada dua guru yang paling berjasa dalam pendidikan di SD Muhammadiyah Gantong. Padahal ada guru lain yaitu Pak Bakri yang juga mengajar di SD Muhammadiyah Gantong walaupun akhirnya keluar dari SD tersebut untuk mengajar di SD Bangka.

		Terdapat kesalahan dalam penulisan ayat Al-Qur'an (Al-Zalzalah: 7).



		Penulisan dalam film



يَعْمَلْ مِسقَالَ ا ذَرَّةٍ خَيْرًا يَرَهُ 

		Seharusnya



يَعْمَلْ مِثْقَالَ ذَرَّةٍ خَيْرًا يَرَهُ

		Ada bagian yang langsung dipotong atau diperpendek, semisal kurang jelas jalan cerita ketika Flo tiba-tiba hilang di hutan tanpa tahu penyebabnya. Hanya dijelaskan bahwa Flo menyukai tarian Laskar Pelangi.
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BAB III

SINOPSIS FILM LASKAR PELANGI



Inti Film Laskar Pelangi

Kisah "Laskar Pelangi" dimulai saat hari pertama pembukaan kelas baru di SD Muhammadiyah Gantong, Belitung. Hari itu menjadi sangat menegangkan bagi dua orang guru yaitu Pak Harfan dan Bu Muslimah serta sembilan orang murid lainnya yang telah lama menunggu di sekolah,  karena ada pemberitahuan dari penilik sekolah pusat jika tidak mendapatkan sepuluh orang murid maka sekolah tersebut harus ditutup. Sehingga sejak pagi sampai siang hari, para guru dan murid serta orang tua yang mengantarkan anaknya menunggu dengan sangat cemas. Jika tidak mendapatkan seorang murid lagi maka murid-murid tersebut tidak dapat bersekolah.

SD Muhammadiyah Gantong memang tidak bernasib baik layaknya sekolah-sekolah lain seperti SD PN Timah. Sekolah itu adalah sekolah Islam swasta satu-satunya di Belitung yang diperuntukkan bagi murid-murid miskin yang ingin menikmati pendidikan. Untuk mendapatkan seorang murid saja bukan hal yang mudah karena anggapan sebagian besar masyarakat Belitung bahwa sekolah tidak akan mengubah nasib mereka yang pada akhirnya hanya akan menjadi kuli timah di PN Timah.

Ketika Pak Harfan (kepala sekolah) sedang berpidato akan menutup sekolah itu, tiba-tiba Harun, seorang anak yang memiliki keterbelakangan mental datang untuk mendaftar ke sekolah bersama ibunya. Hal ini jelas merupakan kebahagiaan bagi murid-murid lainnya karena akhirnya mereka tetap dapat sekolah. 

Sejak hari itu, murid-murid SD Muhammadiyah Gantong memulai petualangannya. Lima tahun telah dilewati bersama-sama dengan segala sukacita lewat bimbingan dari guru-guru SD Muhammadiyah. Pak Harfan yang selalu menekankan pentingnya keteguhan hati dalam mencapai cita-cita melalui cerita-cerita yang tidak pernah bosan didengarkan oleh murid-muridnya. Bu Muslimah (Bu Mus) yang akan selalu mengajarkan hal-hal baru dan membimbing dalam segala proses pembelajaran, serta memberikan nasehat penyemangat bagi murid-muridnya.

Masing-masing dari murid tersebut mempunyai karakter dan pengalaman yang berbeda-beda. Lintang yang memiliki kejeniusan luar biasa selalu berangkat ke sekolah dengan mengayuh sepeda sejauh 80 km setiap hari, Borek yang terobsesi dengan badan yang berotot, Mahar yang selalu dianggap aneh karena kecintaannya pada hal-hal yang berbau mistis dan seni, Ikal yang merasakan cinta pertama kepada A Ling, dan Kucai yang menolak menjadi ketua kelas, serta keistimewaan lainnya yang turut memperindah hari-hari murid-murid tersebut. Kesepuluh murid istimewa tersebut yang kemudian diberi nama "Laskar Pelangi" oleh Bu Muslimah karena kecintaan mereka terhadap pelangi. 

Mahar yang ternyata selalu dianggap aneh oleh teman-temannya, ternyata muncul sebagai orang yang mampu mengantarkan SD Muhammadiyah Gantong menjadi pemenang dalam Lomba Karnaval Tujuh Belasan. Mahar diberi kepercayaan oleh Pak Harfan dan Bu Mus menjadi penanggung jawab dalam menentukan jenis kesenian yang akan ditampilkan oleh murid-murid SD Muhammadiyah Gantong. Tanggung jawab ini semakin menunjukkan bakatnya sebagai seorang seniman sejati lewat tarian yang ditampilkan dalam festival.

Namun di tengah upaya untuk tetap mempertahankan sekolah, Pak Harfan akhirnya meninggal dunia. Itu merupakan pukulan berat bagi Bu Muslimah dan anggota "Laskar Pelangi". Walaupun begitu, semangat anggota Laskar Pelangi dan Bu Guru Muslimah lebih besar dibanding kesedihan yang selama ini dialami. Ini terbukti dengan SD Muhammadiyah Gantong  mampu menjadi pemenang lagi dalam Lomba Cerdas Cermat. SD Muhammadiyah Gantong semakin menunjukkan eksistensinya sebagai sekolah yang tidak bisa dianggap remeh. Terlebih Lintang mampu menunjukkan kejeniusannya melalui berdebat argumen dengan dewan juri tentang soal Fisika.

Ironisnya, semenjak Lomba Cerdas Cermat tersebut, Lintang tidak pernah datang lagi ke sekolah dikarenakan ayahnya telah meninggal.  Lintang harus putus sekolah demi menanggung nafkah keluarganya. Kehilangan Lintang, orang yang paling cerdas dan selalu semangat berangkat ke sekolah, merupakan hal yang tidak mudah, karena selama ini persahabatan "Laskar Pelangi" bagaikan jalinan warna pelangi yang menjadi satu.

Walaupun banyak kesedihan, tantangan dan kebahagiaan yang telah dialami, hal itu tidak mematikan semangat "Laskar Pelangi" untuk menggapai mimpi-mimpinya. Semangat dari guru-guru SD Muhammadiyah Gantong, Pak Harfan dan Bu Muslimah, telah menular dalam pribadi setiap murid-murid Laskar Pelangi untuk terus mencapai cita-citanya.

 

Pesan-pesan Pendidikan 

Pesan-pesan pendidikan yang terdapat dalam film Laskar Pelangi yaitu bahwa pendidikan merupakan hak bagi setiap individu. Tidak ada  perbedaan dalam memperoleh pendidikan walaupun orang tersebut berasal dari lapisan masyarakat yang berbeda. Orang kaya atau miskin sama-sama berhak mendapatkan pendidikan.

 Jika orang kaya mudah memperoleh pendidikan karena limpahan materi yang berkecukupan, maka orang miskin yang kekurangan materi juga harus diberi kemudahan dalam memperoleh pendidikan. Kemiskinan bukan penghalang dalam memperoleh pendidikan. Jika orang miskin khususnya anak-anak miskin tidak dapat sekolah, maka tidak akan ada perbaikan nasib dan kesejahteraan bagi orang miskin. Keadaan seperti ini hanya akan menjadikan orang miskin semakin miskin dan terbelakang. Orang miskin selalu menjadi prioritas akhir dalam segala hal, bahkan dalam pendidikan.

Akan tetapi, problem pendidikan yang selalu menyudutkan orang miskin ternyata tidak menggoyahkan kegigihan Pak Harfan, Bu Mus dan anggota "Laskar Pelangi" untuk terus memperjuangkan pendidikan. Hal itu dibuktikan melalui kemenangan yang didapat SD Muhammadiyah dalam Festival Karnaval Tujuh Belasan dan Lomba Cerdas Cermat. Ini adalah hasil dari semangat luar biasa yang dimiliki oleh anggota "Laskar Pelangi" dalam membuktikan bahwa kemiskinan bukan penghalang dalam menggapai pendidikan setinggi-tingginya.

Dilihat dari kondisi fisik bangunan SD Muhammadiyah Gantong dalam film Laskar Pelangi dengan sekolah-sekolah lainnya, terdapat kesenjangan yang sangat memprihatinkan. SD Muhammadiyah Gantong adalah sekolah miskin dengan murid-murid miskin dan fasilitas yang serba kekurangan. Keadaan yang serba miskin tersebut biasanya akan melahirkan keadaan yang serba "minder" atau tidak percaya diri. Akan tetapi, rasa "minder" atau tidak percaya diri tersebut mampu ditutupi dengan menunjukkan prestasi dan semangat yang luar biasa. Guru-guru dan murid-murid SD Muhammadiyah Gantong mampu meminimalisir perasaan tersebut dengan selalu berani bermimpi. Mimpi-mimpi tersebut telah mampu menyihir mereka untuk selalu bangkit dan keluar dari keadaan yang terpinggirkan di masyarakat. Hal ini juga yang ingin disampaikan kepada masyarakat luas bahwa pendidikan harus tetap dilaksanakan dalam keadaan apapun. Pendidikan tidak harus tergantung dari megahnya suatu bangunan atau lengkapnya fasilitas, tetapi pendidikan yang terbaik adalah yang mampu melahirkan jiwa-jiwa pemenang ditengah keterpurukan. Jiwa-jiwa pemenang yang selalu bermimpi setinggi-tingginya karena mimpi adalah hak semua orang tanpa mengenal jabatan dan kekayaan. Melalui mimpi, orang akan mempunyai tujuan hidup yang ingin dicapai. Sehingga bagi para guru dan murid yang mungkin memiliki kesamaan nasib dengan film Laskar Pelangi, seharusnya tidak menjadikan kemiskinan sebagai alasan untuk tidak bermimpi setinggi-tingginya dalam perjuangan memperoleh pendidikan. 



Makna Film Bagi Guru

Film Laskar Pelangi mempunyai makna penting bagi para guru, salah satunya adalah guru-guru dapat mendalami dan menghayati apa yang dirasakan oleh Pak Harfan dan Bu Mus dengan keadaan sekolah yang serba memprihatinkan. Guru harus memiliki semangat dan keteguhan hati dalam menghadapi berbagai masalah di kehidupannya. Seperti halnya dengan guru-guru SD Muhammadiyah Gantong yang tidak pernah lari dari berbagai masalah. Mulai dari akan ditutupnya sekolah karena kekurangan murid, gedung sekolah yang hampir roboh, gaji yang terlambat, kurangnya fasilitas dan lain sebagainya. Kesemua hal itu tidak menggoyah pendirian guru-guru tersebut untuk terus memperjuangkan pendidikan, karena seorang guru sejati akan terpanggil jiwanya dalam memperjuangkan pendidikan walaupun di tempat yang jauh, pelosok ataupun tempat yang penuh rintangan.

Salah satu yang paling menonjol dalam film Laskar Pelangi adalah kecintaan yang mendalam dari seorang guru kepada murid-muridnya dalam memberi pendidikan. Apapun masalah yang dihadapi di SD Muhammadiyah Gantong, akan dirasakan sebagai sebuah petualangan yang mengasyikkan dan penuh misteri. Bahkan Pak Harfan dan Bu Mus adalah inspirasi sejati bagi murid-muridnya untuk selalu maju menatap masa depan. Tentu ini merupakan tantangan bagi guru sekarang dan masa depan untuk berbuat lebih dari apa yang dilakukan oleh kedua guru tersebut.

Gambaran guru dalam film Laskar Pelangi, seharusnya menjadi penyemangat guru-guru sekarang untuk selalu mendalami perannya dengan sungguh-sungguh, karena guru adalah tokoh sentral dalam setiap ranah pendidikan. Walaupun saat ini kemajuan teknologi telah memberikan kemudahan dalam mengakses berbagai ilmu pengetahuan, tetapi peran seorang guru tidak dapat dipisahkan dengan pendidikan. Dimana terdapat proses pendidikan, pasti terdapat seorang guru. 

Dengan memahami pentingnya seorang guru, maka guru-guru harus mulai berbenah diri untuk memberikan yang terbaik bagi pendidikan. Guru-guru SD Muhammadiyah Gantong selalu berjuang demi pendidikan dengan gaji yang sedikit dan terkadang tidak seimbang dengan usaha serta kerja keras dalam memajukan pendidikan. Tetapi pada akhirnya, usaha dan kerja keras kedua guru tersebut tidak sia-sia karena telah membuahkan keberhasilan dalam mewujudkan pendidikan bagi anak miskin. Kerja keras tersebut semakin mengharumkan nama kedua guru tersebut yang akan selalu dikenang oleh masyarakat luas.

Guru-guru sekarang harus mulai menyadari bahwa pendidikan adalah bagian yang tidak terpisahkan dengan kehidupan dirinya. Tidak ada lagi anggapan bahwa baik-buruknya guru dalam mengajar ditentukan dari seberapa banyak gaji yang diperoleh, akan tetapi baik-buruknya guru dalam mengajar berasal dari niat luhur seorang guru demi memajukan pendidikan. Niat luhur tersebut tampak dari guru yang menjalankan perannya dengan sungguh-sungguh, karena peran guru yang terlaksana dengan baik dan optimal adalah manifestasi bagi majunya pendidikan di Indonesia. Hal ini semakin menunjukkan eksistensi guru sebagai pilar utama dalam melahirkan generasi-generasi cerdas penerus estafet pembangunan bangsa Indonesia.
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BAB IV

ANALISIS PERAN GURU DALAM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM



Peran Guru dalam Film Laskar Pelangi

Untuk mempermudah dalam menganalisis, diperlukan identifikasi peran guru dari landasan teori, yaitu peran guru sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih, penasehat, pembaharu (innovator), model dan teladan, pribadi, peneliti, pendorong kreativitas, pembangkit pandangan, pekerja rutin, pemindah kemah, pembawa cerita, aktor, emansipator, evaluator, pengawet, kulminator, manager, administrator, supervisor, pemimpin (leader), motivator, dinamisator, dan fasilitator.

Pendidik

Guru sebagai pendidik dalam menjalankan perannya lebih ditekankan pada aspek pembinaan budi pekerti dan mengarahkan peserta didik. Peran guru sebagai pendidik tampak dari dialog berikut :

(Di luar kelas, murid-murid duduk di sebatang pohon yang tergeletak di halaman sekolah dan Pak Harfan berdiri di depan mereka dengan latar papan tulis kapur yang bertuliskan angka arab tiga ratus tiga belas)

Pak Harfan	: "Ada yang tahu ini berapa?"

Murid	: "Tiga ratus tiga belas."

Pak Harfan	:	"Tiga ratus tiga belas tentara Islam itu mengalahkan ribuan tentara Kuraisy bersenjata lengkap. Murid-muridku kekuatan itu dibentuk oleh iman, bukan jumlah tentara. Jadi ingatlah murid-muridku, teguhkan pendirianmu, kalian harus punya ketekunan, harus punya keinginan yang kuat untuk mencapai cita-cita. Kalian harus punya keberanian dan pantang menyerah menghadapi tantangan macém apapun, dan ingat! Hiduplah untuk memberi sebanyak-banyaknya bukan menerima sebanyak-banyaknya." 

(Setelah dialog selesai, Pak Harfan melihat keseluruh wajah murid-murid dengan wajah serius dan menyakinkan agar pesan tersebut benar-benar dipahami)



Cerita tentang keteguhan tentara Islam yang dapat mengalahkan tentara Kuraisy, digunakan Pak Harfan sebagai media untuk membina budi pekerti dan sikap murid-muridnya. Cerita yang diakhiri dengan nasehat tersebut, dapat membina, mengarahkan dan memberi perubahan pada diri murid-muridnya karena inti cerita lebih menekankan pada aspek kepribadian yaitu tentang pentingnya menjadi manusia yang mempunyai keteguhan, ketekunan, keberanian, dan keinginan kuat dalam mencapai cita-cita. 

Selain cerita, Pak Harfan dan Bu Mus juga memberikan contoh keteladanan dalam kesehariannya sebagai pendidik untuk pembinaan budi pekerti dan kepribadian murid-muridnya. Pembinaan budi pekerti tersebut dapat melalui semangat Pak Harfan dan Bu Mus dalam mengajar, sifat kemandirian, kewibawaan dan tanggung jawab kedua guru tersebut dalam mengelola pendidikan.

Pengajar

Guru sebagai pengajar, lebih ditekankan pada aspek penyampaian  ilmu baru bagi peserta didik. Peran ini tidak dipahami secara kaku bahwa menyampaikan ilmu berarti harus dengan metode ceramah saja. Karena pada intinya, peran guru sebagai pengajar adalah mampu menyampaikan materi dengan jelas kepada peserta didik walau dengan menggunakan berbagai metode. Seperti dalam dialog berikut ini:

Dalam pelajaran geografi

(Bu Mus dan murid-murid berdiri di depan peta Indonesia yang sudah kumal. Bu Mus menyebutkan nama suatu daerah kemudian murid-murid menunjukkan tempatnya)

Bu Mus	: "Merauke."

Kucai	: "Ini." (sambil menunjuk)

Bu Mus	: "Dili"

Borek	: "Ini." (sambil menunjuk)

Bu Mus 	: "Lenggang"

(Suasana diam sejenak)

Bu Mus	: "Dimana Harun? Lenggang, dimana?"

(Harun masih berpikir kemudian menunjuk tempat yang benar)

Bu Mus	: "Iya betul, pandai Harun."

(Semua memberi tepuk tangan)



Dalam pelajaran Geografi, Bu Mus melakukan metode praktik dengan cara murid-murid menunjuk nama daerah di peta Indonesia ketika Bu Mus melontarkan pertanyaan. Bu Mus tidak harus berceramah bahwa Dili ada di Timur Leste dan Lenggang ada di Belitung, karena ini bisa menjadikan murid-murid merasa jenuh mendengarkan tanpa bisa memahami secara jelas letak daerah tersebut. Metode ini mengharuskan murid-murid berperan aktif sekaligus mampu memahami secara jelas di mana letak daerah tersebut. 

Jika dilihat dari kondisi SD Muhammadiyah Gantong yang serba kekurangan, maka peran guru sebagai pengajar menjadi sangat penting. Tidak ada buku-buku baru tiap semester, alat baru atau perpustakaan sebagai sumber belajar dalam memperoleh ilmu pengetahuan. Sumber ilmu utama hanya dari guru-gurunya. 

Berbeda dengan era teknologi seperti saat ini yang memberikan kemudahan dalam mencari berbagai ilmu pengetahuan. Sumber belajar tidak hanya dari guru saja, tetapi dari berbagai literatur yang dapat menjadi wahana untuk mendapat ilmu pengetahuan.

Walaupun begitu, peran guru sebagai pengajar tidak dapat dihilangkan begitu saja karena guru dalam proses pendidikan tetap berguna untuk memperjelas ilmu yang masih kabur. Peserta didik belum tentu mampu memahami secara jelas berbagai macam ilmu karena terkadang ada beberapa ilmu yang masih butuh penjelasan dari orang lain. Di sini terlihat bahwa peran guru sebagai pengajar tetap dibutuhkan walaupun zaman telah berubah.

Pembimbing

Hal terpenting menjadi seorang pembimbing adalah mengetahui dan memahami potensi, minat, serta bakat peserta didik karena harus membimbing proses belajar baik di dalam atau di luar kelas yang mencakup fisik, mental, emosional, kreatifitas, moral, dan spiritual peserta didik yang lebih dalam dan kompleks. Peserta didik harus diarahkan dan dibimbing untuk  tumbuh dan berkembang sesuai harapan setiap orang tua dan masyarakat. Peran seperti itu tampak dari dialog berikut ini:

(Simulasi untuk Lomba Cerdas Cermat dengan cara Bu Mus membacakan soal-soal yang telah ditentukan. Mahar, Ikal dan Lintang sebagai wakil dari SD Muhammadiyah, duduk di depan kelas dengan dilihat murid-murid yang lain)

Bu Mus	:	"Siapakah yang mengetik naskah Proklamasi Republik Indonesia?"

Ikal	: "Sayuti Melik."

Bu Mus	: "Tulang yang terpanjang pada tubuh manusia adalah?"

Lintang	: "Tulang paha."	

Bu Mus	: "Bilangan yang tidak bisa dibagi adalah?"

Lintang	: "Bilangan prima."

Bu Mus	: "Bagus."

Bu Mus	: "Sebutkan pencipta lagu Indonesia Raya?"

Lintang	: "Wage Rudolf  Supratman."

Bu Mus	: "Jawablah lagu apa ini, Kucai!"

(Menyuruh Kucai untuk bersiul lagu Maju Tak Gentar)

Mahar	: "Maju Tak Gentar."

Bu Mus	: "Ciptaan?"

Mahar	: "C. Simanjuntak."



Penggalan dialog tersebut menampakkan bahwa Bu Mus telah berperan sebagai pembimbing. Bu Mus berperan utama dalam memberikan bimbingan kepada Lintang, Mahar, dan Ikal yang ditunjuk mewakili SD Muhammadiyah Gantong dalam Lomba Cerdas Cermat. Penunjukan itu didasarkan pada potensi dan kelebihan masing-masing murid dalam pelajaran yaitu kepandaian Lintang dalam soal hitungan dan Mahar dalam bidang seni. Bimbingan yang berupa simulasi tersebut mempunyai tujuan, waktu, dan cara yang jelas agar murid-murid mempunyai persiapan matang dalam Lomba Cerdas Cermat. Persiapan tersebut diperlukan agar murid-murid mempunyai kesiapan matang secara intelektual, fisik, mental dan emosional sehingga mampu menjadi pemenang dalam Lomba Cerdas Cermat sesuai harapan dari guru dan seluruh murid SD Muhammadiyah Gantong. Akan tetapi, jika tidak menjadi pemenang, maka murid-murid tersebut tidak akan terlalu kecewa karena telah melakukan persiapan secara mental dan emosional dalam simulasi. 







Pelatih

Peran guru sebagai pelatih diarahkan agar mampu memberikan pembelajaran, baik itu dari aspek intelektual atau aspek motorik. Seperti yang tampak dari dialog berikut ini:

(Pak Harfan sedang memperhatikan cara berwudhu murid-murid)

Pak Harfan 	:	"Wudhu yang bener, yang tertib urutannya, yah."

Dari dialog tersebut, dapat dimengerti bahwa Pak Harfan memberikan arahan kepada murid-muridnya dalam hal berwudhu. Ini adalah proses pembelajaran dari aspek motorik, yaitu agar murid-murid mampu mempraktekkan wudhu secara benar yang sebelumnya pasti sudah diberikan materi tentang tatacara wudhu yang merupakan pembelajaran dari aspek intelektual. Keterpaduan antara aspek intelektual dan aspek motorik sangat dibutuhkan karena ada beberapa materi PAI yang kesempurnaan kompetensi dasarnya memerlukan kedua aspek tersebut. Terlebih Islam adalah agama yang bukan mengedepankan dogma semata tetapi juga agama yang perlu diaplikasikan di masyarakat sebagai bentuk keberadaan dari agama Islam.

Penasehat

Seorang penasehat adalah orang yang dipercaya peserta didik dan  dianggap mampu menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Ada rasa aman ketika peserta didik menceritakan apa yang menjadi persoalan dan kegundahan hatinya. Untuk menjadi seorang penasehat, seorang guru dituntut mampu memahami perasaan atau psikologis dari peserta didik yang butuh bantuan. Hal ini tampak dari dialog berikut ini:

(Murid-murid ribut karena berebut giliran main sehingga belum masuk kelas. Bu Mus yang melihat kejadian ini dari jauh kemudian memanggil Kucai)

Bu Mus	: "Kucai, Kucai, sini kau. Kucai, kau tuh ketua kelas, tugas kau itu ngebantu ibu ngebuat kawan-kawan kau masuk kelas"

Kucai	: "Ibunda guru, ibu tuh harus tahu, kelakuan murid-murid kuli tu kayak setan semua, aku dah neh ngurus begitu. Mulai sekarang aku nak berhenti jadi ketua kelas."

(Pak Harfan melihat murid-murid dari kejauhan kemudian memanggil mereka untuk menawarkan cerita)

Pak Harfan	: "Woi, murid-murid, siapa yang mau mendengarkan cerita Nabi Nuh, yang membuat perahu kayu terbesar yang pernah dibuat oleh manusia."

Murid-murid	: "Mau, mau."

(Murid-murid berlarian datang mendekat kepada Pak Harfan)

(Bu Mus yang mendengar pernyataan Kucai kemudian memberi nasehat)

Bu Mus	: "Kucai, menjadi seorang ketua itu tugas yang mulia."

(Sambil membelai kucai)



Dari dialog tersebut dapat dipahami bahwa Kucai merasa dirinya bermasalahan ketika harus menjadi ketua kelas yang kesulitan dalam mengatur teman-temannya. Bu Mus yang memahami kegundahan hati Kucai kemudian memberikan nasehat secara lembut dan mencoba menenangkan hati kucai dan menjelaskan bahwa menjadi seorang ketua bukanlah beban melainkan tugas yang mulia. 

Pembaharu (innovator)

Seorang pembaharu adalah orang yang mempunyai prinsip modern dalam dirinya. Guru harus menerjemahkan pengalaman masa lalu yang masih berharga ke dalam istilah dan bahasa modern sesuai zaman peserta didik. Walaupun menggunakan istilah atau bahasa modern, tetap tidak merubah inti dari pengalaman atau pesan tersebut, hanya saja ada pemaknaan baru yang dapat berdampak terciptanya strategi atau metode baru. Seperti tampak dalam dialog berikut ini:

(Di luar kelas, murid-murid duduk di sebatang pohon yang tergeletak di halaman sekolah dan Pak Harfan berdiri di depan mereka dengan latar papan tulis kapur yang bertuliskan angka arab tiga ratus tiga belas)

Pak Harfan	: "Ada yang tahu ini berapa?"

Murid	: "Tiga ratus tiga belas."

Pak Harfan	:	"Tiga ratus tiga belas tentara Islam itu mengalahkan ribuan tentara Kuraisy bersenjata lengkap. Murid-muridku kekuatan itu dibentuk oleh iman, bukan jumlah tentara. Jadi ingatlah murid-muridku, teguhkan pendirianmu, kalian harus punya ketekunan, harus punya keinginan yang kuat untuk mencapai cita-cita. Kalian harus punya keberanian dan pantang menyerah menghadapi tantangan macém apapun, dan ingat! hiduplah untuk memberi sebanyak-banyaknya bukan menerima sebanyak-banyaknya." 

(Setelah dialog selesai, Pak Harfan melihat keseluruh wajah murid-murid dengan wajah serius dan menyakinkan agar pesan tersebut benar-benar dipahami)



Dalam hal ini, Pak Harfan mencoba menerjemahkan cerita antara tentara Muslim dan Kuraisy yang terjadi beberapa tahun yang lalu dengan konteks sekarang (waktu dalam film). Pak Harfan mencoba menjembatani dua zaman berbeda dengan menginterpretasi pengalaman tersebut ke dalam pemahanan yang sesuai dengan keadaan murid-muridnya. Jika tentara Muslim kesulitan menghadapi musuh, maka murid-murid juga mengalami kesulitan dalam hal pendidikan dan menggapai cita-cita. Walaupun jumlah tentara muslim lebih sedikit dibandingkan tentara Kuraisy, tetapi tentara muslim mampu mengalahkannya dikarenakan ada keimanan di dalam hatinya. Hal ini diterjemahkan oleh Pak Harfan dengan cara menasehati agar murid-murid mempunyai pendirian yang teguh, ketekunan, keinginan yang kuat untuk mencapai cita-cita, keberanian dan pantang menyerah dalam menghadapi tantangan apa pun, baik itu tantangan dalam pendidikan

Pak Harfan mencoba mengkontekskan cerita tersebut dengan masalah pendidikan. Apalagi kondisi SD Muhammadiyah Gantong saat itu sangat memprihatinkan, sehingga perlunya motivasi bagi murid-murid agar mempunyai cita-cita dan pantang menyerah di tengah kondisi sekolah yang miskin.

Dalam hal ini, Pak Harfan telah berperan sebagai pembaharu dengan menjembatani dan menerjemahkan masa lalu dengan sekarang (waktu dalam film). Jika tidak diselaraskan dengan keadaan saat itu, maka murid-murid tersebut hanya memahami tentang arti suatu kekuatan perang yang berasal iman. Padahal ada pengertian luas dari makna cerita tersebut yang dapat dikontekskan dengan kondisi saat itu agar kejadian atau pengalaman masa lalu tetap memiliki makna bagi murid-muridnya yang diperbaharui maknanya sesuai konteks yang berlaku dan dengan bahasa yang mudah dipahami oleh murid-muridnya. 

Model dan Teladan 

Guru perlu menyadari bahwa segala perbuatan yang dilakukannya di lingkungan sekolah akan selalu mendapat perhatian dari peserta didiknya. Cara berpakaian guru, sikap, gaya bicara, sifat dan bagian lain dari guru selalu menjadi pusat perhatian dan model bagi peserta didik. Keteladanan menuntut guru untuk selalu hati-hati dalam berkata dan bersikap. Ini bukan sesuatu yang memberatkan bagi para guru melainkan sebagai motivasi untuk berbuat yang lebih baik.

Demikian pula yang dilakukan Pak Harfan dan Bu Mus di lingkungan SD Muhammadiyah Gantong. Segala sikap yang dilakukan kedua guru tersebut tidak pernah melanggar norma-norma yang berlaku baik di sekolah maupun di masyarakat. Pak Harfan dan Bu Mus menyadari bahwa mereka adalah teladan bagi murid-muridnya. Seperti adegan ketika Pak Harfan dan Bu Mus salat berjamaah di mushalla. Hal ini menunjukkan bahwa kedua guru tersebut berusaha memberikan contoh dan teladan bagaimana salat berjamaah bagi murid-muridnya. Peran sebagai model dan teladan juga tampak dari dialog berikut ini:

(Bu Mus belum datang ke sekolah karena masih berkabung dengan kematian Pak Harfan. Lintang akhirnya membacakan sebuah cerita sejarah dan memberitahukan kepada murid-murid lainnya, bagaimana cara menghafal secara mudah mengenai nama tempat dan tanggal seperti yang diajarkan oleh Pak Harfan dan Bu Mus) 

Lintang	:	"Sebenarnya, untuk inget nama tempat juga tanggal itu mudah sekali, kita cukup mencari hal-hal penting di belakang suatu peristiwa. Seperti yang Bu Mus dan Pak Harfan sering lakukan."

Borek	:	"Tanggal 29 Desember tahun 1929, nah, aku ingat itu."



Tokoh Lintang membacakan suatu cerita kepada teman-temannya dan mengajarkan cara mengingat nama tempat seperti apa yang dilakukan Pak Harfan dan Bu Mus. Dari dialog tersebut tergambar jelas bagaimana sosok Pak Harfan dan Bu Mus begitu berarti bagi murid-muridnya karena apa yang dilakukan dan diperbuat oleh kedua guru tersebut sangat berkesan dan diteladani oleh murid-muridnya. 

Pribadi

Peran guru sebagai pribadi tampak dalam adegan keseharian yang menunjukkan bahwa Pak Harfan dan Bu Mus memiliki pribadi sebagai pendidik. Hal ini tampak dalam kegiatan mendidik, mengajar, membimbing, dan melatih murid-muridnya, serta melakukan aktivitas keseharian di sekolah. 

Pak Harfan dan Bu Mus juga tidak pernah melanggar norma-norma di masyarakat karena kedua guru tersebut memahami bahwa dirinya adalah pendidik yang diakui di tengah masyarakat. Pelanggaran norma dapat mengganggu perannya di sekolah dan masyarakat. Seperti dialog berikut ini:

(Bu Mus sedang berbelanja setelah menang dalam acara Karnaval tujuh belasan Agustus) 

Warga	: "Mus, wih, senang rasa Mus, ngeliat orang-orang PN tu kunci mulut kemarin, mudah-mudahan tahun depan anakku diterima di sekolah kau ya Mus"

Bu Mus	: "InsyaAllah."

Warga	:	"Dia pandai sekali menari, kalo dapat kalahkan lagi mereka dalam lomba cerdas cermat itu. Aku lalu dulu. Assalamu'alaikum Bu Mus."



Dialog tersebut menunjukkan bahwa Bu Mus diakui masyarakat dan dipercaya sebagai pribadi seorang pendidik karena warga tersebut berniat akan menyekolahkan anaknya ke SD Muhammadiyah Gantong. Bu Mus telah diakui masyarakat sebagai guru yang mampu mengembangkan bakat dan potensi murid-muridnya.

Peneliti

Keterbacaan peran guru sebagai peneliti dalam film Laskar Pelangi tidak ada, karena saat itu Pak harfan dan Bu Mus lebih terfokus pada masalah sekolah dan murid-muridnya dibanding menjadi seorang peneliti. Apalagi pada tahun 1970-an belum ada yang namanya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 tentang Guru dan Dosen, dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan yang mengharuskan guru melakukan Sertifikasi Guru yang tentunya mengarah agar guru juga sebagai peneliti untuk meningkatkan kompetensinya. 

Pendorong Kreativitas

Salah satu indikator kreatif adalah ada hal baru yang diciptakan. Jika guru sebagai pendorong kreativitas, maka guru mendorong peserta didiknya untuk mencipta hal baru. Seperti  dalam dialog tokoh berikut ini:

(Pak Harfan dan Bu Mus berdiri di depan kelas)

Bu Mus	:	"Murid-murid, bapak kan ibu memutuskan bahwa tahun ini kita akan ikut karnaval."

(Semua murid saling berpandangan karena bingung)

Bu Mus	:	"Karena ibu melihat kawan kita Mahar selalu mendapat nilai tertinggi dalam mata pelajaran kesenian, ibu nak mengajukan dia sebagai ketua kelompok yang tugasnya adalah menentukan kesenian apa yang ditampilkan pada karnaval kelak. Apa kau setuju Mahar?"

Mahar	: (Mengangguk)

Bu Mus	: "Yang lain setuju?"

Murid	: "Setuju" (semua murid menjawab setuju)

Pak Harfan	:	"Mahar, bapak harus ingatkan kau, kita ndak ada dana."

Mahar	: "Tenang saja pak, serahkan saja pada Mahar dan Alam."



Menunjuk Mahar sebagai ketua kelompok dalam menentukan jenis kesenian adalah suatu bentuk dari mendorong kreativitas, karena Mahar akan berusaha menciptakan hal baru yang akan ditampilkan dalam Karnaval. Terlebih Pak Harfan menegaskan bahwa SD Muhammadiyah Gantong tidak ada dana untuk biaya Karnaval. Justru ini menantang sifat kreatif Mahar agar menampilkan seni tanpa mengeluarkan biaya dengan memanfaatkan alam sebagai bahannya. Hal ini juga mendorong murid-murid yang lain untuk kreatif dengan cara berpartisipasi dalam Lomba Karnaval.

Pembangkit Pandangan

Membangkitkan pandangan siswa dapat melalui contoh-contoh para tokoh yang akan menciptakan pandangan positif tentang martabat manusia ke dalam pribadi peserta didik. Hal ini tampak dalam dialog berikut ini:

(Di luar kelas, murid-murid duduk di sebatang pohon yang tergeletak di halaman sekolah dan Pak Harfan berdiri di depan mereka dengan latar papan tulis kapur yang bertuliskan angka arab tiga ratus tiga belas)

Pak Harfan	: "Ada yang tahu ini berapa?"

Murid	: "Tiga ratus tiga belas."

Pak Harfan	:	"Tiga ratus tiga belas tentara Islam itu mengalahkan ribuan tentara Kuraisy bersenjata lengkap. Murid-muridku kekuatan itu dibentuk oleh iman, bukan jumlah tentara. Jadi ingatlah murid-muridku, teguhkan pendirianmu, kalian harus punya ketekunan, harus punya keinginan yang kuat untuk mencapai cita-cita. Kalian harus punya keberanian dan pantang menyerah menghadapi tantangan macém apapun, dan ingat! hiduplah untuk memberi sebanyak-banyaknya bukan menerima sebanyak-banyaknya." 

(Setelah dialog selesai, Pak Harfan melihat keseluruh wajah murid-murid dengan wajah serius dan menyakinkan agar pesan tersebut benar-benar dipahami)



Pak Harfan mencoba menanamkan pandangan positif yang mengangkat martabat manusia melalui nasehat yang disampaikan di akhir cerita. Dalam pesan tersebut terkandung makna agar murid-murid menjadi manusia yang bermanfaat dengan cara memberi sebanyak-banyaknya bukan menerima sebanyak-banyaknya. Ini mengisyaratkan jika menjadi manusia adalah manusia yang bermanfaat bagi siapapun. Perbuatan memberi sesuatu bagi orang lain, jelas menandakan adanya rasa hormat dan mengakui keberadaan manusia lainnya serta merupakan penghargaan terhadap martabat manusia. Hal itu bertentangan dengan memperlakukan manusia sebagai budak yang harus mampu memberikan sesuatu sesuai keinginan dan kehendak manusia lain.

Peran seperti ini sangat dibutuhkan dalam era globalisasi saat ini, karena manusia terkadang menghalalkan segala cara termasuk memperbudak manusia lain agar keinginannya tercapai. Pandangan-pandangan seperti ini perlu imbangi dengan membangkitkan pandangan bahwa derajat manusia itu sama dihadapan Tuhan Yang Maha Esa, dan tindakan perbudakan adalah perbuatan yang jelas menolak akan Kebesaran Tuhan Yang Maha Esa.





Pekerja Rutin

Guru selalu identik dengan pekerjaan rutin karena siklus kegiatannya dari hari ke hari selalu sama, yaitu melaksanakan seluruh kegiatan pembelajaran di sekolah. Pekerjaan rutin ini menuntut adanya rasa senang karena tidak mudah melakukan pekerjaan rutin yang terkadang berakhir pada kebosanan. Peran guru sebagai pekerja rutin tampak dalam dialog berikut ini:

(Bu Mus sudah siap untuk berangkat ke sekolah pagi-pagi)

Bu Mus	:	"Mak, Mus pergi ngajar dulu ya mak, assalamu'alaikum."

Emak	:	"Wa'alaikum salam."

Dari dialog tersebut, dapat identifikasi bahwa Bu Mus selalu rutin untuk mengajar murid-murid setiap harinya. Hal ini memperlihatkan bahwa sebagian besar waktu guru dihabiskan di sekolah setiap harinya.

Di dalam film juga selalu ditampilkan Pak Harfan dan Bu Mus selalu melakukan aktivitasnya di sekolah setiap harinya bersama murid-muridnya, baik mengajar di kelas, menasehati murid, mengadakan ulangan dan sebagainya. 

Pemindah Kemah

Peran pemindah kemah maksudnya adalah meninggalkan hal lama menuju hal baru sesuai tuntutan zaman. Peran guru tersebut tidak tampak dalam film Laskar Pelangi karena keadaan SD Muhammadiyah Gantong saat itu tidak memungkinkan untuk mengikuti perkembangan zaman. Walaupun saat itu Pulau Belitung sudah merdeka, akan tetapi dari segi pemerintahan, pendidikan, sosial, dan sektor-sektor lainnya masih sama seperti dulu, yaitu rakyat masih terpenjara dalam birokrasi yang menjadikan adanya kesenjangan dalam masyarakat Belitung. Sektor-sektor penting hanya dikuasai oleh pejabat-pejabat birokrasi tanpa memikirkan masyarakat miskin yang akibatnya adalah orang miskin semakin miskin dan terpinggirkan. 

Kemajuan dan perubahan pendidikan juga hanya dapat dirasakan oleh sekolah-sekolah orang kaya saja. Salah satunya adalah SD PN Timah karena sekolah tersebut mampu melakukan cara-cara baru sesuai dengan perubahan zaman. Hal ini tampak dalam kesenjangan alat peraga pelajaran Matematika. Dalam proses pembelajarannya, SD PN Timah telah menggunakan kalkulator sedangkan SD Muhammadiyah Gantong masih menggunakan cara lama yaitu dengan lidi, walaupun penggunaan kalkulator menandakan telah mengikuti perkembangan zaman. Seperti dalam dialog berikut ini:

SD Muhammadiyah Gantong

Bu Mus 	: "Sekarang kita akan memasuki kelas berhitung, keluarkan lidi-lidi kalian."

SD PN Timah

Pak Mahmud	:	"Selamat pagi anak-anak, dalam pelajaran beritung pagi ini, bapak akan ngajarkan kalian cara ngegunaken kalkulator, masing masing dari kalian akan mendapatkan satu buah kalkulator…"

 Masalah sebenarnya bukan tidak adanya keinginan SD Muhammadiyah Gantong untuk tidak mengikuti perkembangan zaman melainkan tidak adanya bantuan dana dalam pendidikan. Orang miskin pasti kesulitan dalam memperoleh informasi yang aktual dan penggunaan cara-cara baru yang tentunya membutuhkan biaya lebih mahal. 

Tetapi jika dikontekskan dengan peran guru saat ini, peran pemindah kemah itu mutlak diperlukan. Mengingat segala bentuk perubahan baik dalam ilmu pengetahuan atau teknologi telah mengalami kemajuan yang sangat pesat. Guru yang tidak mampu melakukan perubahan sesuai tuntutan zaman, akan ditinggalkan oleh peserta didiknya karena guru tidak mampu meng-up date hal-hal baru yang terkadang sudah dikuasai oleh peserta didiknya.

Pembawa Cerita

Seorang guru diharapkan bisa menjadi pembawa cerita bagi peserta didik, karena cerita mampu memberikan gambaran secara hidup dan menyentuh sisi emosiomal. Cerita adalah kejadian masa lalu yang dapat dijadikan pembanding bagi peserta didik untuk mampu menyelesaikan masalah yang mungkin memiliki kesamaan dengan masalah yang dialaminya. Seperti dialog berikut ini:

(Di luar kelas, murid-murid duduk di sebatang pohon yang tergeletak di halaman sekolah dan Pak Harfan berdiri di depan mereka dengan latar papan tulis kapur bertuliskan angka arab tiga ratus tiga belas)

Pak Harfan	: "Ada yang tahu ini berapa?"

Murid	: "Tiga ratus tiga belas."

Pak Harfan	:	"Tiga ratus tiga belas tentara Islam itu mengalahkan ribuan tentara Kuraisy bersenjata lengkap. Murid-muridku kekuatan itu dibentuk oleh iman, bukan jumlah tentara. Jadi ingatlah murid-muridku, teguhkan pendirianmu, kalian harus punya ketekunan, harus punya keinginan yang kuat untuk mencapai cita-cita. Kalian harus punya keberanian dan pantang menyerah menghadapi tantangan macém apapun, dan ingat! hiduplah untuk memberi sebanyak-banyaknya bukan menerima sebanyak-banyaknya." 

(Setelah dialog selesai, Pak Harfan melihat keseluruh wajah murid-murid dengan wajah serius dan menyakinkan agar pesan tersebut benar-benar dipahami)

Pak Harfan	: "Cukup sampai di sini."

Murid	: "Hah." 

(Ada rasa kecewa karena cerita telah selesai)



Apa yang disampaikan oleh Pak Harfan tidak sekedar cerita. Pak Harfan mencoba menggambarkan sesuatu di masa lalu dan menginterpretasikannya dengan keadaaan sekarang (dalam film) agar menggugah emosi peserta didik.

Pak Harfan mencoba menerjemahkan cerita tentang keteguhan dan keimanan tentara muslim yang mengalami kesulitan dalam medan perang akhirnya mampu mengalahkan tentara Kuraisy yang jumlah tentaranya lebih banyak. Pak Harfan mencoba menerjemahkannya sesuai dengan situasi yang dihadapi murid-muridnya, yaitu dari cerita tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa dalam kesulitan apapun manusia harus mempunyai pendirian yang teguh, ketekunan, keinginan yang kuat untuk mencapai cita-cita, keberanian dan pantang menyerah dalam menghadapi tantangan apa pun. 

Cerita tersebut mampu menggugah emosi peserta didik karena ada kemiripan masalah dengan yang dialami tentara muslim tersebut. Selain itu, Pak Harfan dalam bercerita menggunakan suara yang jelas, intonasi yang tepat, kata-kata yang runtut, alur yang tertata dan penghayatan penuh  sehingga murid-murid tidak bosan untuk mendengarkan. Murid-murid menjadi antusias dalam mendengarkan cerita, bahkan ketika ceritanya selesai, ada rasa kekecewaaan karena masih ingin mendengarkan. 

Aktor

Peran guru sebagai aktor, sama halnya seperti aktor yang melakukan perannya sesuai naskah dengan tetap memperhatikan pesan yang akan disampaikan kepada penontonnya (peserta didik). Jika naskah aktor adalah skenario, maka naskah untuk guru bisa berupa kurikulum atau silabus. Guru akan berperan layaknya aktor yang berperan di depan kelas untuk menyampaikan materi dengan berusaha memahami dan menarik perhatian peserta didik.

Peran sebagai aktor ini telah mampu diperankan oleh Pak Harfan dan Bu Mus, seperti dalam adegan Pak Harfan yang mengajar sejarah Islam dengan bercerita (kisah). Metode ini tentunya memerlukan kemampuan dalam berkomunikasi serta kemampuan menyampaikan materi sesuai potensi murid-muridnya. Kemudian saat Bu Mus mengajar pelajaran Geografi dengan metode praktik, pelajaran Pancasila dengan menghafal bersama-sama teks Pancasila serta Matematika dengan praktik berhitung. Semua proses pembelajaran tersebut dilaksanakan dengan sebaik-baiknya berdasarkan kurikulum agar materi dipahami murid-muridnya dengan kemampuan pengajaran yang dimiliki oleh para guru. 

Emansipator

Makna emansipasitor adalah usaha membebaskan peserta didik dari perasaan tertolak agar mendapat pengakuan dan persamaan hak dan derajat, baik di sekolah maupun masyarakat. Peran tersebut tampak dari dialog berikut ini: 

(Di ruang Kantor)

Bakri	:	"Aku dapat tawaran ngajar dari SD Negeri Bangka."

Bu Mus	: 	"Jadi kau tega tinggalkan Muhammadiyah? Bakri tugas kite memanglah berat, murid kite pun cuma sike, tapi kita punya kewajiban memberi pendidikan bagi murid-murid yang ndak mampu ini."

Bakri 	: "Mus, orang-orang dah ndak ada lagi yang mau nyekolahin murid-muridnya disini, mereka pikir lebih baik anaknya jadi kuli, untuk menafkahin keluarganya."

Bu Mus	:	"Tapi ini satu-satunya sekolah Islam di tanah Belitong!"

Bakti	: "Pernah kau berpikir kenapa cuma satu-satunya Mus? hah, karna ndak ada lagi yang peduli Mus. Dah 5 tahun sekolah ini ndak bisa ngebuka kelas baru, karna apa Mus? Ndak ada murid. Ya kan! Apé lagi yang bisa dibanggakan selain namanya SD Muhammadiyah. Apa prestasi sekolah ini?"

(Bu Mus pergi dari ruang kantor dan dikejar oleh Pak Harfan karena sedih atas apa yang dikatakan Pak Bakri.

Pak harfan	:	"Mus, Mus, Mus, Muslimah. Jangan marah, sabarlah dulu."

Bu Mus 	:	"Ndak pak, aku ndak marah, aku merasa ada benarnya apa yang disebut Bakri. Ndak ada orang yang peduli dengan sekolah kita. Semua orang tak percaya bahwa murid-murid miskin punya hak untuk belajar."

Pak Harfan	: "Ya, yang penting kite, kite ndak boleh putus asa. Tugas kite adalah ngeyakini murid-murid ini bahwa mereka berani punya cita-cita."

Bu Mus 	: "Iya pak, iya, kita berdua harus kerja lebih keras lagi pak, biar semua orang percaya, bahwa sekolah ini ada dan pantas untuk dipertahankan. Kita berdua harus kerja lebih keras lagi, lebih keras lagi."



Dari dialog tersebut, dapat dipahami bahwa Pak Harfan dan Bu Mus mencoba berpikir beda yaitu anak miskin pantas memperoleh pendidikan walaupun anggapan yang berkembang saat itu adalah sekolah itu percuma atau sia-sia karena anak miskin hanya akan menjadi kuli PN Timah. 

Akan tetapi Bu Mus dan Pak Harfan mempunyai keyakinan bahwa murid-murid miskin pantas untuk menerima pendidikan dan mempunyai cita-cita. Ini termasuk bentuk emansipasi dengan berusaha menghilangkan ideologi yang salah dan menjadi pembebas dari perasaan tertolak, kekangan, keterbelakangan serta perbudakan rakyat miskin bahwa sekolah hanya untuk orang-orang kaya saja. Pola pikir ini yang akan mempengaruhi segala perilaku Pak Harfan dan Bu Mus dalam setiap proses pembelajaran

Pak Harfan dan Bu Mus berusaha untuk meninggalkan hal-hal lama yang menghalangi kemajuan bagi murid-muridnya dengan cara memotivasi murid-muridnya untuk ikut dalam Lomba Karnaval dan Lomba Cerdas Cermat. Dengan mengikuti lomba tersebut, murid-murid akan menjadi pribadi yang percaya diri dengan kemampuan yang mereka tunjukkan. Apalagi murid-murid tersebut mampu tampil menjadi pemenang dalam lomba tersebut yang tentunya akan mengubah pandangan masyarakat terhadap murid-murid SD Muhammadiyah Gantong. Masyarakat tidak lagi menganggap remeh dan mengakui keberadaan SD Muhammadiyah Gantong. Ini adalah bentuk perjuangan guru untuk mendapatkan persamaan hak dalam hal pendidikan.

Evaluator

Kemampuan sebagai evaluator ini sangat dibutuhkan karena tidak ada pembelajaran tanpa evaluasi sebagai alat penentu tercapai tidaknya tujuan dan hasil pembelajaran. Hasil belajar tersebut dapat dijadikan acuan dalam mengevaluasi terhadap metode atau sistem belajar peserta didik. Seperti dialog berikut ini:

(Bu Mus di depan kelas dengan wajah serius dan sedikit kesal)

Bu Mus	:	"Ibu betul-betul ndak ngerti dengan kalian. Hasil ulangan kalian semuanya menurun. Mahar, Flo! nilai kalian berdua yang paling buruk. Apa kalian ini ndak mau lulus ujian?"



Dalam dialog tersebut, Bu Mus mampu mengadakan ulangan sebagai alat evaluasi dan mengidentifikasi bahwa murid-muridnya kurang belajar karena dilihat dari nilai ulangan yang menurun. Bu Mus juga telah berperan sebagai evaluator dengan bersikap adil kepada Flo dan Mahar. Walaupun Flo adalah anak pejabat PN Timah yang telah banyak memberi sumbangan buku dan Mahar yang telah menyumbangkan kreasinya dalam karnaval, Bu Mus tetap mampu menilai hasil ulangan secara obyektif dengan memberi peringatan kepada Mahar dan Flo atas nilai yang buruk.

Pengawet

Peran guru sebagai pengawet menandakan bahwa guru mehamami dan menghayati pengetahuan yang dimiliki dalam pribadinya. Pengetahuan tersebut tersimpan dan ternanam kuat dalam diri seorang guru. Hasil pengetahuan yang diawetkan bisa berupa kurikulum karena di dalamnya terdapat pengetahuan masa lalu yang masih relevan dengan masa kini. 

Peran guru sebagai pengawet tampak dari kemampuan Bu Mus mengajar berbagai materi setiap hari kepada murid-muridnya, dan kemampuan ketika melakukan simulasi saat Lomba Cerdas Cermat. Dalam proses pembelajaran setiap harinya, dapat dipastikan bahwa Bu Mus memahami materi dan memakai kurikulum, karena tidak ada proses pembelajaran tanpa adanya kurikulum yang jelas.

Saat simulasi Lomba Cerdas Cermat, Bu Mus membacakan soal-soal yang telah ditulis dalam buku besar. Seperti dalam dialog berikut ini:  

 (Simulasi untuk Lomba Cerdas Cermat dengan Bu Mus membacakan soal-soal yang telah ditentukan. Mahar, Ikal dan Lintang sebagai wakil dari SD Muhammadiyah, duduk di depan kelas dengan dilihat murid-murid yang lain)

Bu Mus	:	"Siapakah yang mengetik naskah Proklamasi Republik Indonesia?"

Ikal	: "Sayuti Melik."

Bu Mus	: "Tulang yang terpanjang pada tubuh manusia adalah?"

Lintang	: "Tulang paha."	

Bu Mus	: "Bilangan yang tidak bisa dibagi adalah?"

Lintang	: "Bilangan prima."

Bu Mus	: "Bagus."

Bu Mus	: "Sebutkan pencipta lagu Indonesia Raya?"

Lintang	: "Wage Rudolf  Supratman."

Bu Mus	: "Jawablah lagu apa ini, Kucai!"

(Menyuruh Kucai untuk bersiul lagu Maju Tak Gentar)

Mahar	: "Maju Tak Gentar."

Bu Mus	: "Ciptaan?"

Mahar	: "C. Simanjuntak."

Bu Mus	: "Sebutkan ibu kota Irian Jaya."

Lintang	: "Jayapura."

Bu Mus	: "Siapakah pengarang puisi yang berjudul Aku?"

Ikal	: "Chairil Anwar."

Bu Mus	: "Hari pendidikan nasional jatuh pada tanggal?"

Lintang	: "Tanggal 2 Mei."

Bu Mus	:	"Salah satu wakil Indonesia di perjanjian Konferensi Meja Bundar adalah?"

Sahara	: "Mohammad Hatta"

(Semua bingung dan terdiam karena Sahara tidak termasuk orang yang akan ikut dalam Lomba Cerdas Cermat, akan tetapi Bu Mus hanya menanggapi dengan senyuman dan kembali ke acara simulasi)

Bu Mus	: "Planet paling jauh di tata surya?"

Lintang	: "Planet Pluto."

Bu Mus	:	"Hewan yang memakan tumbuhan dan hewan lain disebut?"

Ikal	: "Omnivora."

Bu Mus	:	"Sumber energi yang tidak mencemari lingkungan adalah?"

Mahar	: "Matahari."



Soal-soal tersebut adalah materi yang dipahami Bu Mus dalam dirinya dan merupakan ilmu pengetahuan yang masih relevan serta berpeluang besar untuk diujikan dalam Lomba Cerdas Cermat. Bu Mus mampu menunjukan bahwa dirinya sebagai pengawet ilmu pengetahuan yang ditunjukan dengan pemahaman mendalam terhadap materi tersebut sehingga mampu diberikan kepada peserta didiknya. 

Kulminator

Kulminator digambarkan sebagai peran guru dalam menciptakan bagian akhir atau pencapaian puncak dari suatu pembelajaran, yang mana evaluasi juga berada pada bagian akhir suatu pembelajaran. Sehingga antara kulminator dan evaluator selalu berdampingan. Seperti tampak dari dialog berikut ini:

(Bu Mus di depan kelas dengan wajah serius dan sedikit kesal)

Bu Mus	:	"Ibu betul-betul ndak ngerti dengan kalian. Hasil ulangan kalian semuanya menurun. Mahar, Flo, nilai kalian berdua yang paling buruk. Apa kalian ini ndak mau lulus ujian?"



Dialog tersebut mengandung arti bahwa Bu Mus telah mencapai titik akhir suatu pembelajaran yaitu evaluasi dengan cara ulangan. Walaupun hasil akhir dari suatu pembelajaran tersebut tidak mencapai hasil yang diharapkan, tetapi Bu Mus telah melalukan serangkaian kegiatan dari awal sampai akhir seperti penyampaian dan pemahaman materi kepada peserta didik hingga akhirnya mencapai tahap kulminasi yang berupa mengadakan ulangan.

Pada tahap kulminasi ini juga yang membuat murid-murid SD Muhammadiyah Gantong mengetahui bahwa hasil ulangan mereka menurun dan tidak mencapai hasil yang diharapkan.

Manager

Dalam melaksanakan fungsi sebagai manajer, peran guru akan terlihat kaku karena harus mengawal fungsi berdasarkan ketentuan yang berlaku. Seperti saat Pak Harfan dan Bu Mus harus mengatur peserta didik dalam mengikuti ulangan umum bersama di SD PN Timah yang biasanya ulangan umum dilakukan sendiri di sekolah tersebut dan saat Bu Mus menggerakkan dan mengatur murid-muridnya agar masuk kelas. Peran seperti ini tampak dari dialog tokoh berikut ini:

(Murid-murid ribut karena berebut giliran main sehingga belum masuk kelas. Bu Mus yang melihat kejadian ini dari jauh kemudian memanggil Kucai)

Bu Mus	: "Kucai, Kucai, sini kau. Kucai, kau tuh ketua kelas, tugas kau itu ngebantu ibu ngebuat kawan-kawan kau masuk kelas."



Bu Mus telah berperan sebagai manager karena telah mengatur segala proses pembelajaran dan menegaskan bahwa pembelajaran harus dilaksanakan di dalam kelas agar berjalan kondusif.

Administrator

Administrator adalah tugas yang berkaitan dengan administrasi sekolah, seperti membuat rapor siswa yang dilakukan oleh Bu Mus yang tampak dari dialog berikut ini:

(Bu Mus berdiri di depan salah satu kelas SD PN, karena murid-murid Laskar pelangi harus mengikuti ulangan bersama di SD PN)

Bu Mus 	:	"Pak Cik, aku lupa nak misah kertas ulangan Harun."

Pak Harfan	:	(hanya menenangkan dengan tersenyum sambil menepuk pundak Bu Mus)



Dialog lain



(Bu Mus berdiri di depan salah satu ruang SD Muhammadiyah Gantong yang dijadikan sebagai ruang kantor dan Pak Harfan berada dalam kantor)

Bu Mus	: "Aku ndak suka pak, mereké begitu ngeremehin Harun."

Pak Harfan 	: "Ndak usah terlalu kau pikirkan Mus, kau siapkan rapor murid-murid itu lalu biarkan mereka berlibur, kau pun pergi berlibur kan?"

(Harun datang)

Harun 	: "Bu"

Bu Mus	: "Sebentar lagi nak, sebentar lagi kita libur, yah, ya."

(Harun pergi kemudian Pak Harfan keluar dari kantor)

Pak harfan 	: "Si Harun akan kau buatkan rapor khusus lagi ya."

Bu Mus 	: "Iya Pak."



Bu Mus telah berperan sebagai administrator yang ditunjukan melalui kemampuannya dalam membuat rapor siswa, yang tentunya dalam membuat rapor tersebut, diperlukan nilai-nilai ulangan yang telah direkap oleh Bu Mus dalam setiap proses pembelajaran.

Supervisor

Seorang supervisor diharapkan dapat memantau permasalahan peserta didik dan menyelesaikannya. Seperti dialog di berikut ini:

(Bu Mus di depan kelas dengan wajah serius dan sedikit kesal)

Bu Mus	:	"Ibu betul-betul ndak ngerti dengan kalian. Hasil ulangan kalian semuanya menurun. Mahar, Flo! nilai kalian berdua yang paling buruk. Apa kalian ini ndak mau lulus ujian?"



Dialog tersebut menandakan bahwa Bu Mus telah berperan sebagai supervisor yang mencoba memantau dan memberikan penilaian terhadap hasil belajar murid-muridnya. Akan tetapi dalam permasalahan ini, Bu Mus belum memberikan penyelesaian atau bimbingan, karena penyelesaian masalahnya ada pada pribadi murid-murid sendiri yaitu kurang rajinnya murid-murid dalam belajar yang mengakibatkan nilai ulangan menurun. Sehingga yang harus menyelesaikannya adalah murid-murid itu sendiri bukannya Bu Mus. 

Pemimpin (Leader)

Tugas dari leader atau pemimpin tidak kaku seperti seorang manajer karena pemimpin (leader) lebih ditekankan pada aspek mempengaruhi orang lain. Peran guru sebagai leader tampak dari dialog tokoh berikut ini: 

(Setelah hujan, kelas menjadi becek karena banyak atap kelas yang bocor, sehingga tidak kondusif jika melakukan pembelajaran di kelas. Pak Harfan menyuruh Bu Mus untuk melakukan pembelajaran di luar kelas.)

Pak Harfan	:	"Mus, kau ajak murid-murid itu belajar di luar sekolah saja yah."

Bu Mus	: "Biar kita sama-sama bersihé."

Pak Harfan	: "Pergilah, nanti Bakri bisa bantu aku, pergilah."

(Akhirnya Bu Mus dan murid-murid melakukan pembelajaran di luar kelas dengan Bu Mus tetap berperan sebagai pemimpin dalam jalannya pembelajaran di luar)

(Di perjalanan)

Ikal	: "Manis bu?"

Bu Mus	: "Manis."

Bu Mus	:	"Syahdan, kau tahu ndak kenape rasa buah ini manis?" 



Dari dialog dapat dipahami bahwa Pak Harfan mampu menjalankan peran sebagai pemimpin karena mampu mempengaruhi Bu Mus untuk melakukan pembelajaran di luar kelas yang pada awalnya Bu Mus ingin bekerja bakti dalam membersihkan kelas. Bu Mus juga berperan sebagai leader bagi murid-murid karena murid-murid tersebut patuh dan mau belajar di luar kelas. Bu Mus yang memimpin jalannya pembelajaran di luar kelas dengan proses pembelajaran yang tidak kaku dan fleksibel sesuai dengan kondisi pembelajaran.

Motivator

Motivasi adalah sesuatu yang menjadikan seseorang tergerak untuk melakukan sesuatu. Peran guru sebagai motivator ditunjukkan dalam dialog tokoh berikut ini:

Dalam pelajaran geografi

(Bu Mus dan murid-murid berdiri di depan peta Indonesia yang sudah kumal. Bu Mus menyebutkan nama suatu daerah kemudian murid-murid menunjukkan tempatnya)

Bu Mus	: "Merauke"

Kucai	: "Ini." (sambil menunjuk)

Bu Mus	: "Dili"

Borek	: "Ini." (sambil menunjuk)

Bu Mus 	: "Lenggang"

(Suasana diam sejenak)

Bu Mus	: "Dimana Harun? Lenggang, dimana?"

(Harun masih berpikir kemudian menunjuk tempat yang benar)

Bu Mus	: Iya betul, pandai Harun."(Semua memberi tepuk tangan)



Dari dialog tersebut tampak bahwa Bu Mus memberikan pujian kepada muridnya (Harun) yang menjawab pertanyaan dengan benar. Pujian tersebut dapat menjadi salah satu cara untuk membangkitkan semangat murid-muridnya dalam belajar agar tergerak untuk mendapatkan hasil dan nilai yang lebih baik. 

Dinamisator

Dinamisator adalah usaha untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif agar peserta didik termotivasi lebih giat belajar. Hal ini tampak dari dialog tokoh berikut ini:

(Setelah hujan, kelas menjadi becek karena banyak atap kelas yang bocor, sehingga tidak kondusif jika melakukan pembelajaran di kelas. Pak Harfan menyuruh Bu Mus untuk melakukan pembelajaran di luar kelas.)

Pak Harfan	:	"Mus, kau ajak murid-murid itu belajar di luar sekolah saja yah."

Bu Mus	: "Biar kita sama-sama bersihé."

Pak Harfan	: "Pergilah, nanti Bakri bisa bantu aku, pergilah."

(Akhirnya mereka melakukan pembelajaran di luar kelas)



Dari dialog tersebut ada usaha dari Pak Harfan menyuruh Bu Mus dan murid-murid belajar di luar kelas karena lingkungan belajar di luar kelas lebih kondusif daripada di dalam kelas yang becek. Tindakan lain  Pak Harfan dalam menciptakan lingkungan yang kondusif adalah memperbaiki beberapa kursi yang rusak, menyapu, menjemur kapur yang basah, dan menggotong kayu dengan dibantu warga untuk menopang dinding sekolah yang hampir roboh. 

Keadaan fisik SD Muhammadiyah Gantong sebenarnya tidak kondusif untuk belajar karena kelas yang sering bocor ketika hujan dan dinding sekolah yang hampir roboh. Akan tetapi ada usaha dari para guru untuk menciptakan lingkungan yang kondusif dengan cara menata ruang kelas, tersedianya meja, kursi, papan tulis, peta Indonesia, dan gantungan khaligrafi ayat kursi.

Tidak hanya lingkungan fisik saja yang diperhatikan oleh Pak Harfan dan Bu Mus, tetapi lingkungan mental dan emosional juga diperhatikan karena lingkungan tersebut lebih efektif dalam meningkatkan semangat belajar murid-murid SD Muhammadiyah Gantong. Murid-murid tersebut tetap nyaman dan senang untuk belajar dengan segala keterbatasan dan kemiskinan. 

Suasana yang nyaman ternyata lebih efektif jika dibandingkan dengan fasilitas yang serba mewah tetapi tidak nyaman. Lingkungan tersebut mampu mempengaruhi terhadap ketenangan dan kesenangan peserta didik dalam belajar. Berbeda dengan sekolah yang fasilitasnya tercukupi tetapi peserta didik tidak nyaman, maka hasilnya adalah kemalasan dalam belajar karena tidak ada kenyamanan dalam dirinya.

Fasilitator

Keterbatasan sarana dan prasana bukan penghalang bagi Bu Mus untuk melakukan pembelajaran karena Bu Mus mampu memanfaatkan alam sebagai medianya. Saat kelas becek dan tidak kondusif untuk belajar di kelas, Bu Mus mengajak murid-muridnya belajar di alam seperti menyanyi bersama sambil menaiki sepeda, berhenti sebentar untuk merasakan rasa buah, bermain di pantai dan melihat pelangi. 

Sebagai fasilitator, media merupakan hal yang sangat penting. Media tidak hanya digunakan karena membantu proses pemahaman, tetapi penggunaan media adalah keharusan bagi fasilitator yang berfungsi sebagai ilustrasi, kode untuk mengajak peserta didik belajar, berdiskusi bersama sampai akhirnya menemukan suatu kesimpulan dan jawaban dari pengalaman peserta didik sendiri. Seperti dalam dialog berikut ini:

(Setelah hujan, kelas menjadi becek karena banyak atap kelas yang bocor, sehingga tidak kondusif jika melakukan pembelajaran di kelas yang akhirnya mereka melakukan pembelajaran di luar kelas)

(Ketika pembelajaran di alam dengan melihat pelangi)

Lintang	:	"Pelangi itu terbentuk dari cahaya yang menjajah langit, pas matahari menyinari titik air hujan yang deras, hasilnya munculah tujuh sungai merah jingga, kuning, hijau, biru, nila, dan ungu,  mejikuhibiniu."

Murid-murid	: "Mejikuhibiniu?" (saling berpandangan)



Dari kesemua hal yang dilakukan Bu Mus dan murid-muridnya,  bisa diketahui bahwa Bu Mus telah berperan sebagai fasilitator karena dalam proses pembelajaran di luar kelas, peserta didik mampu  menyimpulkan sendiri bahwa warna pelangi ada tujuh. Kesimpulan tersebut menandakan bahwa murid-murid mampu menemukan pengalamannya sendiri dengan cara melihat pelangi bersama-sama. 

Bu Mus telah menggunakan alam sebagai media dan sumber belajar dalam menjalankan perannya sebagai fasilitator. Bu Mus tidak melepas tanggung jawab dengan membiarkan murid-muridnya untuk bertindak semaunya. Bu Mus tetap memberi arahan secara tidak langsung kepada murid-muridnya dengan cara tetap mendampingi murid-muridnya sampai akhir jam pulang sekolah.

Setelah menganalisis peran-peran yang terdapat dalam film Laskar Pelangi, berikut ini akan ditampilkan tabel tentang identifikasi peran guru dalam film Laskar Pelangi sebagai kemudahan dalam menemukan peran apa saja yang ada dan tidak ada dalam film Laskar Pelangi.

Tabel VI

Identifikasi Peran Guru dalam Film Laskar Pelangi



No

Peran Guru 

Peran Guru dalam Film Laskar Pelangi





Ada

Tidak Ada

1.

Pendidik

√



2.

Pengajar

√



3.

Pembimbing

√



4.

Pelatih

√



5.

Penasehat

√



6.

Pembaharu (innovator)

√



7.

Model dan Teladan

√



8.

Pribadi

√



9.

Peneliti



√

10.

Pendorong Kreativitas

√



11.

Pembangkit Pandangan

√



12.

Pekerja Rutin

√



13.

Pemindah Kemah



√

14.

Pembawa Cerita

√



15.

Aktor

√



16.

Emansipator

√



17.

Evaluator

√



18.

Pengawet

√



19.

Kulminator

√



20.

Manager

√



21.

Administrator

√



22.

Supervisor

√



23.

Leader

√



24.

Motivator

√



25.

Dinamisator

√



26.

Fasilitator

√



Peran-peran tersebut tidak dapat dilakukan dalam satu waktu sekaligus dalam proses pembelajaran. Setiap peran mempunyai karakter dan fungsi masing-masing yang tentunya penggunaan peran disesuaikan dengan situasi dan kondisi pembelajaran. 



Komponen-komponen Pendidikan Agama Islam dalam Film Laskar Pelangi

Tujuan PAI

Tujuan PAI adalah meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan peserta didik tentang agama Islam, sehingga tercipta kristalisasi nilai agama. Adanya tujuan PAI dapat diamati melalui dialog berikut ini:

(Pidato Pak Harfan saat akan menutup sekolah karena tidak mendapatkan sepuluh murid)

Pak Harfan	:	"Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Syukur Alhamdulillah kita ucapkan kepada Allah swt. karena kehadiran bapak-bapak dan ibu-ibu di sini adalah untuk menyelamatkan pendidikan di SD Islam tertua di tanah Belitong ini. Sekolah dengan dasar budi pekerti, demi tegaknya akhlakul karimah, akhlak yang baik. Namun demikian, kalau kita tidak bisa memperoleh sepuluh orang murid baru, maka kita tidak bisa membuka kelas baru. Sebaiknya semua ini kita terima dengan hati yang lapang."



(Dialog Lain)

(Pak Harfan mengobrol dengan Pak Zulkarnaen ketika memperbaiki salah satu bangku sekolah)

Pak Harfan	:	"Sekolah ini adalah sekolah, dimana pendidikan agama, pendidikan budi pekerti bukan sekedar pelengkap kurikulum, kecerdasan, dilihat, bukan sekedar dari nilai-nilai, dari angka-angka itu, bukan, tapi dari hati."

Dari kedua dialog tersebut, dapat dipahami bahwa SD Muhammadiyah Gantong adalah salah satu sekolah Islam yang jelas mempunyai tujuan Pendidikan Agama Islam. Hal ini terlihat dari ucapan Pak Harfan yang menekankan aspek budi pekerti demi tegaknya akhlakul karimah dalam pendidikan di SD Muhammadiyah Gantong. Menegakkan akhlakul karimah tersebut mengandung maksud bahwa peserta didik diarahkan untuk mengamalkan agama Islam yang telah diimani, dipahami dan dihayati oleh peserta didik. Pak Harfan juga menegaskan bahwa Pendidikan Agama Islam tidak dapat dinilai dari berapa tinggi nilai sebuah mata pelajaran, akan tetapi pendidikan agama adalah pendidikan yang lebih menyentuh jiwa peserta didik yaitu pendidikan yang berasal dari hati dengan tujuan terbentuknya kristalisasi nilai agama.

Guru Pendidikan Agama Islam

Peran seorang Guru Pendidikan Agama Islam ada enam yaitu sebagai ustadz, mu'allim, murabby, mursyid, mudarris dan mu'addib. Analisis mengenai peran guru Pendidikan Agama Islam, sebagai berikut:

Ustadz

Ustadz adalah orang yang berkomitmen terhadap profesinya, melekat sikap dedikatif, komitmen terhadap mutu proses dan hasil kerja, serta memperbaharui model pembelajaran atau model kerja sesuai tuntunan zaman. Hal ini tampak dalam dialog berikut ini:

(Di ruang Kantor)

Bakri	:	"Aku dapat tawaran ngajar dari SD Negeri Bangka."

Bu Mus	: 	"Jadi kau tega tinggalkan Muhammadiyah? Bakri tugas kite memanglah berat, murid kite pun cuma sike, tapi kita punya kewajiban memberi pendidikan bagi murid-murid yang ndak mampu ini.

Bakri 	: "Mus, Orang-orang dah ndak ada lagi yang mau nyekolahin murid-muridnya disini, mereka pikir lebih baik anaknya jadi kuli, untuk menafkahin keluarganya."

Bu Mus	:	"Tapi ini satu-satunya sekolah Islam di tanah Belitong!"

Bakti	: "Pernah kau berpikir kenapa cuma satu-satunya Mus?, hah, karna ndak ada lagi yang peduli Mus. Dah 5 tahun sekolah ini ndak bisa ngebuka kelas baru, karna apa Mus? Ndak ada murid. Ya, kan? Ape lagi yang bisa dibanggakan selain namanya SD Muhammadiyah. Apa prestasi sekolah ini."

(Bu Mus pergi dari ruang kantor dan dikejar oleh Pak Harfan karena sedih atas apa yang dikatakan Pak Bakri.

Pak harfan	:	"Mus, Mus, Mus, Muslimah. Jangan marah, sabarlah dulu."

Bu Mus 	: "Ndak pak, aku ndak marah, aku merasa ada benarnya apa yang disebut Bakri. Ndak ada orang yang peduli dengan sekolah kita. Semua orang tak percaya bahwa murid-murid miskin punya hak untuk belajar."

Pak Harfan	: "Ya, yang penting kite, kite ndak boleh putus asa. Tugas kite adalah ngeyakini murid-murid ini bahwa mereka berani punya cita-cita."

Bu Mus 	: "Iya pak, iya, kita berdua harus kerja lebih keras lagi pak, biar semua orang percaya, bahwa sekolah ini ada dan pantas untuk dipertahankan. Kita berdua harus kerja lebih keras lagi, lebih keras lagi."



Dialog ini menunjukkan sikap profesionalitas dan komitmen Bu Mus terhadap pendidikan walau mendapat tekanan berat dalam menjalaninya. Tekanan-tekanan tersebut antara lain mengajar kelas dengan murid yang sedikit, Pak Bakri yang pindah ke sekolah lain dan yang paling berat adalah masyarakat yang belum percaya untuk  menyekolahkan anaknya di SD Muhammadiyah Gantong. Masyarakat berpikiran bahwa lebih baik anaknya menjadi kuli untuk menafkahi keluarganya dari pada sekolah di SD Muhammadiyah Gantong yang  belum pernah mempunyai prestasi apapun.  

Tetapi hal ini tidak menyurutkan semangat Bu Mus untuk bertahan mengajar demi pendidikan anak miskin. Pengabdian dan komitmen yang dimiliki Bu Mus lebih besar daripada tekanan-tekanan tersebut.

Mu'allim

Mu'allim adalah orang yang menguasai ilmu dan mampu mengembangkannya, serta menjelaskan fungsi dimensi teoritis dan praktisnya dalam kehidupan. Bisa juga disebut sebagai orang yang sekaligus melakukan transfer ilmu pengetahuan, internalisasi, dan amaliah (implementasi) bagi peserta didik. Hal ini tampak dari dialog berikut ini: 

Dalam pelajaran Geografi

Bu Mus dan murid-murid berdiri di depan peta Indonesia yang sudah kumal, kemudian Bu Mus menyebutkan nama tempat dan murid-murid menunjukkan tempatnya.

Bu Mus	: "Merauke."

Kucai	: "Ini." (sambil menunjuk)

Bu Mus	: "Dili"

Borek	: "Ini." (sambil menunjuk)

Bu Mus 	: "Lenggang"

(Diam)

Bu Mus	: "Dimana Harun Lenggang, dimana?"

(Harun masih berpikir kemudian menunjuk tempat yang benar)

Bu Mus	: "Iya betul, pandai Harun."

(Semua tepuk tangan)

 (Dialog lain)

(Pak Harfan sedang memperhatikan cara berwudhu murid-murid)

Pak Harfan 	:	"Wudlu yang bener, yang tertib urutannya, yah."

Dari dialog tersebut dapat dipahami bahwa Bu Mus adalah orang yang menguasai ilmu pengetahuan yang mampu mentransfer ilmu pengetahuan kepada murid-muridnya. Jika Bu Mus bukan orang yang mengusai ilmu pengetahuan, maka tidak mungkin Bu Mus dapat mengajar pelajaran Geografi, Matematika, Agama, dan sebagainya. 

Dari proses pembelajaran tersebut, Bu Mus berusaha menjadikan pelajaran Geografi yang telah disampaikan, mampu terinternalisasi dengan baik dalam diri murid-muridnya yang pada akhirnya murid-murid tersebut mampu mengimplementasikan dengan cara menunjuk secara pasti di mana letak daerah tersebut.  

Demikian juga dengan Pak Harfan yang melatih murid-muridnya dalam mengimplementasikan tatacara wudhu dengan baik agar dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

Murabby

Murabby adalah orang yang mendidik dan menyiapkan peserta didik agar mampu berkreasi, serta mampu mengatur dan memelihara hasil kreasinya agar tidak menimbulkan malapetaka bagi diri sendiri dan lingkungan sekitar. Seperti dalam dialog berikut ini:

(Pak Harfan dan Bu Mus berdiri di depan kelas)

Bu Mus	: "Murid-murid, bapak kan ibu memutuskan bahwa tahun ini kita akan ikut karnaval."

(semua murid saling berpandangan karena bingung)

Bu Mus	: "Karena ibu melihat kawan kita Mahar selalu mendapat nilai tertinggi dalam mata pelajaran kesenian, ibu nak mengajukan dia sebagai ketua kelompok yang tugasnya adalah menentukan kesenian apa yang ditampilkan pada karnaval kelak. Apa kau setuju Mahar?"

Mahar	: (Mengangguk)

Bu Mus	: "Yang lain setuju?"

Murid	: "Setuju" (semua murid menjawab setuju)

Pak Harfan	: "Mahar, bapak harus ingatkan kau, kita ndak ada dana."

Mahar	: "Tenang saja pak, serahkan saja pada Mahar dan Alam."



Dari dialog tersebut, Pak Harfan dan Bu Mus berusaha agar muridnya yaitu Mahar mampu berkreasi dan menunjukkan bakatnya lewat acara Lomba Karnaval. Pak Harfan dan Bu Mus juga memberikan kepercayaan sepenuhnya kepada Mahar dalam menentukan jenis kreasinya yang akan mewakili kekreatifan SD Muhammadiyah Gantong dalam Lomba Karnaval. 

Mursyid

Mursyid adalah orang yang mampu menjadi model atau sentral identifikasi diri, menjadi pusat anutan, teladan dan konsultan bagi peserta didiknya. Seperti dalam dialog berikut ini:

(Lintang membacakan sebuah cerita sejarah dan memberitahukan kepada teman-temannya bagaimana cara menghafal secara mudah nama tempat dan tanggal, ketika Bu Mus belum datang ke sekolah karena masih berkabung dalam kematian pak Harfan)

Lintang	: "Sebenarnya untuk inget nama tempat juga tanggal itu mudah sekali, kita cukup mencari hal-hal penting di belakang suatu peristiwa. Seperti yang Bu Mus dan Pak Harfan sering lakukan."

Borek	: "Tanggal 29 Desember tahun 1929, nah, aku ingat itu."



Dari dialog tersebut, mengisyaratkan bahwa apapun yang dilakukan Pak Harfan dan Bu Mus selalu menjadi model dan teladan murid-muridnya. Pak Harfan dan Bu Mus juga memberikan contoh keteladanan dalam salat berjamaah, cara bersikap dan menasehati murid-muridnya ketika mendapat masalah.

Mudarris

Mudarris adalah orang yang memiliki kepekaan intelektual dan informasi serta memperbaharui pengetahuan dan keahliannya secara berkelanjutan. Berusaha mencerdaskan peserta didiknya, memberantas kebodohan, dan melatih keterampilan sesuai bakat, minat dan kemampuannya. 

Sebagai mudarris, Pak Harfan dan Bu Mus mempunyai kepekaan dalam intelektual dan informasi, serta kemampuan memperbaharui pengetahuan dan keahliannya sebagai manifestasi mencerdaskan murid-muridnya agar menjadi pribadi yang cerdas. Hal ini tampak dari proses pembelajaran dalam menyampaikan ilmu pengetahuan baru, dengan menggunakan metode yang berbeda setiap harinya. 

Pak Harfan dan Bu Mus juga orang yang peka terhadap informasi disekitarnya, yaitu dengan mengikutsertakan SD Muhammadiyah Gantong dalam Lomba Cerdas Cermat yang juga bagian dari mencerdaskan murid-muridnya. Bu Mus berharap agar murid-muridnya mampu mengaktualisasikan bakat dan kemampuannya dalam lomba tersebut, sehingga memantapkan potensi yang dimiliki oleh murid-muridnya. 





Mu'addib

Mu'addib adalah orang yang mampu menyiapkan peserta didik untuk bertanggung jawab dalam membangun peradaban yang berkualitas di masa yang akan datang. 

Ini adalah tugas berat bagi pendidik karena harus menyiapkan peserta didik yang berada dalam konteks zaman sekarang untuk diarahkan menjadi orang yang mampu mengemban tugas dan tanggung jawab di masa depan. Peran seperti ini tampak dalam dialog berikut ini: 

Pak Harfan : "Tiga ratus tiga belas tentara Islam itu mengalahkan ribuan tentara Kuraisy bersenjata lengkap. Murid-muridku kekuatan itu dibentuk oleh iman, bukan jumlah tentara. Jadi ingatlah murid-muridku, teguhkan pendirianmu, kalian harus punya ketekunan, harus punya keinginan yang kuat untuk mencapai cita-cita. Kalian harus punya keberanian dan pantang menyerah menghadapi tantangan macem apapun, dan ingat! hiduplah untuk memberi sebanyak-banyaknya bukan menerima sebanyak-banyaknya." 

(Setelah dialog selesai, Pak Harfan melihat keseluruh wajah murid-murid dengan wajah serius dan menyakinkan agar pesan tersebut benar-benar dipahami)



Melalui cerita yang disampaikan oleh Pak Harfan tersebut, terdapat makna bahwa menjadi manusia harus memiliki jiwa mandiri, berani, berguna dan teguh pendirian, serta tidak akan menyerah dalam menghadapi tantangan berat apapun di dunia ini. Makna cerita tersebut berusaha agar murid-murid mempunyai pribadi kuat dalam menghadapi masa depannya. Murid-murid digambarkan dengan jelas akan arah masa depannya, sehingga mampu menjadi generasi-generasi yang membangun peradaban bangsa. 

Materi PAI

Tidak ada kejelasan mengenai berapa jumlah materi PAI yang ada dalam film Laskar Pelangi karena materi tersebut terkadang terlihat secara implisit. Salah satunya ditunjukkan dari dialog berikut ini: 

Sahara	: "Mahar, janganlah kau campur adukkan khayalan tu katakan dusta?"

Sahara	: "Apakah kau tak pernah menyimak pelajaran Akidah setiap Selase? ini perbuatan syirik. Terserah kalian, aku ndak ikut, siapa yang ikut aku?"



Dari dialog tersebut tampak akan adanya materi Akidah, materi yang membahas hubungan antara manusia dengan Allah swt., yang diajarkan setiap hari Selasa oleh Pak Harfan dan Bu Mus. 

Materi-materi lainnya yang tampak secara eksplisit ataupun implisit adalah materi Fikih yang tampak saat Pak Harfan mengajari tatacara wudlu dan salat berjamaah. Materi Quran yang tampak dalam adegan ketika murid-murid menulis surat Al-Zalzalah ayat 7. Materi Tarikh (sejarah Islam) yang disampaikan Pak Harfan dengan bercerita, dan materi Akhlak yang dijelaskan oleh Pak Harfan saat hari pertama pembukaan kelas baru bahwa SD Muhammadiyah Gantong adalah sekolah dengan dasar budi pekerti, demi menegakkan akhlakul karimah.

Peserta Didik

Peserta didik dalam hal ini adalah murid-murid SD Muhammadiyah Gantong yang jelas hendak disiapkan untuk mencapai tujuan dengan cara dibimbing, diajari dan dilatih dalam peningkatan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran agama Islam. Hal ini tampak dari berbagai sikap guru dalam menyampaikan materi dengan berbagai metode dalam proses pembelajaran dengan tujuan untuk memperdalam ajaran Islam dalam diri peserta didik. Hal ini juga tampak dalam dialog berikut:

(Pak Harfan mengobrol dengan Pak Zulkarnaen ketika memperbaiki salah satu bangku sekolah)

Pak Harfan	:	"Sekolah ini adalah sekolah, dimana pendidikan agama, pendidikan budi pekerti bukan sekedar pelengkap kurikulum, kecerdasan, dilihat, bukan sekedar dari nilai-nilai, dari angka-angka itu, bukan, tapi dari hati."



Dari dialog tersebut tampak bahwa Pak Harfan mendidik peserta didiknya agar memiliki pendidikan budi pekerti melalui pendidikan agama.

Metode 

Setiap metode harus disesuaikan dengan tujuan dari masing-masing dan sifat materi Pendidikan Agama Islam itu sendiri serta didasarkan pada kemampuan masing-masing peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari dialog berikut ini: 

(Pak Harfan sedang memperhatikan cara berwudhu murid-muridnya)

Pak Harfan 	:	"Wudlu yang bener, yang tertib urutannya,  yah."

Metode yang digunakan Pak Harfan adalah metode aplikasi dan pengamalan, karena tujuan dari materi Fikih (wudlu) adalah peserta didik mampu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Metode-metode lainnya juga tampak dalam dialog berikut ini: 

Pak Harfan : "Tiga ratus tiga belas tentara Islam itu mengalahkan ribuan tentara Kuraisy bersenjata lengkap. Murid-muridku kekuatan itu dibentuk oleh iman, bukan jumlah tentara. Jadi ingatlah murid-muridku, teguhkan pendirianmu, kalian harus punya ketekunan, harus punya keinginan yang kuat untuk mencapai cita-cita. Kalian harus punya keberanian dan pantang menyerah menghadapi tantangan macem apapun, dan ingat! hiduplah untuk memberi sebanyak-banyaknya bukan menerima sebanyak-banyaknya." 

(Setelah dialog selesai, Pak Harfan melihat keseluruh wajah murid-murid dengan wajah serius dan menyakinkan agar pesan tersebut benar-benar dipahami)



Dialog tersebut menampakkan Pak Harfan menggunakan metode melalui kisah peperangan tentara Muslim yang mengalahkan tentara Kuraisy dengan tujuan agar murid-murid mampu merenungkan dan memahami makna bahwa walaupun jumlah tentara Muslim sedikit, tetapi mampu mengalahkan tentara Kuraisy yang jumlahnya lebih banyak karena ada keimanan dalam diri tentara Muslim. 

Dari cerita tersebut juga tampak metode 'ibrah (mengambil pelajaran) dan mau'izah (peringatan). Metode tersebut bertujuan agar peserta didik mampu mengambil pelajaran dari cerita yang disampaikan Pak Harfan dengan cara memberikan nasehat dan penekanan. Nasihat tersebut berupa pentingnya memiliki keberanian dan pantang menyerah menghadapi tantangan apapun dan mengingatkan untuk menjadi manusia yang mampu memberi sebanyak-banyaknya bukan menerima sebanyak-banyaknya.

Metode keteladanan juga ditampakkan Pak Harfan dan Bu Mus dalam bentuk keteladanan yang spontan atau tidak disengaja seperti kewibawaan, kejujuran, dan ketulusan dalam mengabdikan diri demi pendidikan. Sedangkan keteladanan yang disengaja seperti salat berjamaah dengan cara Pak Harfan dan Bu Mus memberikan contoh untuk selalu taat dalam menjalankan ibadah salat.

Metode-metode yang berbeda tersebut, digunakan sesuai kondisi dari peserta didik dengan berdasarkan kompetensi dasar yang ingin dicapai setelah pembelajaran.

Evaluasi

Sistem evaluasi yang dilaksanakan di SD Muhammadiyah Gantong telah menggunakan prinsip keseluruhan, kesinambungan dan obyektifitas. Hal ini tampak dari Pak Harfan dan Bu Mus yang mengikuti ujian tertulis dengan SD PN Timah yang menandakan adanya evaluasi aspek kognitif, dan evaluasi tatacara wudhu yang dipantau oleh Pak Harfan menandakan evaluasi dari aspek psikomotorik. Dari aspek afektif adalah penilaian dari adanya partisipasi murid-murid terhadap seluruh proses pembelajaran. Kesemua hal tersebut termasuk bagian dari prinsip keseluruhan. Sedangkan prinsip obyektifitas tampak dari dialog berikut ini: 

(Bu Mus di depan kelas dengan wajah serius dan sedikit kesal)

Bu Mus	:	"Ibu betul-betul ndak ngerti dengan kalian. Hasil ulangan kalian semuanya menurun. Mahar, Flo! nilai kalian berdua yang paling buruk. Apa kalian ini ndak mau lulus ujian?"



Dialog tersebut mencerminkan sikap adil Bu Mus dalam menilai hasil ulangan murid-muridnya. Bu Mus tetap adil dalam menetapkan hasil ulangan Mahar dan Flo, walau Mahar telah menyumbangkan hasil kreasi dalam tarian Lomba Karnaval dan Flo adalah anak pejabat PN Timah. Sedangkan prinsip kesinambungan tampak dari ujian yang dilaksanakan di SD Muhammadiyah Gantong secara teratur baik ulangan umum yang bergabung dengan SD PN atau ulangan harian yang dilakukan oleh Bu Mus sendiri.

Lingkungan Pendidikan

Lingkungan pendidikan adalah salah satu aspek yang dapat menopang dari proses pembelajaran. Perlu diciptakannya suasana yang religius agar Pendidikan Agama Islam mampu dihayati secara sungguh-sungguh oleh peserta didik. Selain itu, lingkungan dalam arti lingkungan sebagai media pembelajaran juga dibutuhkan untuk menguatkan pemahaman peserta didik tentang Pendidikan Agama Islam. 

Dalam film tampak adanya sarana dan prasana atau kegiatan yang mampu menciptakan lingkungan dan suasana religius, seperti musholla, salat berjamaah, tulisan "basmalah" di papan tulis, gantungan kaligrafi ayat kursi, guru selalu mengucapkan salam ketika masuk dan keluar kelas, dan guru yang saling mengucapkan salam ketika bertemu. Hal-hal tersebut adalah bagian dari menciptakan suasana religius atau lingkungan islami di sekolah.

Kaitannya dengan lingkungan sebagai media dan sumber belajar, terdapat lingkungan alam ketika adegan pembelajaran di luar kelas. Seperti dalam dialog berikut ini:

(Setelah hujan, kelas menjadi becek karena banyak atap kelas yang bocor, sehingga tidak kondusif jika melakukan pembelajaran di kelas. Pak Harfan menyuruh Bu Mus untuk melakukan pembelajaran di luar kelas.)

Pak Harfan	:	"Mus, kau ajak murid-murid itu belajar di luar sekolah saja yah."

Bu Mus	: "Biar kita sama-sama bersihé."

Pak Harfan	: "Pergilah, nanti Bakri bisa bantu aku, pergilah."

(Akhirnya Bu Mus dan murid-murid melakukan pembelajaran di luar kelas dengan Bu Mus tetap berperan sebagai pemimpin dalam jalannya pembelajaran di luar)

(Di perjalanan)

Ikal	: "Manis bu?"

Bu Mus	: "Manis."

Bu Mus	:	"Syahdan, kau tahu ndak kenape rasa buah ini manis?" 

(Jalan-jalan di pantai)

Lintang	:	"Pelangi itu terbentuk dari cahaya yang menjajah langit, pas matahari menyinari titik air hujan yang deras, hasilnya munculah tujuh sungai merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila, dan ungu,  mejikuhibiniu."

Murid-murid	: "Mejikuhibiniu?" 

(saling berpandangan karena bingung)



Lingkungan alam yang digunakan tersebut mampu menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan karena langsung berhadapan dengan keadaan nyata dan sifatnya seperti rekreasi dan bermain di lingkungan alam. Murid-murid menjadi lebih aktif dan mampu memahami aspek-aspek kehidupan lain selain di lingkungan sekolah.

Bahkan pembelajaran di alam mampu menggugah emosi dan memberikan makna pada murid-murid karena alam adalah bukti dari kebesaran Allah swt. Alam mampu menjadikan seseorang tunduk akan kebesaran dan keagungan Allah swt. atas ciptaan dan karya-Nya yang ditampilkan di alam semesta. Alam semesta adalah karya seni alami yang tidak dapat dibuat oleh manusia. Melalui alam, murid-murid mampu memahami bahwa dirinya hanya sebagian kecil dari alam semesta ciptaan dari pencipta sejati yaitu Allah swt.

Berawal dari rasa kagum ketika melihat alam, peserta didik mampu memahami eksistensi dirinya bahwa ia adalah makhluk ciptaan Allah swt. yang harus melaksanakan perintah-Nya. Dari aspek inilah, peserta didik akan memahami inti dari pelajaran PAI yaitu mampu mengimani, memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam. Dengan sering berhadapan dengan lingkungan alam, peserta didik akan menjadi pribadi yang humanis dan kreatif dengan tetap memperhatikan keindahaan dan kelestarian di lingkungan sekitarnya. 



Relevansi Peran Guru dalam Film Laskar Pelangi dengan Pendidikan Agama Islam	

Maksud dari relevansi dalam penelitian ini adalah mencari hubungan atau kaitan antara peran guru dalam film Laskar Pelangi dengan komponen-komponen Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini akan lebih difokuskan pada keterkaitan antara peran guru yang ada dalam film dengan peran guru Pendidikan Agama Islam, karena fokus utama dalam penelitian ini adalah mengenai peran guru. Tetapi karena penelitian ini membahas keterkaitan antara peran guru dalam film Laskar Pelangi dengan Pendidikan Agama Islam, maka keterkaitannya dengan komponen-komponen Pendidikan Agama Islam yang lain tetap dibahas, yaitu komponen tujuan, materi, peserta didik, metode, evaluasi dan lingkungan Pendidikan Agama Islam. 

Dari pengidentifikasian mengenai peran guru dari buku Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan yang ditulis oleh E. Mulyasa dan Menjadi Guru Efektif yang ditulis oleh Suparlan, ditemukan adanya 26 peran guru. Setelah dilakukan analisis dalam film Laskar Pelangi, maka ditemukan 24 peran dari 26 peran guru yang telah diidentifikasi sebelumnya karena peran sebagai peneliti dan pemindah kemah tidak tampak dalam film.

Untuk mempermudah dalam menganalisis keterkaitan atau hubungan antara peran guru dalam film Laskar Pelangi dengan peran guru Pendidikan Agama Islam, maka akan dicari kesamaan dan hubungan tugas dari Guru Pendidikan Agama Islam terhadap guru dalam film. Hal ini dilakukan karena satu peran guru Pendidikan Agama Islam yang sifatnya masih umum dapat mencakup beberapa peran guru dalam film Laskar Pelangi. 

Penjelasan dari keterkaitan atau hubungan antara peran Guru Pendidikan Agama Islam dan peran guru dalam film Laskar Pelangi akan dipaparkan sebagai berikut:

Pertama, peran guru PAI sebagai mu'allim adalah orang yang menguasai ilmu, mampu mengembangkannya, dan menjelaskan fungsinya dalam kehidupan, serta mampu menjelaskan dimensi teoritis dan praktisnya. Atau orang yang sekaligus melakukan transfer ilmu pengetahuan, internalisasi, serta amaliah (implementasi). Peran ini ada kaitannya dengan peran guru sebagai pengawet dan pengajar, karena kedua peran tersebut menuntut adanya penguasaan ilmu. Kemampuan dalam mengembangkan ilmu berkaitan dengan peran sebagai pembaharu, karena sebagai pembaharu, guru harus mampu menemukan makna baru dari pengalaman lalu. 

 Untuk dapat menjelaskan dimensi teoritisnya, maka peran guru sebagai fasilitator, pengajar dan pembawa cerita sangat dibutuhkan, mengingat perlunya internalisasi nilai-nilai pada diri peserta didik. Sebagai fasilitator, guru akan menjadikan media sebagai sumber belajar dalam memahami ilmu. Sedangkan sebagai pengajar dan pembawa cerita, mengharuskan guru mampu memberikan kejelasan akan materi yang disampaikan dan mampu mengintepretasikan cerita sesuai kondisi sosial saat ini sehingga peserta didik akan menguasai aspek teori yang kemudian mampu diinternalisasikan dalam dirinya. Untuk menunjang peran sebagai pengajar, diperlukan peran sebagai motivator dan dinamisator, karena kegiatan belajar sangat dipengaruhi oleh faktor motivasi baik intrinsik atau ekstrinsik dari peserta didik, yang kemudian ditunjang dengan penciptaan lingkungan belajar yang kondusif agar menambah semangat belajar.

Tidak berhenti pada dimensi teoritis saja, peserta didik diharapkan mampu mengimplemetasikan ilmu dengan cara dilatih oleh guru. Hal ini menunjukkan keterkaitannya dengan peran sebagai pelatih yang tidak hanya mengajar dari aspek intelektual tetapi juga aspek motorik. 

Sebagai mu'allim, guru juga harus mampu berperan sebagai kulminator dan evaluator karena peran ini dibutuhkan dalam mengetahui seberapa jauh keberhasilan belajar peserta didik dalam mencapai tataran teoritis, internalisasi dan implementasi dari ilmu tersebut. Jika proses pembelajaran tidak sesuai dengan harapan, maka akan dicari solusi atas kendala dan hambatan yang menjadi penghalang dalam melanjutkan proses pembelajaran selanjutnya. 

Kedua, peran sebagai murabby adalah orang yang mendidik dan menyiapkan peserta didik agar mampu berkreasi serta mampu mengatur dan memelihara hasil kreasinya agar tidak menimbulkan bencana bagi sekitarnya. Peran ini berkaitan dengan peran sebagai pendorong kreativitas yang mengusahakan agar peserta didik mampu berkreasi dan menghasilkan suatu karya. Akan tetapi, suatu karya atau hasil kreasi tidak selamanya bermanfaat karena ada karya yang menimbulkan penderitaan bagi lingkungan sekitarnya. Sehingga dalam hal ini, murabby juga orang yang berperan sebagai pendidik dan supervisor agar peserta didik mempunyai budi pekerti yang baik dan diarahkan menjadi pribadi yang mampu mengatur dan memelihara hasil kreasinya untuk tidak menimbulkan malapetaka bagi dirinya, masyarakat dan alam sekitarnya. 

Ketiga, peran sebagai mursyid adalah orang yang menjadi model, sentral identifikasi diri, pusat anutan, teladan, dan konsultan bagi peserta didiknya. Peran ini jelas tergambar dalam peran sebagai model dan teladan, serta penasehat. Seorang mursyid yang berperan sebagai model dan teladan serta konsultan, tentu di dalam pribadinya sudah tercermin jiwa sebagai pendidik, karena seorang pendidik akan menjadi anutan bagi peserta didik dalam menentukan arah kehidupan. Jika belum tercermin kepribadian sebagai pendidik, maka layaknya aktor, guru akan berusaha memperbaiki kemampuannya agar kepribadiannya sebagai pendidik mampu tercermin dengan sempurna. 

Keempat, peran sebagai muddaris adalah orang yang memiliki kepekaan intelektual dan informasi, mampu memperbarui pengetahuan dan keahliannya secara berkelanjutan, berusaha mencerdaskan dan memberantas kebodohan peserta didiknya, serta melatih keterampilan sesuai bakat, minat dan kemampuan peserta didik. Guru sebagai orang yang memiliki kepekaan terhadap intelektual, informasi, dan memperbaharui pengetahuannya serta keahliannya, sama halnya dengan peran guru sebagai pembaharu yang menciptakan makna baru. Dalam menciptakan makna baru tentunya membutuhkan kepekaan intelektual dan informasi yang sedang berkembang. 

Tugas muddaris yang lainnya adalah mencerdaskan, memberantas kebodohan, dan melatih keterampilan sesuai bakat, minat serta kemampuan peserta didik. Hal ini jelas menunjukkan peran guru sebagai pengajar yang memberikan ilmu kepada peserta didik agar peserta didik tidak menjadi manusia bodoh, yang kemudian peran pengajar ini dilengkapi dengan tugas melatih dan membimbing dengan tujuan agar peserta didik mempunyai keterampilan hidup yang menjadikannya menjadi pribadi mandiri yang mampu hidup dengan pengetahuan dan keterampilannya. Yang dalam hal ini juga diperlukan peran sebagai motivator dan dinamisator untuk menunjang kegiatan belajar peserta didik agar lebih semangat.

Kelima, peran sebagai mu'addib adalah seorang yang mampu menyiapkan peserta didik untuk bertanggung jawab dalam membangun peradaban yang berkualitas di masa depan. Hal ini relevan dengan peran sebagai pendidik, pembangkit pandangan, emansipator, pembimbing, pembaharu, dan model serta teladan. Jiwa bertanggung jawab dalam membangun peradaban dapat diarahkan kepada peserta didik melalui peran guru sebagai pendidik yang menekankan tentang arti pentingnya tanggung jawab. 

Perlu usaha konkret guru untuk mengajak peserta didik melakukan hal baru sebagai usaha menyiapkan peserta didik menjadi pribadi yang unggul di masa depan. Melalui keteladanan guru dalam membimbing peserta didik, memberikan pandangan yang luas (pembangkit pandangan) sekaligus melakukan perannya sebagai emansipator, secara tidak langsung akan menuntut guru menjadi pembaharu agar peserta didik terbiasa dengan hal-hal baru dari apa yang dilakukan oleh guru. Ini adalah langkah awal dalam memberi rangsangan agar peserta didik menjadi pribadi yang mampu membangun peradaban di masa depan.

Keenam, ustadz adalah orang yang berkomitmen terhadap profesionalitas, melekat pada dirinya sikap dedikatif, komitmen terhadap mutu proses dan hasil kerja, serta sikap continous improvement. Karakteristik ustadz selalu tercermin dalam segala aktifitasnya sebagai mu'allim, murabby, mursyid, mudarris, dan mu'addib. Sehingga seluruh peran guru dalam film Laskar Pelangi yang releven dengan mu'allim, murabby, mursyid, mudarris, dan mu'addib masuk dalam kategori peran sebagai ustadz, yaitu peran sebagai pengajar, pelatih, pengawet, pembaharu, pembawa cerita, kulminator, evaluator, fasilitator, pendidik, pendorong kreatifitas, supervisor, model dan teladan, aktor, pribadi, penasehat, motivator, dinamisator, pembimbing, pembangkit pandangan, dan emansipator.

Tetapi peran-peran lain yang tidak termasuk dalam kategori, mu'allim, murabby, mursyid, mudarris, dan mu'addib, masih berkaitan dengan peran sebagai ustadz, karena ustadz adalah orang yang komitmen terhadap profesionalitas dan dedikatif dalam pendidikan yang tentunya akan berusaha melakukan berbagai peran dengan sebaik-baiknya demi memajukan pendidikan. Sehingga jelas bahwa peran sebagai leader, manager, administratif dan pekerja rutin termasuk dalam kategori peran yang ada kaitannya dengan peran sebagai ustadz. 

Untuk mempermudah dalam mengidentifikasi hubungan atau kaitan antara peran guru dalam film Laskar Pelangi dengan peran guru Pendidikan Agama Islam, maka dapat dilihat melalui tabel berikut ini:















Tabel VII

Relevansi antara Peran Guru dalam Film Laskar Pelangi dengan Peran Guru Pendidikan Agama Islam



No

Peran Guru 

Pendidikan Agama Islam

Peran guru dalam 

Film Laskar Pelangi

1.

Mu'allim :





Menguasai ilmu

Pengawet, Pengajar



Mengembangkan ilmu

Pembaharu



Menjelaskan fungsi, teori dan internalisasi

Pengajar, Fasilitator, Pembawa cerita, Motivator, Dinamisator



Implementasi

Pelatih 



Identifikasi keberhasilan dalam proses pembelajaran

Kulminator, Evaluator 

2.

Murabby:





Orang yang mendidik

Pendidik 



Menyiapkan peserta didik berkreasi

Pendorong kreativitas



Mengatur kreasi agar tidak menimbulkan malapetaka

Pendidik, Supervisor

3.

Mursyid :





Model dan teladan

Model dan teladan



Identifikasi diri

Aktor, pribadi



Konsultasi

Penasehat

4.

Mudarris:





Peka intelektual dan informasi serta memperbaharuinya keahliannya

Pembaharu





Mencerdaskan peserta didik

Pengajar,Motivator,Dinamisator



Melatih keterampilan sesuai bakat, minat dan kemampuan

Pembimbing, Pelatih

5.

Mu'addib:





Menyiapkan peserta didik untuk bertanggung jawab dalam membangun peradaban

Pendidik, model, teladan





Pembangkit Pandangan





Emansipator





Pembimbing





Pembaharu(Innovator)

6.

Ustadz:





mu'allim, murabby, mursyid, mudarris dan mu'addib

Semua peran guru dalam film Laskar Pelangi yang disesuaikan dengan peran sebagai mu'allim, murabby, mursyid, mudarris, dan mu'addib



Komitmen profesionalitas dan dedikatif

Leader, Manager, Administrator, Pekerja rutin

Sedangkan kaitan antara peran guru dalam film Laskar Pelangi dengan komponen-komponen Pendidikan Agama Islam yang lain (tujuan, materi, metode, peserta didik, evaluasi dan lingkungan pendidikan) dapat dilihat dari keterkaitannya dengan peran guru Pendidikan Agama Islam. Jika guru dalam film Laskar Pelangi ada kaitannya dengan guru Pendidikan Agama Islam, maka juga ada keterkaitannya dengan komponen-komponen Pendidikan Agama Islam yang lain, karena guru PAI adalah satu kesatuan dari komponen-komponen Pendidikan Agama Islam dan merupakan pelaksana utama dari terlaksananya komponen-komponen tersebut. Walaupun peserta didik juga turut menjadi pelaksana, tetapi tidak dapat terwujud tanpa arahan dari seorang guru. Hal ini dapat dilihat dari bagan berikut ini:

Bagan I

Relevansi Peran Guru dalam Film Laskar Pelangi dengan Komponen-komponen Pendidikan Agama Islam



Guru dalam Film Laskar Pelangi

Guru PAI

Tujuan

		Peserta didik

Materi

Metode

Evaluasi

Lingkungan
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Dari segi tujuan, guru adalah orang yang berperan penting dalam tewujudnya tujuan Pendidikan Agama Islam. Tujuan Pendidikan Agama Islam yang berusaha meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan peserta didik tentang agama Islam. Hal ini tidak akan terwujud tanpa usaha guru yang mengimplementasikannya dalam setiap kegiatan di sekolah, seperti mengajar, membimbing, melatih, dan sebagainya. Tujuan ini harus dipahami guru sebagai landasan dalam menentukan arah pembelajaran bagi peserta didiknya.

Dalam kaitannya dengan materi, metode dan peserta didik, guru adalah orang yang menyampaikan berbagai materi Pendidikan Agama Islam kepada peserta didik. Materi tersebut diberikan sebagai upaya peningkatan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan peserta didik terhadap ajaran agama Islam. Proses seperti ini tampak dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam mengajar, guru diharapkan mencapai kompetensi dasar dari suatu materi dengan memperhatikan perbedaan kemampuan dari masing-masing peserta didik. Metode yang digunakan dalam penyampaian bisa dengan metode yang bervariasi atau gabungan, asalkan disesuaikan dengan sifat dan tujuan materi itu sendiri, agar mendapatkan hasil yang maksimal dan tidak keluar dari tujuan Pendidikan Agama Islam yang telah ditetapkan.

Kemudian kaitannya dengan evaluasi dan penciptaan lingkungan yang islami, guru adalah orang yang melakukan evaluasi di akhir proses pembelajaran agar diketahui tingkat keberhasikan yang dicapai oleh peserta didik. Evaluasi ini harus dilakukan dengan memahami teknik-teknik evaluasi  yang mencakup sifat keseluruhan, kesinambungan dan obyektifitas.

Penciptaan lingkungan sebagai media belajar dan lingkungan yang islami juga akan mendukung tercapainya tujuan Pendidikan Agama Islam karena menciptakan lingkungan yang islami sebagai proses pembelajaran berarti juga menjaga nilai-nilai keimanan yang melekat pada diri peserta didik agar tidak luntur oleh pengaruh negatif yang berada di lingkungan sekitarnya. 
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BAB V

PENUTUP



Simpulan

Berdasarkan hasil analis yang mengacu pada rumusan masalah, maka simpulan dari skripsi ini adalah sebagai berikut:

		Peran guru yang tampak dalam film Laskar Pelangi terdapat 24 butir, yang kesemuanya dapat diidentifikasi dan dipilah menjadi tiga bagian, yaitu peran yang terfokus kepada pengembangan potensi dirinya, peran guru yang terfokus terhadap pengembangan peserta didik dan peran guru yang memiliki keterkaitan atau dampak luas kepada masyarakat. Adapun peran guru dalam pengembangan potensi dirinya yaitu: peran sebagai aktor, pribadi, pekerja rutin dan administrator. Peran guru dalam pengembangan peserta didik yaitu sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih, penasehat, model dan teladan, supervisor, kulminator, evaluator, motivator, dinamisator, manager, leader, pengawet, pembawa cerita, pembaharu dan fasilitator. Sedangkan peran guru yang memiliki dampak luas terhadap masyarakat yaitu: sebagai emansipator, pembangkit pandangan, dan pendorong kreativitas.

		Keterkaitan antara peran guru dalam film Laskar Pelangi dengan Pendidikan Agama Islam dapat dilihat dari peran guru sebagai, mu'allim, murabby, mursyid, mudarris, mu'addib, dan ustadz. Peran sebagai ustadz adalah peran yang mendasari peran lainnya sehingga memiliki keterkaitan dengan tujuan (melaksanakan tujuan), peserta didik (pemberi materi kepada peserta didik), materi (sebagai penyampai materi), metode (menggunakan metode sesuai sifat materi dan kemampuan peserta didik), evaluasi (melaksanakan evaluasi untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari peserta didik), dan lingkungan (menciptakan lingkungan pembelajaran yang islami untuk mendukung tercapainya tujuan PAI).



 

Saran-saran

Peran guru yang terdapat dalam film Laskar Pelangi seharusnya dapat menjadi penyemangat bagi para guru pada umumnya dan guru Pendidikan Agama Islam pada khususnya untuk selalu mendedikasikan dirinya demi pendidikan. Guru memberikan pendidikan dengan tulus bagi peserta didik, baik yang kaya ataupun miskin. Tidak ada perbedaan perlakukan terhadap peserta didik yang berbeda status sosialnya karena mereka semua pantas mendapatkan pendidikan. 

Walaupun kesejahteraan yang diberikan kepada guru kurang terpenuhi, hal itu tentunya bukan menjadi alasan untuk tidak melaksanakan perannya dengan sungguh-sungguh. Guru harus mampu mengembangkan potensi dan keahlian yang ada dalam dirinya agar tidak ketinggalan zaman dan menjadi agen pembaharuan bagi pendidikan. Guru harus mampu memberikan yang terbaik bagi pendidikan sehingga tetap menjadi orang yang turut mencerdaskan kehidupan bangsa melalui kegiatan belajar mengajar di sekolah.

Dalam kaitannya dengan Pendidikan Agama Islam, guru PAI seharusnya memahami segala komponen-komponen yang ada karena antara satu komponen dengan komponen lainnya saling berkaitan. Guru jangan hanya menfokuskan pada satu komponen saja, seperti fokus pada materi tetapi melupakan komponen peserta didik, metode, evaluasi, dan sebagainya. Jika hal tersebut tidak segera dibenahi, maka hasil yang didapat dalam Pendidikan Agama Islam kurang maksimal karena keberhasilan pendidikan terletak pada pelaksanaan seluruh komponen.



Kata Penutup

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah swt. akhirnya peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan lancar. Peneliti mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini. Semoga Allah swt. membalas jasa-jasa mereka dan skripsi ini bermanfaat bagi siapa pun yang membacanya.
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ABSTRAK



	WAHYU RAHMAWATI. Peran Guru dalam Film Laskar Pelangi dan Relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam. Skripsi. Yogyakarta: jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2010.

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya pemahaman dan penghayatan guru terhadap peran-perannya sebagai pendidik. Indikasinya karena guru masih terfokus pada masalah gaji yang sedikit, kedudukan yang rendah dan keterpaksaan menjadi guru. Sehingga perlu dilakukan upaya yang dapat membuka paradigma baru mengenai peran guru. Salah satunya dengan menonton film yang bertema pendidikan dibandingkan hanya melalui penataran atau training-training. Terlebih menjadi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) bukanlah hal yang mudah karena di satu sisi, guru adalah pendidik dan pengajar pada umumnya, tetapi di sisi lain juga harus mengajarkan ilmu agama Islam yang mencakup ranah normatif dan ranah terapan. Berawal dari masalah tersebut, peneliti berasumsi bahwa guru dapat lebih memahami perannya dengan menonton film Laskar Pelangi karena dalam film tersebut terdapat peran guru yang patut diteladani. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran guru dalam film Laskar Pelangi dan relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan obyek film Laskar Pelangi. Pendekatannya adalah hermeneutik yaitu pendekatan dengan menafsirkan makna yang ada dalam film. Pengumpulan datanya menggunakan metode dokumentasi dan analisis datanya adalah content analysis terhadap isi dari film Laskar Pelangi. 

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru dalam film Laskar Pelangi sebanyak 24 butir. Semua peran tersebut dapat diidentifikasi dan dipilah menjadi tiga bagian. Ketiga bagian tersebut yaitu (1) peran guru terhadap pengembangan potensi dirinya, (2) peran guru terhadap pengembangan peserta didik, dan (3) peran guru yang memiliki dampak luas kepada masyarakat. Adapun peran guru dalam pengembangan potensi dirinya yaitu: peran sebagai aktor, pribadi, pekerja rutin dan administrator. Peran guru dalam pengembangan peserta didik yaitu peran sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pelatih, penasehat, model dan teladan, supervisor, kulminator, evaluator, motivator, dinamisator, manager, leader, pengawet, pembawa cerita, pembaharu dan fasilitator. Sedangkan peran guru yang memiliki dampak luas terhadap masyarakat yaitu: peran sebagai emansipator, pembangkit pandangan, dan pendorong kreativitas. 

Keterkaitan antara peran guru dalam film Laskar Pelangi dengan PAI dapat dilihat dari peran guru sebagai, mu'allim, murabby, mursyid, mudarris, mu'addib, dan ustadz. Peran sebagai ustadz adalah peran yang mendasari peran lainnya sehingga memiliki kaitan dengan tujuan (melaksanakan tujuan), peserta didik (sebagai pemberi materi kepada peserta didik), materi (penyampai materi), metode (menggunakan metode sesuai kemampuan peserta didik), evaluasi (melaksanakan evaluasi untuk mengetahui tingkat keberhasilan pembelajaran), dan lingkungan (menciptakan lingkungan yang islami).
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PETA KONSEP

PERAN GURU DALAM FIL LASKAR PELANGI DAN RELEVANSINYA DENGAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

- Wahyu Rahmawati -

 

MASALAH

RUMUSAN MASALAH

VARIABEL

INDIKATOR

KISI-KISI

DATA PRIMER

DATA SKUNDER

Guru kurang menjiwai sebagai pendidik sehingga hanya terfokus pada masalah gaji dan kedudukan yang rendah.

		Guru terkadang hanya terfokus pada lingkup kehidupannya atau yang terjadi di sekitarnya saja, padahal di luar lingkup kehidupannya, masih ada kejadian atau peristiwa lain yang dapat mengubah paradigma dan persepsinya mengenai profesi yang dijalaninya dan  menonton film dapat pula menjadi suatu alternatif lain dari peningkatan kualitas guru selain melalui penataran atau training-training yang kerap dijalani guru.



		Asumsi : Film Laskar Pelangi adalah film yang menggambarkan peran guru sehingga dapat dijadikan contoh dan teladan bagi para guru.



































































































































































































































Bagaimana peran guru dalam film Laskar Pelangi













































































































































































































































































Pendidik



		Tanggung Jawab





		Wibawa





		Mandiri





		Disiplin

		Mengembangkan kepribadian siswa



Membina budi pekerti siswa



Identifikasi sikap guru yang menunjukkan sikap bertanggung jawab

Identifikasi sikap guru yang menunjukkan akan kewibawaan

Identifikasi sikap guru yang menunjukkan kemandirian

		Identifikasi sikap guru yang menunjukkan disiplin

		Identifikasi sikap guru yang menunjukkan sebagai pengembang kepribadian siswa 

		Identifikasi sikap guru yang menunjukkan tindakan membina budi pekerti siswa



Film Laskar Pelangi











































































































































































































































































































































































Buku-buku dan dokumen tertulis





Pengajar

		Membantu siswa mempelajari sesuatu yang baru

		Memiliki tujuan pembelajaran yang jelas

		Empati

		Transfer of knowledge



Merancang, melaksanakan, dan menilai pembelajaran





		Perpaduan antara memberikan pengetahuan, bimbingan, dan keterampilan



Identifikasi sikap guru yang membantu siswa mempelajari sesuatu yang baru



		Identifikasi sikap guru yang memiliki tujuan pembelajaran yang jelas 

		Identifikasi sikap guru yang menunjukkan empati

		Identifikasi sikap guru yang menunjukkan transfer of knowledge

		Identifikasi sikap guru yang menunjukkan bahwa guru merancang, melaksanakan dan menilai pembelajaran

		Identifikasi sikap guru yang menunjukkan adanya keterpaduan antara memberikan pengetahuan, bimbingan dan keterampilan 











Pembimbing

		Merencanakan tujuan dan kompetensi yang hendak dicapai





		Melihat keterlibatan siswa agar siswa mendapat pengalaman





		Memaknai kegiatan belajar





		Melaksanakan penilaian





		Mengenali perbedaan individual tiap siswa (kelemahan/kekurangan)

		Mengenal permasalahan yang dihadapi siswa dan menemukan cara pemecahannya

		Membantu siswa mengenali bakat dan minat



Identifikasi sikap guru yang menunjukkan tindakan merencanakan tujuan dan kompetensi yang hendak dicapai



		Identifikasi sikap guru yang menunjukkan tindakan melihat keterlibatan siswa agar siswa mendapat pengalaman

		Identifikasi sikap guru yang menunjukkan tindakan memaknai kegiatan belajar

		Identifikasi sikap guru yang menunjukkan adanya pelaksanaan penilaian

		Identifikasi sikap guru yang menunjukkan tindakan mengenali perbedaan individu tiap siswa (kelemahan,kekurangan)

		Identifikasi sikap guru yang menunjukkan tindakan mengenal permasalahan yang dihadapi siswa dan cara pemecahannya

		Identifikasi sikap guru yang menunjukkan tindakan membantu siswa mengenali bakat dan minat











Pelatih

		Menumbuhkan sikap kreatif siswa

		Memperhatikan potensi masing-masing siswa

		Melatih keterampilan intelektual dan motorik



Identifikasi sikap guru yang menunjukkan tindakan menumbuhkan sikap kreatif siswa



		Identifikasi sikap guru yang menunjukkan tindakan memperhatikan potensi masing- masing siswa

Identifikasi sikap guru yang menunjukkan tindakan melatih keterampilan intelektual dan motorik











Penasehat

		Dipercaya





		Efektif menangani masalah





		Memahami ilmu psikologi dan ilmu kesehatan mental



Identifikasi adanya sikap guru yang menunjukkan bahwa ia dapat dipercaya



		Identifikasi sikap guru yang menunjukkan tindakan dalam menangani masalah secara efektif

Identifikasi sikap guru yang menunjukkan tindakan memahami ilmu psikologi dan ilmu kesehatan mental











Pembaharu (innovator)

		Kreatif





		Menemukan strategi dan metode mengajar yang baru dan efektif





		Mau mencoba strategi dan metode baru

Berpikir modern



		Identifikasi sikap guru yang menunjukkan sebagai orang yang kreatif

		Identifikasi sikap guru yang menunjukkan tindakan dalam menemukan strategi dan metode mengajar yang baru dan efektif

Identifikasi sikap guru yang menunjukkan kemauan dalam mencoba strategi dan metode baru

		Identifikasi sikap guru yang menunjukkan berpikir modern











Model dan Teladan

		Tingkah laku pendidik sesuai dengan norma-norma yang berlaku



Mejaga sikap dan penampilan pribadi guru

Identifikasi sikap guru yang menunjukkan tingkah laku pendidik sesuai dengan norma-norma yang berlaku

		Identifikasi sikap guru yang menunjukkan dalam menjaga sikap dan penampilan pribadi guru











Pribadi

		Mencerminkan kepribadian seorang pendidik



Kestabilan emosi



		Pribadi yang sosialis (bergaul dengan masyarakat)





Identifikasi sikap guru yang menunjukkan kepribadian seorang pendidik

Identifikasi sikap guru yang menunjukkan kestabilan emosi

		Identifikasi sikap guru yang menunjukkan pribadi yang sosialis (bergaul dengan masyarakat)











Peneliti

		Memiliki kebutuhan akan rasa ingin tahu

		Menggunakan metodologi penelitian

Identifikasi sikap guru yang menunjukkan adanya rasa ingin tahu



		Identifikasi sikap guru yang menunjukkan tindakan menggunakan metodologi penelitian untuk mencari apa yang belum diketahui











Pendorong Kreativitas

		Mencipta hal baru

		Hasil pekerjaan sekarang lebih baik dari sebelumnya

Identifikasi sikap guru yang menciptakan hal baru



		Identifikasi sikap guru yang menunjukkan bahwa hasil pekerjaan sekarang lebih baik dari sebelumnya











Pembangkit Pandangan

		Terampil berkomunikasi





		Memberikan dan memelihara suatu pandangan tentang keagungan kepada siswa

Paham akan hakekat manusia serta keagungan Allah sebagai pencipta



Menanamkan pandangan yang positif akan martabat manusia ke dalam pribadi siswa



Identifikasi sikap guru yang menunjukkan adanya keterampilam dalam berkomunikasi

		Identifikasi sikap guru yang menunjukkan tindakan memberikan dan memelihara suatu pandangan tentang keagungan kepada siswa

		Identifikasi sikap guru yang menunjukkan adanya kepahaman akan hakekat manusia serta keagungan Allah sebagai pencipta

Identifikasi sikap guru yang menunjukkan upaya menanamkan pandangan yang positif akan martabat manusia ke dalam pribadi siswa 









Pekerja Rutin

		Bekerja secara teratur dan rutin setiap hari (bekerja tepat waktu membuat catatan dan laporan, membaca dan mengevaluasi hasil kerja siswa, mengatur jadwal, dan kegiatan harian lainnya)



Identifikasi sikap guru yang menunjukkan bekerja secara teratur dan rutin (bekerja tepat waktum membuat catatan dan laporan, membaca dan mengevaluasi hasil kerja siswa, mengatur jadwal, dan kegiatan harian lainnya)











Pemindah Kemah

		Membantu meninggalkan hal lama menuju hal baru untuk kemajuan

		Siap akan konflik /perubahan





		Memberikan pengalaman luas





		Pengikut mode terakhir (modern)



Pembelajar sejati



		Peka lingkungan







		Identifikasi sikap guru yang membantu meninggalkan hal lama menuju hal baru untuk kemajuan

		Identifikasi sikap guru yang menunjukkan kesiapan akan konflik /perubahan

		Identifikasi sikap guru yang menunjukkan tindakan memberikan pengalaman luas

		Identifikasi sikap guru yang menunjukkan sebagai pengikut mode terakhir (modern)



Identifikasi sikap guru yang menunjukkan sebagai pembelajar sejati

		Identifikasi sikap guru yang menunjukkan kepekaan terhadap lingkungan











Pembawa Cerita

		Mampu mengolah suara





		Mampu memilih waktu pelompatan cerita





		Mampu mengolah kata-kata





		Mampu mengintepretasikan kejadian masa lalu untuk sekarang





		Identifikasi sikap guru yang menunjukkan kemampuan dalam mengolah suara



Identifikasi sikap guru yang menunjukkan kemampuan dalam memilih waktu pelompatan cerita

Identifikasi sikap guru yang menunjukkan kemampuan dalam mengolah kata-kata

		Identifikasi sikap guru yang menunjukkan kemampuan dalam mengintepretasikan kejadian masa lalu untuk sekarang











Aktor

		Memahami semua hal yang berhubungan dengan tugasnya





		Menguasai emosi





		Menyiapkan persiapan fisik dan mental



Komunikatif



		Memahami materi yang akan  disampaikan

		Memahami respon-respon pendengarnya



Identifikasi sikap guru yang menunjukkan pemahaman semua hal yang berhubungan dengan tugasnya



		Identifikasi sikap guru yang menunjukkan kemampuan menguasai emosi

		Identifikasi sikap guru yang menunjukkan adanya kesiapan fisik dan mental

		Identifikasi sikap guru yang menunjukkan sebagai orang yang komunikatif

		Identifikasi sikap guru yang menunjukkan adanya pemahaman tentang materi yang akan  disampaikan

		Identifikasi sikap guru yang menunjukkan adanya pemahaman akan respon-respon pendengarnya











Emansipator

		Pembebas dari perbudakan





		Mengembangkan potensi siswa dari berbagai karakter

		Mengarahkan agar siswa berani untuk mengiformasikan apa yang ada dalam pikirannya



Menghilangkan perasaan rendah diri siswa



Identifikasi sikap guru yang menunjukkan sebagai pembebas dari perbudakan

		Identifikasi sikap guru yang menunjukkan sebagai pengembang potensi siswa dari berbagai karakter

		Identifikasi sikap guru yang menunjukkan dalam mengarahkan agar siswa berani untuk mengiformasikan apa yang ada dalam pikirannya

		Identifikasi sikap guru yang menunjukkan adanya tindakan dalam menghilangkan perasaan rendah diri siswa











Evaluator

		Memahami teknik evaluasi



Menetapkan kualitas hasil belajar



Adil dan obyektif



Identifikasi sikap guru yang menunjukkan kepahaman akan teknik evaluasi

		Identifikasi sikap guru yang menunjukkan penetapan kualitas hasil belajar

		Identifikasi sikap guru yang menunjukkan sebagai orang yang adil dan obyektif 











Pengawet

		Fleksibel (pengetahuan yang masih relevan disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat)





		Mempunyai sikap positif terhadap apa yang diawetkan

		guru menguasai materi yang dimilikinya

		Identifikasi sikap guru yang menunjukkan sikap fleksibel (pengetahuan lama yang masih relevan akan digunakan tetapi disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat sekarang)

		Identifikasi sikap guru yang menunjukkan adanya sikap positif terhadap apa yang diawetkan



Identifikasi sikap guru yang menunjukkan penguasaan terhadap materi yang dimilikinya











Kulminator

		Pengarah dan pembuat rencana dalam proses belajar secara bertahap (awal -akhir)

		Mengembangkan tujuan yang akan dicapai di tahap kulminasi (tanggung jawab, ketrampilan fisik dan intelektual)





		Identifikasi sikap guru yang menunjukkan sebagai pengarah dan pembuat rencana dalam proses belajar secara bertahap (awal -akhir)

		Identifikasi sikap guru yang menunjukkan sebagai pengembang tujuan yang akan dicapai di tahap kulminasi (tanggung jawab, ketrampilan fisik dan intelektual)













Manager

		Menegakkan tata tertib di sekolah

		Mengawal pelaksanaan tugas dan fungsi berdasarkan ketentuan dan perundang-undangan yang berlaku

Identifikasi sikap guru yang menunjukkan sebagai penegak tata tertib di sekolah



		Identifikasi sikap guru yang menunjukkan sebagai pengawal pelaksanaan tugas dan fungsi berdasarkan ketentuan dan perundang-undangan yang berlaku











Administrator

		Mampu bekerja dengan administrasi teratur (membuat daftar presensi, daftar penilaian dan teknis administrasi sekolah)



Identifikasi sikap guru yang menunjukkan kemampuan dalam bekerja dengan administrasi teratur (membuat daftar presensi, daftar penilaian dan teknis administrasi sekolah)











Supervisor

		Memantau





		Mencari permasalahan siswa dan menyelesaikannya





Identifikasi sikap guru yang menunjukkan sebagai pemantau

		Identifikasi sikap guru yang menunjukkan tindakan mencari permasalahan siswa dan kemudian menyelesaikanya











Leader

		Mengawal pelaksanaan tugas dan fungsi tanpa harus mengikuti secara kaku ketentuan dan perundang-undangan yang berlaku (kebebasan bertanggung jawab atau disiplin yang hidup)



Identifikasi sikap guru yang menunjukkan sebagai mengawal pelaksanaan tugas dan fungsi tanpa harus mengikuti secara kaku ketentuan dan perundang-undangan yang berlaku (kebebasan bertanggung jawab atau disiplin yang hidup)













Motivator

		Memotivasi siswa agar semangat belajar





Identifikasi sikap guru yang menunjukkan tindakan memotivasi siswa agar semangat belajar











Dinamisator

		Memberi dorongan siswa dengan cara menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif



Identifikasi sikap guru yang menunjukkan tindakan memberi dorongan siswa dengan cara menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif













Fasilitator

		Tidak mendominasi





		Sabar





		Menghargai dan rendah hati





		Mau belajar





		Bersikap sederajat, akrab dan melebur

		Tidak berusaha menceramahi





		Berwibawa





		Tidak memihak dan mengkritik





		Bersikap terbuka dan positif





		Memahami media dan sumber belajar

Memberi bantuan teknis, arahan atau petunjuk



		Identifikasi sikap guru yang menunjukkan sikap tidak mendominasi

		Identifikasi sikap guru yang menunjukkan sikap sabar

		Identifikasi sikap guru yang menunjukkan sikap menghargai dan rendah hati

		Identifikasi sikap guru yang menunjukkan mau belajar

		Identifikasi sikap guru yang menunjukkan bersikap sederajat, akrab dan melebur

		Identifikasi sikap guru yang menunjukkan sikap tidak berusaha menceramahi

		Identifikasi sikap guru yang menunjukkan sikap berwibawa

		Identifikasi sikap guru yang menunjukkan sikap tidak memihak dan mengkritik

		Identifikasi sikap guru yang menunjukkan sikap terbuka dan positif

		Identifikasi sikap guru yang menunjukkan sikap paham akan media dan sumber belajar

		Identifikasi sikap guru yang menunjukkan tindakan memberi bantuan teknis, arahan atau petunjuk.























Relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam

































































Tujuan PAI

Meningkatkan

		Keimanan



Pemahaman

Penghayatan

Pengamalan

(ajaran Islam)



Identifikasi dari setiap proses pembelajaran sebagai bentuk meningkatkan keimanan

		Identifikasi dari setiap proses pembelajaran sebagai bentuk meningkatkan pemahaman agama Islam

		Identifikasi dari setiap proses pembelajaran sebagai bentuk meningkatkan penghayatan agama Islam

		Identifikasi dari setiap proses pembelajaran sebagai bentuk meningkatkan pengamalan agama Islam





















































































































































Guru Agama

Ustadz (berkomitmen terhadap profesionalitas)

		Mu'allim (transfer ilmu/pengetahuan,)

		Murabby (menyiapkan peserta didik agar mampu berkreasi,)

Mursyid (model atau sentral identifikasi diri,)

		Mudarris (melatih keterampilan sesuai bakat, minat dan kemampuannya.)

Mu'addib (menyiapkan peserta didik untuk bertanggung jawab dalam membangun peradaban) 



Identifikasi dari fungsi guru sebagai ustadz 



		Identifikasi dari fungsi guru sebagai mu'allim





		Identifikasi dari fungsi guru sebagai murabby





		Identifikasi dari fungsi guru sebagai mursyid





		Identifikasi dari fungsi guru sebagai mudarris







		Identifikasi dari fungsi guru sebagai mu'addib











Metode PAI 

Metode disesuaikan dengan tujuan.

		Metode disesuaikan dengan materi.

Metode disesuaikan dengan situasi siswa.



Identifikasi metode yang digunakan sesuai dengan tujuan

		Identifikasi metode yang digunakan sesuai dengan materi

		Identifikasi metode yang digunakan sesuai dengan situasi siswa









Lingkungan Pendidikan

		Tersedia peralatan atau tempat yang diperlukan untuk pengamalan ajaran agama Islam



Tercipta suasana religius



		Identifikasi peralatan atau tempat yang dapat digunakan untuk pengamalan ajaran agama Islam





		Identifikasi adanya suasana religius











Materi Kurikulum PAI

		Hubungan manusia dengan Allah 

		Hubungan manusia dengan manusia 



Hubungan manusia dengan alam

		Identifikasi dari materi PAI membahas tentang hubungan manusia dengan Allah 



Identifikasi dari materi PAI membahas tentang hubungan manusia dengan manusia

		Identifikasi dari materi PAI membahas tentang hubungan manusia dengan alam







	

Yu Ra @ Production

Rabu, 25 November 2009
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